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S AUDARA dan saudari yang 
kami kasihi di dalam nama 
Tuhan Yesus, ada peristiwa 
yang sungguh memprihatinkan 
bagi kita semua. Itu terjadi di In¬ 
dia sana. Belum lama ini diberitakan 
tentang maraknya penganiayaan 
terhadap saudara-saudari kita di 
negerinya Mahatma Gandhi terse¬ 
but. "Ratusan pengikut Kristus 
dibunuh oleh masyarakat peng¬ 
anut Hindu" demikian kabar yang 
beredar, terutama di internet. 
Motifnya, banyak warga penganut 
kepercayaan "lama" itu merasa 
resah dan cemas dengan perkem¬ 
bangan kekristenan yang cukup 
pesat di negeri berpenduduk lebih 
1 miliar jiwa itu. 

Bisa jadi, banyak warga setem¬ 
pat, terutama yang tergolong 
sebagai penganut kepercayaan 
lama dan fanatik, merasa terancam 
secara ideologi. Mereka pun meres- 
pon pergerakan atau penyebaran 
Kabar Baik itu dengan aksi yang 
sangat mengerikan: membunuh, 
membakar atau merusak tempat 
ibadah (gereja). Bahkan ada 
tindakan, memaksa warga yang 


sudah menerima Yesus sebagai 
Tuhan dan juruselamat, untuk 
kembali ke kepercayaan lama. Bagi 
yang tidak mau menanggalkan 
iman keselamatan kekal itu diusir 
dari kampung halaman. 

Hal ini patut menjadi bahan pere¬ 
nungan kita bersama. Pada satu sisi 
kita harus bersyukur atas semakin 
menyebarnya Injil ke kawasan yang 
sangat luas di Asia selatan itu. 
Bahkan kita harus mendoakan agar 
para pelayan Tuhan diberi kebijak¬ 
sanaan dalam menunaikan misi mulia 
itu sehingga makin banyak jiwa 
yang diselamatkan. Namun pada sisi 
lain kita juga harus bertanya, 
mengapa tiba-tiba muncul aksi 
penolakan dari sekelompok orang? 
Memenangkan jiwa bagi Kristus 
Tuhan tidak bisa dilakukan dengan 
tergesa. Bagaimanapun juga, or¬ 
ang-orang yang belum mengenal 
Juru Selamat umat manusia itu, 
membutuhkan proses untuk me¬ 
ngenal dan selanjutnya menerima 
keselamatan kekal yang hanya ada 
dalam Yesus itu. 

Aktivitas Bunda Theresa di India, 
khususnya bagi penduduk Calcuta, 


b mm 


Pdt. MS, pernahkah kau 
berdoa? 

MEMBACA artikel dalam rubrik 
"Ungkapan Hati" pada edisi lalu 
tentang Pdt. MS yang disebut- 
sebut mencabuli seorang wanita, 
calon pendeta, yang juga anak 
buah MS, di kantornya, saya kok 
jadi suka bertanya-tanya dalam 
hati: sebenarnya berimankah 
oknum pendeta ini kepada Yesus? 
Pernahkah dia berdoa sungguh- 
sungguh terutama jika sedang 
sendirian? 

081433765xxx 

Krisis dan pornografi 

KRISIS mulai melanda dunia 
gara-gara rontoknya perbankan di 
Amerika. Semoga saja krisis global 
ini tidak berimbas kuat ke Indone¬ 
sia. Tentu masih segar dalam inga¬ 
tan kita peristiwa suram sepuluh 
tahun silam, di mana krisis multi¬ 
dimensi melanda negeri kita. Jadi, 
dalam rangka mengantisipasi krisis 
ini menghantam kita, saatnya kita 
semua terutama para pemimpin 
dan wakil rakyat bersatu padu dan 
memikirkan langkah-langkah antisi¬ 
pasi demi menyelamatkan pereko¬ 
nomian rakyat dan negara. 

Janganlah sibuk berkutat mem¬ 
bahas rancangan undang-undang 
pornografi, yang tidak ada man¬ 
faatnya bagi masyarakat luas itu, 
lebih baik kalian para wakil rakyat 
berjuang dan memeras otak su¬ 
paya krisis sepuluh tahun yang 
lampau itu tidak kembali melanda 
kita. Apabila tidak mampu memikir¬ 
kan terobosan-terobosan atau 
membuat gebrakan yang bisa 
membuat rakyat maju dan sejah¬ 
tera, ya, lebih bagus jangan wakil 
rakyat. Percuma kalau bisanya hanya 
membahas hal yang remeh-temeh. 

R. Asmawie 

Tangerang 


tentu berharga untuk diteladani 
dalam upaya memperkenalkan 
Yesus, Tuhan yang mahakasih itu, 
bagi masyarakat dunia. 

Untuk mengetahui lebih 
gamblang tentang situasi 
memprihatinkan ini, kami antara lain 
mewawancarai Sekretaris 
Pertama Urusan Politik dan 
Informasi Kedutaan Besar India di 
Indonesia, Sugandh Rajaram. 
Silakan simak Laporan Utama. 

Saudara pembaca, hal yang juga 
menjadi keprihatinan kita adalah 
semakin mudahnya bahan-bahan 
berbahaya menghampiri kita, dan 
juga anak-anak kita. Belum lama ini 
marak diberitakan oleh media 
bagaimana narkoba telah menyu¬ 
sup ke kehidupan anak-anak 
sekolah—bahkan SD. Modusnya, 
bahan-bahan yang sangat memba¬ 
hayakan itu disusupi ke dalam 
makanan jajanan anak-anak yang 
biasa dijual di lingkungan sekolah- 
sekolah. Namanya juga anak-anak, 
sangat cepat tergoda melihat 
kemasan jajanan yang dijual di 
lingkungan sekolahnya itu. Anak- 
anak yang masih polos itu tahunya 


KKR Stephen Tong 

SAYA sangat terkesan dan 
merasa diberkati ketika mengikuti 
ibadah kebaktian kebangunan 
rohani (KKR) Pdt. Stephen Tong 
di Stadion Utama Bung Karno, 
Senayan, Jakarta, yang dilangsung¬ 
kan selama tiga hari berturut-turut 
(19 - 21 September 2008). Saya 
sendiri, karena kesibukan dan 
berbagai hal, hanya bisa menghadiri 
ibadah itu pada hari kedua (Sabtu 
malam). 

Luar biasa Pak Stephen Tong, 
masih tetap bersemangat menyam¬ 
paikan khotbah sekalipun kondisi 
beliau pada saat itu sedang tidak 
fit. Menurut pengakuan beliau se¬ 
dang flu dan pilek. Memang dari 
layar besar tampak bebeberapa kali 
Pak Stephen menggunakan tissu. 
Saya doakan semoga Pak Stephen 
Tong sehat selalu, panjang umur, 
kesuksesan dan kebahagiaan selalu 
bersama Anda dan seluruh 
keluarga. 

Lena 

Depok Lama 

Mengamen di KKR 

TAMPAKNYA sudah merupakan 
pemandangan biasa jika pada 
acara-acara kristiani ada beberapa 
kelompok pemuda mengamen. Se¬ 
perti terlihat di luar stadion utama 
Bung Karno beberapa waktu lalu, 
saat berlangsung acara KKR yang 
dipimpin oleh Pdt Stephen Tong 
(19 sampai 21 September 2008). 
Ketika itu banyak kelompok penga¬ 
men menyanyikan lagu-lagu rohani 
seadanya. Untuk apa sih mereka 
mengamen? 

Rohani Purba 

Plumpang, Jakarta Utara 

*) Umumnya mereka itu maha¬ 
siswa atau pelajar, dan mereka 
tentu sedang mencari dana untuk 


kegiatan-kegiatan yang ada 
kaitannya dengan kerohanian. 
Maka tak ada salahnya memberi 
sumbangan. (Redaksi) 

Harapan kepada Kapolri 

LEWAT tabloid ini, saya juga ingin 
menyampaikan selamat datang 
dan selamat bertugas kepada 
kapolri yang baru, Jenderal (Pol) 
Bambang Hendarso. Selamat jalan 
juga buat Pak Jenderal (Pol) 
Sutanto yang telah menyelesaikan 
pengabdiannya sebagai kepala polisi 
kita, dan semoga sukses dalam 
tugas selanjutnya. 

Sebagai warga negara yang 
kebetulan menjadi penganut 
agama minoritas di negeri ini, saya 
terus terang saja merasa kurang 
puas dengan kondisi yang ada 
selama beberapa waktu yang lalu. 
Saya sangat prihatin dengan 
sulitnya sebagian umat dalam 
melaksanakan salah satu haknya 
yang paling asasi, yakni beribadah 
kepada Tuhan Yang 
Mahapencipta. Sebagaimana kita 
tahu, adalah sangat mudah bagi 
kelompok-kelompok tertentu 
melarang orang lain beribadah. 
Bahkan mereka tanpa merasa 
bersalah bisa menganiaya orang-or- 
ang yang tengah beribadah. 
Sedihnya, pihak aparat keamanan 
hanya menjadi penonton, 
bukannya membela rakyat yang 
tidak bersalah. 

Saya kira kejadian-kejadian yang 
sangat menyedihkan seperti yang 
saya beberkan di atas, menjadi 
perhatian utama Pak Kapolri yang 
baru. Jangan takut dan mau 
tunduk pada tekanan kelompok- 
kelompok sekalipun mereka 
beringas. Apabila polisi tunduk 
kepada kemauan mereka, kita 
sebagai rakyat pun perlu 
mempertanyakan siapa 


hanya membeli dan mencicipi 
jajanan yang dikemas sangat 
menarik itu, tanpa tahu kalau 
bahaya yang sangat mengerikan 
sedang mengancam dirinya. 

Dalam hal ini peran orang tua 
sangat dibutuhkan untuk meman¬ 
tau perkembangan anak-anak me¬ 
reka. Pihak sekolah pun sebaiknya 
jangan membebaskan murid- 
muridnya membeli jajanan yang ada 
di lingkungan sekolah. Atau bila 
perlu pihak sekolah menyeleksi 
pedagang-pedagang yang boleh 
berdagang di lingkungan sekolah, 
sehingga mereka boleh dipantau. 
Cara lain adalah dengan menghin¬ 
darkan anak-anak membeli jajanan 
di sekolah dengan cara membekali 
mereka dengan makanan dari 
rumah. 

Akhirnya, semoga ulasan kami di 
Laporan Khusus kali ini bisa 
membantu kita untuk semakin 
mengerti betapa dahsyatnya 
kekuatan manusia-manusia berhati 
jahat dalam merusak mental 
generasi penerus. Mari berdoa dan 
bertindak untuk keselamatan 
generasi bangsa.»:» 


sebenarnya yang memiliki 
wewenang dalam menjaga dan 
mengamankan rakyat di negeri ini? 
Semoga pimpinan polisi kita yang 
baru, Bapak Jenderal Bambang 
Hendarso sukses mengemban 
amanat rakyat, dan mengamankan 
negara Pancasila ini dari gerogotan 
pihak-pihak yang tidak mau 
menghormati pengorbanan para 
pahlawan dan pendiri bangsa. 
Tuhan memberkati. 

S. Hasiholan 

Jakarta Timur 

Ucapan selamat lebaran 

Saya merasa sangat bangga dan 
terharu dengan sikap sejumlah 
gereja yang memasang spanduk 
bertuliskan "Selamat Idul Fitri 1 
Syawal 1294, mohon maaf lahir dan 
batin" di depan gerejanya masing- 
masing. Sungguh ini merupakan 
wujud toleransi dan saling 
menghargai antara sesama umat 
ciptaan Tuhan. Langkah ini perlu 
ditiru oleh semua pihak demi 
terwujudnya masyarakat cinta 
damai, toleran, menghormati 
keberagaman. 

Roberto Timisela 

Cengkareng, Jakarta Barat 

Kok beringas? 

KASUS kerusuhan di Monas 
beberapa waktu lalu, mulai 
disidangkan. Tetapi saya kok tidak 
habis pikir ya, melihat orang-orang 
yang sangat beringas dalam 
persidangan itu. Saya tidak habis 
pikir memangnya mereka itu me¬ 
ngira diri mereka siapa, sehingga 
bisa teriak-teriak seenaknya, tanpa 
ada sedikit pun pengormatan 
kepada aparat. Hukum harus 
ditegakkan, jangan pernah biarkan 
oknum pengacau berbuat 
semaunya. 

BTHS 
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Laporan Utama 


Gelombang Anti-Kristen 
Terus Berlanjut di India 


Di beberapa negara bagian di India, pengusiran, pembakaran rumah umat Kristen dan gereja terus berlanjut. Mengapa terus berlanjut? 


S EBUAH pesan pendek 
beredar di kalangan Kristen 
di Indonesia pada 18 Sep¬ 
tember 2008 silam. "Shalom. Keja¬ 
dian di India tadi malam, 20 gereja 
dibakar dan mereka berencana 
bakar 200 gereja lagi dan mem¬ 
bunuh 200 pendeta dalam 24 jam 
ini. Tolong ambil 5 menit doa 
pribadi untuk India dan teruskan 
SMS ini," demikian bunyi pesan 
pendek itu. 

Besarnya jumlah jemaat, pen¬ 
deta yang diserang dan jumlah ru¬ 
mah dan gereja yang dibakar tentu 
bukan sekadar isapan jempol be¬ 
laka. Sebab, kekerasan terhadap 
umat Kristen India memang digam¬ 
barkan terus meningkat. Seperti 
dilaporkan ANS (29/8/2008), dari 
24 Desember 2007 hingga 2 
Januari 2008 misalnya, 
penyerangan di distrik Kandhamal 
menyebabkan 4 orang Kristen 
terbunuh dan menghancurkan 
lebih dari 100 gereja dan 730 
rumah orang kristiani. Kebanyakan 
dari korban itu adalah golongan Dal'it, 
kasta terendah dalam struktur 
masyarakat India. 

Di Orissa, peningkatan pemba¬ 
karan dan pembunuhan terhadap 
orang Kristen India itu dimulai pada 
23 Agustus 2008 ketika terjadi 
pembunuhan terhadap seorang 
pendeta Hindu oleh seorang pe¬ 
nyerang yang tak dikenal. Peris¬ 



tiwa itu kemudian mendorong 
massa untuk menyerang komuni¬ 
tas Kristen Orissa di bagian Timur 
India itu. Pada hari Senin, sebuah 
serangan dua belas jam yang 
dilakukan oleh organisasi nasionalis 
Hindu garis keras (Hardliner Hindu 
nasionalist organizations) 
mengakibatkan 
penyebaran keke¬ 
rasan. Media massa 
setempat melapor¬ 
kan, juga para saksi 
mata melaporkan, 
terindikasi ribuan 
rumah umat Kristen 
dibakar, juga telah 
terjadi pemerko¬ 
saan terhadap para 
suster (biarawati Ka¬ 
tolik), dan para pas¬ 
tor dibunuh di ru¬ 
mah mereka. 

Menurut para pe¬ 
mimpin AICC (All In¬ 
dia Christian Council) 

- semacam dewan gereja India -, 
pembunuhan terhadap para pas¬ 
tor, perusakan harta milik umat 
kristiani terus berlangsung dalam 
enam hari. AICC melaporkan, di 
Orissa sudah ada 17 orang kristiani 
yang dibunuh dan jumlahnya 
cenderung meningkat. "Kami 
tertekan oleh tindakan melawan 
hukum yang dilakukan oleh para 
pemimpin fundamentalis Hindu dan 


pemerintah yang tidak sesuai. 
Kenyataan bahwa penyerangan 
yang teridentifikasi telah terjadi 
sejak 9 bulan yang lalu di daerah 
yang sama, itu sungguh tak dapat 
dipercaya," katanya. 

Meskipun beberapa petinggi 
negara mengklaim bahwa tidak ada 
penyerangan baru, keadaan sema¬ 
kin tak terkontrol, terutama di 
daerah pedesaan. Menurut infor¬ 


komentar-komentar publik mereka 
yang cenderung menipu dan 
menebarkan kebencian. Terutama 
komentar mereka tentang 
perpindahan agama ke Kristen yang 
telah terjadi," kata Dr. Joseph 
D'souza, Presiden AICC. "Kami juga 
dibingungkan oleh respons 


masi yang didapat Pdt. Dr. Martin 
Sinaga dari sahabatnya dari India, 
hingga kini pembakaran terhadap 
harta milik warga Kristen itu terus 
terjadi. "Setiap hari minimal ada 
satu gereja yang dibakar," kata 
Martin. 

Berapa persisnya jumlah umat 
Kristen yang telah 
dibunuh dan berapa 
banyak rumah umat 
Kristen dan gereja 
yang dibakar, me¬ 
mang belum jelas 
benar. Tapi menurut 
Sekretaris Pertama 
Bidang Politik dan In¬ 
formasi Kedutaan 
Besar India di Indo¬ 
nesia, efek dramatis 
dari insiden itu sa¬ 
ngat tinggi magnitu- 
denya karena ada 
korban yang dibakar 
hidup-hidup. 


Tiga sebab 

Tindakan tidak berperikema-nusiaan 
terhadap penganut Kristen itu 
mendapat tanggapan dari para 
pemimpin dunia. Paus Benediktus XIV 
menyatakan bahwa dia sangat sedih 
oleh kekerasan yang terjadi atas umat 
kristiani di India itu. Seorang pejabat 
tinggi di Vatikan menye-but 
penyerangan di India itu seba-gai "dosa 
terhadap Tuhan dan kemanusiaan". 


Uskup Mumbai Mgr. Agneb Gracias, 
mengatakan gelombang kekerasan 
antj-Kristen di Orissa dan beberapa 
tempat lain di India itu oleh 3 sebab. 
Yang pertama oleh terbunuhnya 
Pendeta Laxma-nanda Saraswati di 
Orissa. Alasan ini terbantahkan, karena 
menurut investigasi, di sana sebenarnya 
ada keterlibatan dari kalangan Maoist 
dalam pembunuhan itu. Sebab kedua, 
oleh adanya pamflet yang 
merendahkan Hinduisme yang 
diperkirakan dipublikasikan oleh 
Gerakan Hidup Baru (New Life Move- 
ment). Alasan ketiga, karena telah 
terjadi konversi dari agama Hindu ke 
Kristen. Hal ini bertenta-ngan dengan 
keyakinan gereja, khususnya dalam 
Konsili Vatikan n yang menegaskan, 
"Gereja de-ngan tegas melarang 
pemaksaan terhadap seseorang untuk 
masuk dalam lingkungan orang 
beriman, atau membujuk orang atau 
de-ngan kata-kata ancaman." (Ad 
Gentes, artikel 13). 

Ketiga sebab itu, menurut us-kup 
Mumbai Mgr. Agneb Gradas, tidak tepat 
dijadikan alasan tindakan kekerasan atas 
umat Kristen. Persoalan riil yang dihadapi 
oleh India sekarang adalah dalam 
masalah sosial-ekonomi. Melalui 
pendidikan, suku-suku bangsa dan 
kasta terendah tidak lagi membiarkan 
dirinya dieksploitasi. Inilah yang mendo¬ 
rong kekerasan dari pihak status quo. 

Paul Makugoru/dbs. 



MARKETING 

Inspiring Tke, LeoAerskip' 


□ Are you running out of big ideas to 
create new innovations? 

□ Do you have too many ideas and have 
difficulty in choosing the best one? 

□ Do you & your company have difficulty 
in executing big ideas? 


Handi Irawan D 

Chairman Of Frontier 
Consulting Group 


Prof. Bernd Schmitt 

- World Marketing Guru 
- Proffessor at Columbia Business 
School USA 


If the answer /s yes, 
you must attend this 
seminar! Don't miss it! 


ISk frontier 

i MW ffp -^Consulting Group 

Creating&Executing 

adical 

Innovation 

«Strategy» 

The Ritz Carlton Hotel, 

6 November 2008, 09:00 - 16:00 


_ Bernd Schmitt wili deliver topics: 

- Big Think & The Trojan Horse 

- Sourcing Ideas & Evaluatirig Ideas 

- Turning Ideas into Strategy 

- Executing Big Think Strategy 
(summary in Bahasa) 

♦ Mr Handi Irawan will share how Big think 
Strategy can be implemented in Indonesia 
How this Compared to Blue Ocean Strategy 


Prof. Bernd Schmitt has come up with another groundbreaking idea 
Various radical strategy ideas are proposed in his latest book entitled 
"Big Think Strategy". After the success of his previous book, "Experiential 
Marketing & Customer Experience Strategy," Bernd Schmitt created 
the concept of how to make radical innovations for your company. The 
Big Think Strategy has advantages over Blue Ocean Strategy 


info & RtgtstraUon: V era Telp. (021) 4514151 , Fax. (021 >4514152 
e-mail : education@frontier.co.id 


H Telp. (021) 45857040, Fax: (021) 45857039 
tiestl e _ mai |. hesti@marketing.co.id 


REFORMATA 
















Laporan Utama 


EDISI 93 Tahun VI 16-31 Oktober 2008 


ire/ormata! 


Akibat Kristenisasi atas Umat HinduP 


Kristenisasi dianggap sebagai muasal insiden Orissa, India, yang terus bergulir hingga kini. Benarkah telah terjadi kristenisasi dengan paksaan? 


S EPERTI dikatakan, Sekretaris 
Pertama urusan politik dan 
informasi Kedutaan Besar In¬ 
dia di Indonesia Sugandh Rajaram, 
muasal insiden Orissa adalah isu 
kristenisasi yang digunakan untuk 
kepentingan elemen tertentu 
dalam masyarakat India untuk ke¬ 
pentingan politis mereka. "Dari pe¬ 
ngamatan detail atas semua insiden 
itu, sebenarnya ada penyebab 
tunggal. Semuanya itu sebagai aki¬ 
bat dari adanya propaganda yang 
mengatakan bahwa ada konversi 
atau perpindahan agama yang 
dipaksakan di area ini pada bebe¬ 
rapa tahun terakhir dengan cara 
yang buruk," katanya. 

Tapi ia menampik hal itu. Kalau 
pun ada, hal itu hanya insidental 
dan terjadi di tempat-tempat 
tertentu dan tidak bisa digeneralisir. 
Toh, kata dia, dari data statistik, 
tak ada perubahan status demo¬ 
grafis yang mencolok. Apalagi, 
sebenarnya sudah ada peraturan 
yang mengatur agar tidak terjadi 
pemaksaan pindahan agama. Bila 
saja terjadi perpindahan agama 
dengan paksaan, bisa diproses 
secara hukum, bukan dengan 
melakukan kekerasan. 

Kristenisasi besar-besaran 

India, menurut A.S. Kobalen SE, 
MBA, MBSM, PGDMM, PGDEM, M. 
Phil.,, Ketua Hubungan Luar 
Negeri PHDI (Parisada Hindu 
Dharma Indonesia), merupakan 



Kobalen saat dia berkunjung ke disebabkan oleh sudah teijadinya 
India setahun silam. janji-janji dan pembelian. Ini salah 

Lama kelamaan, lanjut salah satu pemicunya. Hal itu diperparah 
seorang pemimpin spiritual dunia lagi dengan lahirnya fanatisme buta 
ini, perpindahan agama itu menjadi dari para pengikut baru yang tidak 
momok yang menakutkan. Bila menguasai Injil dengan baik," jelas 
perpindahan itu terjadi karena Kobalen. 

Fanatisme buta itulah 
yang kemudian melahirkan 
perpecahan dalam keluar¬ 
ga-keluarga Hindu. Kalau 
dalam satu keluarga ada 
yang pindah agama, maka 
dia akan berkonflik dengan 
yang lainnya yang masih 
memeluk Hindu. "Bahkan 
mereka sering melecehkan 
adat istiadat yang dilakukan 
oleh agama Hindu. Jadi 
konflik menjadi semakin 
meluas, mulai dari keluarga, 
ke kelompok lalu ke organi¬ 
sasi yang lebih besar lagi," 
katanya sembari menam¬ 
bahkan bila sekarang ini, di 
dinding gedung-gedung 
milik umat Kristen selalu 
ditaruh poster besar bertu- 
liskan "Jesus Call!" 


negara dengan penduduk mayori¬ 
tas beragama Hindu yang membe¬ 
rikan toleransi yang begitu besar 
bagi para pemeluk agama lain un¬ 
tuk beribadah. "Tak ada hambatan 
bagi teman-teman Kristen atau 
pun muslim untuk mendirikan 
rumah ibadah mereka di mana 
pun," jelas pria kelahiran Me¬ 
dan yang lebih dari lima tahun 
bermukim di India ini. 

Dalam kondisi itu, agama 
Kristen pun berkembang de¬ 
ngan cukup baik, apalagi 
ditunjang dengan karya-karya 
sosial mereka. "Tapi bela¬ 
kangan, keleluasaan dari 
toleransi yang diberikan oleh 
para tokoh-tokoh Hindu ini 
disalahgunakan," katanya. 

Ia mencontohkan, bila dulu 
mereka membantu orang 
yang lemah tanpa pamrih 
seperti dilakukan oleh Bunda 
Teresa, kini dilakukan dengan 
pamrih. "Di Selatan, toleransi 
yang besar dari umat Hindu itu 
berubah menjadi bumerang 
bagi umat Hindu. Banyak or¬ 
ang meninggalkan ajaran Hindu 
dan ke Kristen. "Kita sudah 
mencoba mengajukan ke ata¬ 
san, pergerakan yang dilaku¬ 
kan oleh para misionaris ini. Tapi 
tidak ditanggapi karena dianggap 
sebagai karya sosial mereka dan 
mereka memang agama misi," 
seorang pendeta Hindu mengung¬ 
kapkan kerisauannya pada A.S. 


panggilan jiwa karena melihat ada 
kebenaran dan menemukan kete¬ 
nangan di agamanya yang baru, 
tidak jadi soal. "Tapi yang saya lihat 
belakangan ini, konflik yang terjadi 
di India dan beberapa tempat itu 


Yang sudah beragama 

Untuk menghindari kris¬ 
tenisasi yang dilakukan 
secara terbuka dan vulgar, maka 
di India Selatan misalnya, demikian 
Kobalen, telah diberlakukan pera¬ 
turan yang melarang untuk meng- 
agamakan orang yang sudah bera¬ 
gama. Hal yang sama terjadi di 


AS. Kobalen SE, MBA, MBSM, PGDMM, PGDEM, M. Phil v , 


utara yang kemudian memuncul¬ 
kan tokoh-tokoh Hindu yang 
militan. "Begitu mereka mende¬ 
ngar ada misionaris yang masuk ke 
desa-desa, mereka datang meng¬ 
hadang, dan terjadilah adu mulut 
dan fisik," ujar Kobalen. 

Ia menggambarkan bahwa per¬ 
kembangan kekristenan di India 
sangat baik. Banyak acara digelar 
misalnya doa bersama yang dilaku¬ 
kan di pinggir laut secara besar- 
besaran. Juga melalui penyembu- 
han-penyembuhan secara besar- 
besaran. "Itu semua dibiarkan. Tapi 
ketika Hindu mulai terancam, dan 
internalnya mulai rusak dan dipe¬ 
ngaruhi oleh orang beragama lain, 
maka Hindu itu tidak bisa diam or¬ 
ang-orangnya. Dia melihat, ada 
faktor yang mulai dirusak, ada 
tatanan yang mulai dirusak. 
Mereka pun bangkit melawan," 
tukasnya. 

Yang lebih memprihatinkan lagi, 
lanjut Kobalen, penjelek-jelekan 
terhadap khasanah keyakinan Hindu 
itu diakibatkan oleh ketidak¬ 
mengertian mereka pada intisari 
ajaran Hindu sendiri. "Yang selalu 
dikritik oleh tokoh agama lain itu 
adalah aspek budayanya yang pada 
dasarnya adalah bukan agama Hindu. 
Seperti debus atau cucuk lidah yang 
sebenarnya tidak ada dalam kitab suci 
agama Hindu," jelasnya sembari 
menjelaskan bila agama Hindu masih 
dianut oleh 80% masyarakat India. 

jesPaul Makugoru. 


Berkat di Balik Gerakan 
AnH-Kristen India 


Tak semua bencana kemanusiaan berbuah petaka. Mengulang sejarah, penganiayaan itu justru menarik orang pada iman Kristen. 



Pdt. Yerry E. Tawalujan, M. Th. 


M ELIHAT rombongan massa 
yang beringas menuju ke 
rumahnya, seorang Hamba 
Tuhan beserta istri dan dua 
anaknya yang masih kecil terpaksa 
lari meninggalkan rumahnya melalui 
pintu belakang. Setelah menem¬ 
puh jarak 200 meter, mereka meli¬ 
hat rumahnya dibakar. Demikian 
pula mobil dan seluruh harta 
bendanya. 

Mereka terus menyusuri semak- 
semak dan masuk ke hutan. Enam 
hari lamanya mereka berdiam di 
hutan sambil berdoa dan berpuasa. 
Di hari ke tujuh, keluarga pendeta 
ini kembali ke desanya. Di sana 
justru mereka melihat perubahan 
besar terjadi dalam desa yang baru 
saja mereka tinggalkan. Mereka 
justru semakin diterima dan dicintai 
oleh penduduk desa setempat. 
Mereka ditampung dalam sebuah 
rumah keluarga Hindu. Selama satu 
bulan setelahnya, mereka berhasil 
menginjili lebih banyak orang 
daripada yang mereka lakukan tiga 
tahun terakhir. "Selama 6 tahun 
melayani di daerah itu, mereka 
minta supaya Tuhan membuka 
pintu bagi pemberitaan Injil. Tapi 
Tuhan justru menjawab doa me¬ 
reka dengan cara yang tidak masuk 
akal, yaitu melalui penganiayaan," 
cerita seorang pendeta yang baru 
kembali dari India kepada Pdt. 
Yerry E. Tawalujan, M. Th. 

"Dalam kacamata rohani, orang 
Kristen India melihat peristiwa 
penganiayaan itu sebagai pintu 


masuk untuk pekabaran Injil. Se¬ 
jarah kekristenan membuktikan, di 
tempat mana ada penganiayaan 
terhadap umat Tuhan, di situ terjadi 
kebangkitan iman. Semakin diham¬ 
bat, semakin merambat," kata 
koordinator nasional DAWN Inter¬ 
national Network ini. Ia mencon¬ 
tohkan, karena tidak dihambat, 
maka kekristenan di Eropa dan 
Amerika tak berkembang bahkan 
cenderung mundur. 

Tiga faktor 

Pdt. Yerry menyebutkan bebe¬ 
rapa faktor pendukung perkem¬ 
bangan kekristenan di India. Faktor 
pertama adalah karena seluruh or¬ 
ang percaya diperlengkapi untuk 
melakukan penginjilan. "Mereka 
memperlengkapi anggota jemaat¬ 
nya untuk sesegera mungkin 
menginjili. Jadi hari pertama me¬ 
reka menerima Yesus, dia langsung 
diperlengkapi untuk menginjil dan 
merintis gereja," katanya sembari 
menam-bahkan bila yang bergerak 
di India kebanyakan merupakan 
gerakan kaum awam. 

Mukjizat yang dilakukan oleh or¬ 
ang Kristen, merupakan daya tarik 
lain yang membuat orang meng¬ 
ikuti Kristus. Biasanya, demikian 
Yerry, melalui penyembuhan yang 
terjadi dan pengusiran setan, 
akhirnya orang melihat tanda heran 
itu dan percaya pada Yesus. "Jadi 
tidak ada intervansi Barat sama 
sekali. Juga tidak ada unsur uang 
sama sekali. Ini semua adalah 


gerakan lokal orang India," katanya. 

Faktor berikutnya adalah kejenu¬ 
han masyarakat India sendiri akan 
status-quo dari budaya dan agama¬ 
nya. "Dalam kebudayaan Hindu ada 
sistem kastanya. Jadi mereka yang 
merasa kasta rendah mulai tidak 
puas dengan keadaaan yang 
terjadi. Jadi ini merupakan revolusi 
budaya dari dalam sendiri yang tidak 
bisa dicegah, bahkan kematian pun 
tidak dapat mencegah mereka," 
jelasnya sembari menambahkan bila 
jumlah pertambahan populasi 
kristen hanya sekitar 4 %. 

Tak melalui paksaan 

Yerry menegaskan bila tidak ada 
faktor ekonomi yang membuat or¬ 
ang masuk Kristen. Karena ketika 
mereka menjadi Kristen pun, ada 
banyak yang tetap miskin. Tapi 
minimal, mereka telah memiliki 
harapan. "Keadanaan tidak beru¬ 
bah total, tapi ada pengharapan 
bahwa sekarang saya memang 
bekerja, tapi ada kekuatan Ilahi 
yang memampukan saya untuk 
dapat bekerja seperti ini," katanya 
sembari menambahkan bila tidak ad 
aiming-iming ekonomi. 

Berdasarkan informasi dari teman- 
temannya di India, Yerry menam¬ 
bahkan bahwa perambatan Kristen 
tidak dilakukan dengan cara menje¬ 
lek-jelekkan agama lain. "Fokusnya 
hanya pada Tuhan Yesus, pada 
keselamatan dan kuasa dalam 
Tuhan Yesus, bukan dengan men- 
jelek-jelekkan keyakinan lain," 


tukasnya. 

Penginjilan kepada masyarakat 
non-Kristen, menurut Yerry, harus 
memakai strategi Paulus. Ketika dia 
masuk kota Athena, dia melihat 
banyak kuil berhala. Tapi dia tidak 
mengeritik atau mencela. "Dia 
bilang aku kagum melihat cara 
kalian beribadah. Kamu rajin be¬ 
ribadah dan sungguh-sungguh 
setia pada dewa-dewamu. Jadi cara 
pendekatannya harus melalui 
penghargaan," jelasnya. 




Yerry menambahkan bila yang 
membuat orang menjadi pengikut 
Yesus atau tidak bukan para 
pewarta atau penginjil tapi 
Tuhan. Tugas para penginjil 
hanyalah memperkenalkan Kristus. 
Sekalipun kita memaksa-maksa, 
tapi bila Tuhan tidak membuka 
hatinya, maka tidak akan berbuah. 
"Itu karya Allah dan tidak bisa 
dipaksakan," katanya. 

jtsPau! Makugoru 


REFORMATA 


ml 


I 



















IIre/ormataI 


EDISI 93 Tahun VI 16-31 Oktober 2008 


Laporan Utama 


Antara Gerakan Iflndutva 
dan Kaum DaHt 


Insiden Orissa tidak bisa dilihat terlepas dari kotens sosio-religius dari masyarakat India masa kini yang bergerak antara kekuatan politik Hindutva 

dan kebangkitan kaum Dalit. Bagaimana persisnya? 


P ERISTIWA pelecehan 
terhadap kemanusiaan yang 
terjadi di beberpa negara 
bagian India, menurut Pdt. Dr. 
Martin L. Sinaga, bukan pertama- 
tama merupakan konflik antara 
Kristen dan Hindu sebagai agama 
atau keyakinan tapi lebih meru¬ 
pakan gerakan sosial politik yang 
akhirnya membawa kedua agama 
dalam pusaran konflik. 

Dosen STT Jakarta bidang dialog 
antar agama ini yang juga merupakan 
aktivis Madia (Masyarakat Dialog An¬ 
tara Agama) ini menyebut beberapa 
gerakan yang membangun insiden 
di India itu. Yang pertama, gerakan 
agama Hindu yang berkembang 
amat keras yang disebut Hindutva. 
"Itu kelompok gerakan agama Hindu 
yang membagun kekuatan politik 
berdasarkan identitas Hindu," jelas 
Martin. 

Kelompok ini, pada beberapa 
tahun lalu memang sempat me¬ 
menangkan Pemilu dan menjadi 
partai mayoritas, tapi kemudian 
dikalahkan oleh partai Konggres 
yang sekuler pimpinan Sonia 
Gandhi. "Jadi ada ketegangan be¬ 
sar antara apakah India masih bisa 
bertahan sebagai negara sekular 
dengan prinsip demokrasi mod¬ 
ern atau bergeser pada prinsip 


Hindu yang radikal dan menjadi 
negara Hindu sebagai identitas," 
jelas Martin. 

Bangkitnya kaum dalit 

Persoalan kedua, lanjut Martin, 
adalah bahwa India amat dipecah 
dan dikelompokkan atau dikate¬ 
gorikan berdasarkan 
kasta. "Kasta adalah se¬ 
buah persoalan menda¬ 
sar di India," katanya. 

Dalam konteks kasta 
inilah kekristenan masuk. 
"Kekristenan sangat de¬ 
kat dengan kelompok 
Dalit, kasta paling ba¬ 
wah. Dan orang Dalit ini 
merasa bahwa jalan 
keluar dari struktur dari 
kasta yang menekan 
yakni keluar dari ke- 
Hinduan dan masuk 
Kristen," jelas Martin. 

Peristiwa Orissa, lanjut Martin, 
juga bergerak dari situasi ini. Ada 
kelompok-kelompok kristen suku 
(tribal christianity ), kelompok kris¬ 
ten yang terisolir yang berselisih 
dengan umat Hindu. Kedua kelom¬ 
pok ini saling berseteru sehingga 
dianggap sebagai persoalan antara 
Hindu dan Kristen dan karena itu, 
banyak sekali gereja terbakar. 


Jadi yang terjadi adalah perten¬ 
tangan antara kelompok Hindu 
yang ingin mendominasi politik 
dan kelas bawah India yang sangat 
ingin keluar dari dominasi kasta 
yang melihat Kristen sebagai jalan 
keluar. "Itulah sebabnya, kelom¬ 
pok Kristen India sangat teguh 


dengan prinsipnya karena India 
adalah negara sekuler, bukan 
negara agama. Kedua, mereka 
menjadi Kristen bukan karena 
iming-iming dari gereja tapi karena 
memang ingin lepas dari kasta 
rendah yang menekan mereka. 
Jadi sebenarnya ada perjuangan 
kelas, cuma dalam konteks India 
disebut kasta," jelas Martin. 


Demokratisasi 

Masih menurut Martin, solusi 
untuk India adalah pada demokrati¬ 
sasi, kebebasan beragama. "Yang 
melakukan kriminalitas harus 
ditindak tegas, apapun agamanya. 
Agama jangan dibawa-bawa," 
tutur Martin. Menurut pantauan¬ 
nya, pemerintah India 
selama ini memang telah 
memberikan kesem¬ 
patan yang lebih luas 
bagi kelompok dalit un¬ 
tuk memasuki universi¬ 
tas. Lantaran itu, ke¬ 
lompok kasta kelas atas 
menentang kebijakan ini. 

Martin menolak pe¬ 
mindahan agama secara 
paksa sebagai penyebab 
dasar munculnya keke¬ 
rasan terhadap Kristen 
India. Kalau pun ada, hal 
itu harus segera dihenti¬ 
kan. Mewartakan Injil di India, me¬ 
nurut Martin, sudah jelas modelnya 
yaitu yang ditunjukkan oleh 
Mother Teresa yang telah dianggap 
sebagai pahlawan nasional India. 
"Modelnya adalah dengan mem¬ 
bela yang terhina, pembela kasta 
terendah yang dianggap sulit untuk 
disentuh," katanya. Gereja, kata 
dia, harus tetap memberikan 



Pdt. Dr. Martin L. Sinaga 


tempat bagi kasta-kasta rendah ini 
dan hal ini tidak boleh dianggap 
sebagai kristenisasi. 

Masalahnya sekarang, dapatkah 
sistem kasta itu dihilangkan dalam 
masyarakat India? Bukankah sistem 
kasta itu merupakan bagian inte¬ 
gral dari bangunan agama dan bu¬ 
daya Hindu? "Bangunan itu harus 
lebih mengalami pemikiran ulang 
teologis. Bila mereka tidak beru¬ 
bah, maka yang namanya konflik 
komunal ini akan terus terjadi," 
kata Martin. 

jesPaul Makugoru. 



Sugandh Rajaram: 

“Pemerintah India Mengutuk 
Pelaku Insiden Ini!” 


tersebut. 

Saya harus katakan bahwa ini 
bukan kebudayaan India dan ini 
tidak terjadi di seluruh India. Or¬ 
ang Kristen aman di daerah lain di 
India. Mereka mempraktikkan 
agama mereka dengan terbuka, 
dengan bebas, ada hak untuk 
melakukan kegiatan keagamaan. 
Jadi tidak benar bahwa insiden itu 
terjadi karena banyak orang Hindu 
yang berpindah ke Kristen. 


Kristenisasi bukanlah fakta yang teijadi di India. Tapi ada kelompok ekstrem yang memakai isu itu untuk melakukan 
penyerangan terhadap Kristen. "Masalahnya, ada kelompok tertentu yang memanfaatkan hal ini untuk kepentingan 
politik di area tersebut," kata Sugandh Rajaram, Sekretaris Pertama Bidang Politik 
dan Informasi Kedubes India di Indonesia ini.Bagaimana duduk persoalan insiden ini, dan bagaimana pemerintah India 
mengatasinya? Berikut bincang-bincang dengan diplomat India yang pernah bertugas di Moskow, Rusia, ini. 


B agaimana kehidupan 
bertoleransi antar 
agama di India terkait 
dengan kasus pengusiran 
terhadap umat Kristiani di 
Orissa? 

Toleransi itu merupakan bagian 
terpenting dari nilai yang dijunjung 
masyarakat India. Sebagai mana 
Anda ketahui, juga semua orang 
ketahui bahwa budaya India itu 
kompleks, terdiri dari berbagai ma¬ 
cam kompenen. Tidak didominasi 
oleh satu agama atau sekte atau 
kelompok apapun. Semua 
pemeluk agama-agama utama 
dunia, tinggal di India dengan 
harmonis. India adalah negara yang 
besar. Memiliki kelompok dengan 
berbagai bahasa, berbagai 
subkultur. Karena itu, tidak ada 
sistem yang otokratik, tetapi 
demokratik. Selama lima sampai 6- 
7 tahun lalu peradaban, ini adalah 
tradisi kami. 

Tapi sebagaimana Anda ketahui, 
di beberapa tahun terakhir, ada 
kelompok ekstrimis agama melaku¬ 
kan insiden dan kekerasan, penyik¬ 
saan terhadap umat Kristen, Mus¬ 
lim, bahkan Sikh. Kejadian bahwa 
ada orang yang disiksa jelas tidak 


bisa diterima dalam peradaban 
modern. Pemerintah India telah 
beberapa kali mengutuk insiden ini. 
Begitu pun semua kelompok aga¬ 
ma, kelompok sosial melawan 
kekerasan ini. Insiden ini berisiko 
terjadi di beberapa daerah. Peme¬ 
rintahan India melawan tindakan 
kekerasan ini dan berjuang keras 
untuk mengambil tindakan tegas 
atas masalah ini. 

Kejadian semacam ini pernah 
terjadi sebelumnya? 

Memang, di 6 atau 7 tahun 
yang lalu, ada pembantaian massal 
terhadap misionaris Kristen yang 
sangat tragis dan sangat disayang¬ 
kan. Pemerintah India telah 
mengambil tindakan tegas 
dengan cepat. 

Setelah 7 tahun ada kedamaian 
dan tidak ada insiden lagi, bebe¬ 
rapa bulan lalu muncul lagi kejadian 
yang memalukan pemerintahan 
daerah dan pemerintahan pusat ini. 
Kita diharuskan untuk menjaga 
ketertiban, melindungi orang-or¬ 
ang Kristen dari serangan kelompok 
ekstrimis dalam masyarakat ini. 
Dalam hal ini tidak hanya dari 
kelompok Hindu tapi juga dari 


kelompok lain yang memanfaatkan 
situasi tersebut. 

Insiden penyerangan dan 
sebagainya itu dilakukan oleh 
kelompok tertentu untuk kepenti¬ 
ngan politiknya dengan meman¬ 



faatkan situasi politik India. 
Penyebabnya adalah eksploitasi dan 
manipulasi situasi oleh elemen 
ekstrimis yang memang ada di 
semua masyarakat, seperti ada te¬ 
rorisme, ekstrimisme dan funda¬ 
mentalisme yang bangkit dari hal ini. 


Tidak ada penyebab lain dari ini. 
Hanyalah kelompok radikal yang 
mengambil kesempatan dari situasi ini. 

Bukan karena perkemba¬ 
ngan Kristen yang terlalu ce¬ 
pat dan banyak orang Hindu 
masuk ke Kristen? 

Dari data demografi, ini tidak 
betul. Tapi kelompok ekstrimis 
memang memakai isu itu untuk 
kepentingan politik mereka. Me¬ 
reka mengatakan bahwa Kristen 
berkembang cepat dan banyak 
orang yang berpindah agama 
menjadi Kristen, dan oleh sebab 
itu ada bahaya negara ini menjadi 
Kristen dan Hindu menjadi 
minoritas. 

Tapi, sesungguhnya, itu bukan 
masalahnya. Semua orang tahu, 
itu bukanlah faktanya. Mungkin 
beberapa insiden disebabkan oleh 
karena sejumlah besar orang 
yang berganti agama, tapi itu 
bukanlah fakta yang dapat 
digeneralisir. Bukan karena jumlah 
Kristen yang semakin banyak. Itu 
bukan sebabnya. Masalahnya, 
adalah bahwa ada kelompok ter¬ 
tentu yang memanfaatkan hal ini 
untuk kepentingan politik di area 


Di beberapa negara bagian, 
kabarnya telah diberlakukan 
aturan untuk tidak mengaga- 
makan orang yang sudah 
beragama? 

Tidak ada larangan seperti itu 
untuk seluruh India. Tapi di bebe¬ 
rapa negara bagian, satu atau dua, 
ada konversi atau perpindahan 
agama yang dipaksakan, dan jika 
itu terbukti, itu dianggap ilegal. 
Tapi itu tidak berlaku bagi konversi 
yang dilakukan atas dasar kehen¬ 
dak sendiri ke agama apapun. Kon¬ 
versi yang dipaksakan adalah ilegal. 

Kembali, apa penyebab 
dasar insiden itu? 

Dari pengamatan detail atas 
semua insiden itu, sebenarnya ada 
penyebab tunggal. Semuanya itu 
sebagai akibat dari adanya propa¬ 
ganda yang mengatakan bahwa 
ada konversi yang dipaksakan di 
area ini pada beberapa tahun 
terakhir dengan cara yang buruk. 
Tapi kalau pun itu terjadi, seharus¬ 
nya ada cara-cara yang beradab 
untuk menanggapi hal itu. Misalnya 
melalui jalur hukum. 

Berapa jumlah korban 
semuanya? 

Jumlahnya mungkin tidak ba¬ 
nyak. Tapi insidennya yang keras, 
ada juga membakar orang hidup- 
hidup. Ada satu orang yang diba¬ 
kar hidup-hidup. Itu sangat tidak 
manusiawi. *sPaul Makugoru 
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Demokrasi dan Harmoni 


Victor Silaen 


R UPA-rupanya masih banyak 
orang di negara ini yang tak 
paham bahwa demokrasi 
bukan hanya soal mayoritas. Harap 
dipikir baik-baik, jika mayoritas selalu 
dikedepankan dalam rangka mem¬ 
buat kebijakan yang akan berlaku 
bagi publik, sangat mungkin terjadi 
perpecahan. Apalagi di negara 
yang baru belajar berdemokrasi ini. 
Apalagi di negeri dengan pendu¬ 
duk yang sangat pluralistik ini. 

Mohon jangan pernah dilupakan 
bahwa negara kepulauan ini me¬ 
miliki kebhinekaan yang sangat 
tinggi - sejak dulu. Baik agamanya, 
adat-istiadatnya, tradisinya, nilai 
dan normanya, dan masih banyak 
lagi. Mohon jangan pernah dilupa¬ 
kan bahwa para pendiri Indonesia 
dahulu kala hanya pernah bersum¬ 
pah satu dalam ketiga hal ini: nusa, 
bangsa, bahasa. Di luar itu, adakah 
kesatuan dan kebersatuan lain 
yang pernah diikrarkan bersama? 
Tak ada. Kalau begitu tak perlulah 
mencari-cari hal-hal yang lain untuk 
menambahi ketritunggalan itu, 
kecuali kita menginginkan Indone¬ 
sia berubah menjadi yang lain, yang 
berbeda dari yang sekarang ini. 

Mohon dipikirkan secara kritis 
bahwa Indonesia bukan hanya 
bangsa dan negara, tetapi juga ide. 
Ingatlah bahwa pada mulanya 
adalah sebuah ide, tentang kesa¬ 
tuan dan kebersatuan di tengah 
begitu banyaknya etnik yang dulu 
terjajah. Ide itulah yang terus- 
menerus bergulir dan berproses 
hingga akhirnya mewujud konkret 
sebagai Indonesia: sebuah bangsa 
yang bhineka, bahkan sangat 
bhineka. Tetapi, sejak semula, ia 
memiliki tekad dan impian untuk 
bersatu dan selalu bersatu, demi 
kejayaannya. Itu sebabnya, sistem 
politik yang dikelola tanpa meng¬ 
hormati dan menghargai kebhine¬ 
kaan tersebut selalu berujung 
kegagalan. Kita sudah membukti¬ 
kannya, dan tak ingin mengala¬ 
minya kembali. Kita tak suka 
dengan segala bentuk pemaksaan 
atas nama kesatuan dan keber¬ 
satuan. Sebab, ongkosnya terlalu 
mahal: untuk membiayai alat-alat 
pertahanan-keamanan yang siap- 
sedia menertibkan — alih-alih 
menakut-nakuti. 

Sekarang kita sudah membukti¬ 
kannya, bahwa kebhinekaan itu 
indah dan karena itu harus dirawat 


sebaik-baiknya. Itu sebabnya de¬ 
mokrasi diperlukan, bahkan 
menjadi niscaya. Tapi sekali lagi, 
demokrasi bukan hanya soal mayo¬ 
ritas. Apalagi dalam kaitannya de¬ 
ngan pembuatan kebijakan publik. 
Jika mayoritas yang dikedepankan, 
niscaya arogansi menjadi sentimen 
politik yang membuat minoritas 
merasa termarjinalisasi dan teralie- 
nasi. Demokrasi pun akhirnya dici¬ 
trakan negatif, persis hukum rimba: 
siapa kuat (mayoritas) mereka 
menang, siapa kuat (yang banyak) 
mereka yang mengatur. Padahal, 
sejatinya demokrasi bukanlah se¬ 
perti itu. Demokrasi mestilah 
menghormati yang minoritas, 
dengan senantiasa mengindahkan 
asas-asas keadilan dan menghargai 
keanekaragaman. Hanya dengan 
begitulah demokrasi baru dapat 
bersanding mesra dengan harmoni. 

Sudahkah kita, terutama para elit 
politik di DPR, memahami betul hal 
ini? Jika betul-betul sudah paham, 
maka janganlah berkata "kalau 
tentara punya senjata, kami punya 
voting" dalam kaitannya dengan 
RUU Pornografi yang kembali ramai 
diperbincangkan. Itu namanya me¬ 
ngancam, Bung. Cobalah laksana¬ 
kan pendekatan represif seperti 
itu, ditanggung sejumlah daerah 
akan mengancam untuk berpisah 
dari NKRI tercinta ini. Bukankah 
setidaknya Orang Bali dan Orang 
Papua pun kelak bisa mengusulkan 
pendekatan mayoritas-minoritas 
demi menolak RUU Pornografi ter¬ 
sebut? Beranikah Bung menjamin 
bahwa Bali dan Papua tidak akan 
memenangkan pertarungan mene- 
rima-menolak RUU tersebut? 

Inilah yang sungguh membuat 
kita heran. Telah berapa banyak¬ 
kah enerji yang tercurah untuk me¬ 
rancang sebuah peraturan publik 
yang mengurusi hal-hal di seputar 
gejala lahiriah yang baik dan yang 
buruk atau yang patut dan yang 
tak patut? Dari 1997 sampai 2008, 
bukan main lamanya. Lantas, apa 
hasilnya? Apakah kita semua, or¬ 
ang-orang Indonesia yang terserak 
dari Sabang sampai Merauke, yang 
lebih dari 200 juta jumlahnya, yang 
terdiri dari lebih 500 suku dengan 
tradisi, adat-istiadat, dan corak 
budaya yang beranekaragam itu 
bisa bersepakat soal RUU Porno¬ 
grafi tersebut? Ataukah justru, 
yang terjadi adalah saling cekcok 


tak berkesudahan? 

Padahal, andai saja sejak semula 
kita mau berpikir kritis bahwa yang 
baik (tidak porno) dan buruk (por¬ 
no) itu sendiri relatif adanya (ter¬ 
gantung relasinya dengan banyak 
faktor semisal latar budaya, intelek¬ 
tualitas, usia dan jenis kelamin 
mereka yang menilainya), sangat 
mungkin upaya membuat ranca¬ 
ngan peraturan publik yang telah 
menguras energi sangat besar itu 
sedari awal pula tertolak sebagai 
usulan "proyek politik" di lembaga 
politik terhormat di Senayan itu. 

Kini, setelah Bali, Nusa Tenggara 
Timur, Papua, Sulawesi Utara dan 



Ali Mochtar Ngabalin dan Balkan Kaplale 


banyak komponen bangsa meno¬ 
laknya, termasuk lembaga quasi- 
negara seperti Komnas HAM dan 
Komnas Perempuan, haruskah kita 
memaksakan pemahaman bahwa 
apa yang disebut hasrat seksual itu 
mudah dibuktikan dan mudah pula 
diukur? Atas dasar apakah para elit 
politik itu akan menjadikan draf 
peraturan publik yang masih sarat 
perdebatan itu sah? Hitung-hitu¬ 
ngan suara? Lalu, apa jadinya jika 
setelah disahkan bukan hanya pe¬ 
nolakan yang muncul, tetapi juga 
reaksi-reaksi yang mengancam 
integrasi kita? Itulah alienasi, yang 
pada hakikatnya justru paradoks 
dengan demokrasi itu sendiri. 

Di ranah pembuatan keputusan, 
demokrasi memang kerap dilegiti¬ 
masi dengan suara terbanyak. 
Itulah mekanisme baku yang dari 
dulu sudah berlaku. Artinya, kalau 
mayoritas menghendaki, maka kita 
semua harus memandangnya 
sebagai sesuatu yang demokratis. 
Lalu bagaimana dengan minoritas, 
pihak yang kalah itu? Bung boleh 
berkata: "Terimalah secara legowo, 
karena pihak yang lebih banyak 
jumlah anggotanya biasanya 
benar." Betul, meski tidak selalu 
begitu. Artinya, bisa saja yang lebih 
banyak justru salah. Bukankah 
logikanya yang lebih banyak itu 
bermula dari yang sedikit - yang 
seiring waktu bertambah karena 
berbagai faktor penyebab? 


Jadi, sekali lagi, haruskah keputu¬ 
san yang demokratis dibuat dengan 
cara voting ? Bisa saja, sepanjang 
itu menyangkut hal-hal di seputar 
pemilihan calon pemimpin. Sebab 
bagaimanapun, apa yang disebut 
subyektifitas berperan besar di situ, 
kendatipun sejumlah syarat dan 
kriteria kepemimpinan dijadikan alat 
seleksi demi meminggirkan para 
calon yang tak layak. Namun, akan 
berbeda jadinya jika mekanisme 
keputusan demokratis berlandas¬ 
kan suara terbanyak itu diimple¬ 
mentasikan pada calon peraturan 
publik. Apalagi jika calon peraturan 
publik itu menyangkut tentang hal- 
hal yang sangat abstrak seperti 
"porno" dan "hasrat seksual" itu. 

Inilah yang mestinya dipikirkan 
secara kritis. Bayangkan jika Ali 
Mochtar Ngabalin, anggota Pansus 
RUU Pornografi, berada di posisi 
saya. Suatu hari, di Kabupaten Biak 
Numfor, Papua, pertengahan ta¬ 
hun 2007. Di Lapangan Remaja 
Biak, siang itu, digelar acara pem¬ 
bukaan Pesta Paduan Suara Gere¬ 
jawi (Pesparawi) IX Tahun 2007 
se-Tanah Papua. Meriah sekali. 
Pesertanya kira-kira berjumlah 
4000 orang, terdiri dari 27 delegasi 
dari 29 kabupaten yang ada di 
Tanah Papua saat ini. Disaksikan 
oleh para pejabat pemerintah dan 
wakil rakyat daerah setempat, 
tetamu dan warga masyarakat dari 
pelbagai pelosok Papua, para ang¬ 
gota setiap kelompok paduan sua¬ 
ra itu bernyanyi dan beraksi dalam 
arak-arakan devilei. Busana yang 
mereka kenakan bervariasi model 
dan bentuknya, tapi umumnya 
minimalis. Maklumlah, di Papua. 
Tapi sekonyong-konyong, ketika 
melewati panggung utama, tem¬ 
pat di mana Gubernur Barnabas 
Suebu duduk, seorang perem¬ 
puan Papua membuka pakaian 
atasnya yang ternyata di dalamnya 
tak tertutupi sehelai benang pun. 
Seolah sengaja, perempuan itu lalu 
mempertontonkan payudaranya 
seraya menari-nari. Secara cepat 
mata saya memandang ke sekeliling, 
termasuk ke arah Barnabas Suebu 
duduk, untuk mencari tahu bagai¬ 
mana reaksi orang-orang itu. 
Umumnya mereka diam. Biasa-biasa 
saja. 

Merasa tak puas, saya kemudian 
bertanya kepada seorang warga 
Papua yang duduk di sebelah saya, 
tentang maksud si perempuan 
tadi membuka pakaian atasnya. 


Intinya, menurut dia, ada pesan 
tertentu yang hendak disampaikan 
si perempuan itu kepada pemim¬ 
pin, dan pesan tersebut dikemasnya 
dalam ungkapan budaya etniknya. 
Kalau begitu, pornokah itu? 

Jauh sebelum itu, saya juga per¬ 
nah menyaksikan seorang perem¬ 
puan Papua menari-nari dengan 
busana setengah telanjang di se¬ 
buah panggung politik tatkala se¬ 
orang calon wakil rakyat tengah 
berkampanye. Pornokah itu? Me¬ 
ngapa sepertinya orang banyak 
memandangnya dengan reaksi 
yang biasa-biasa saja? 

Yang hendak saya sampaikan 
dengan mengemukakan contoh- 
contoh tersebut adalah: jangan 
bermimpi membuat standar moral 
tunggal yang berlaku untuk lebih 
dari 200 juta orang Indonesia yang 
sangat bhineka tentang apa yang 
baik dan apa yang tak baik terkait 
"porno" dan "hasrat seksual" itu. 
Apa boleh buat, kita memang tak 
mungkin memiliki peraturan yang 
seragam soal moralitas. Sebab, dari 
dulu kita memang sudah berane¬ 
karagam. Kita, sejak 28 Oktober 
1928, hanya pernah bersepakat 
satu untuk nusa, bangsa, dan 
bahasa. Ketiga ikatan pemersatu 
itulah yang mestinya kita rawat 
terus-menerus. 

Ke depan, berhentilah berpara¬ 
digma naif bahwa apa yang buruk 
selalu melekat pada obyek dan 
berada di luar. Ingatlah, apa yang 
buruk justru lebih kerap muncul 
dari subyek dan berada di dalam. 
Sebagaimana kebenaran juga 
banyak dikonstruksi di benak, maka 
gejala-gejala lahiriah tidak serta- 
merta dapat didefinisikan sebagai 
yang baik dan yang buruk. Itulah 
paradigma kritis, yang memaknai 
kebenaran sebagai hasil konstruksi 
pemikiran. Dan karenanya ia 
menjadi dinamis. Tapi, itu memang 
sesuai hak asasi manusia terkait 
kebebasan berpikir yang dijamin 
UUD 45 Pasal 28 huruf I ayat (1). 
Jadi, haruskah kita melangkah 
surut, memberikan kembali kekua¬ 
saan kepada negara untuk 
mengadili pikiran warganya — 
seperti di era Orde Baru? 

Kelak, akankah RUU Pornografi 
dipaksakan untuk disahkan atas 
nama demokrasi? Boleh jadi Ketua 
Pansus Balkan Kaplale menang 
sebagai pihak yang mayoritas. 
Namun risikonya, rajutan demokrasi 
Indonesia yang masih berusia muda 
ini tersobek-sobek, karena banyak 
orang yang mengalami alienasi 
menjadi warga Indonesia lantaran 
tradisi, adat-istiadat, dan corak 
budaya etniknya tidak dihormati 
oleh dan di negara sendiri. 
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Manajemen 



D EMIKIAN penting masalah 
perubahan dalam 
kehidupan pribadi maupun 
organisasi sehingga ada pelajaran 
tentang 'change management', 
yaitu tentang bagaimana secara 
terstruktur memindahkan individu, 
tim atau organisasi dari suatu kea¬ 
daan sekarang ke keadaan ke de¬ 
pan yang diinginkan. Change man¬ 
agement berhubungan dengan 
baik dengan proses-proses peruba¬ 
han organisasi maupun pribadi 
karena aktivitas organisasi digerak¬ 
kan individu-individu di dalamnya. 

Ada pelajaran sudah barang 
tentu ada pengajarnya, bahkan 
ada banyak guru di bidang change 
management Banyak penelitian 
dilakukan tentang perubahan dan 
banyak buku ditulis pada tingkat 
akademis ataupun populer tentang 
perubahan. Sehingga banyak 
model perubahan yang telah 
dikembangkan oleh para guru 
change management, terutama 
dalam konteks organisasi, yang 
sudah barang tentu menyentuh 
pribadi-pribadi dalam organisasi. 

ADKAR, misalnya, adalah satu 
model change management indi¬ 
vidu yang dikembangkan oleh 
Prosci dengan masukan dari lebih 
dari 1.000 organisasi dari 59 
negara. Model ini menggambarkan 
lima building block yang harus 
dipenuhi jika suatu perubahan pada 


tingkat individu diwujudkan secara 
berhasil. Building block itu adalah 
awareness (kesadaran) tentang 
mengapa perubahan diperlukan; 
desire (keinginan) untuk mendu¬ 
kung dan berpartisipasi dalam peru¬ 
bahan; knowledge (pengetahuan) 
tentang bagaimana berubah; abil- 
ity (kemampuan) untuk melaksana¬ 
kan keterampilan dan perilaku baru 
dalam situasi yang menjadi sasaran 
perubahan; dan reinforcement 
(penguatan) untuk memelihara 
perubahan itu. 

Alkitab sebagai buku kehidupan 
sudah lebih dahulu berbicara 
tentang perubahan. Dia dengan je¬ 
las berbicara tentang arah peruba¬ 
han, metoda dan bahkan yang 
tidak bisa dibicarakan oleh buku- 
buku manajemen secara tuntas 
adalah sumber semangat dan 
kekuatan untuk mewujudkan 
perubahan itu. 

Alkitab berbicara tentang peru¬ 
bahan yang radikal dan terus-me¬ 
nerus, ketika seseorang memulai 
hidup di dalam Kristus (2 Korintus 
5: 17). Perubahan itu begitu radi¬ 
kal bahkan dia dikatakan sebagai 
suatu ciptaan baru. Di dalam Kristus 
saja seseorang berpotensi menga¬ 
lami perubahan menuju pribadi 
yang sesuai dengan kehendak 
Sang Pencipta. Digambarkan, kita 
adalah tanah liat dan Dia Sang 
Tukang Periuk yang sedang mem¬ 


bentuk kita menjadi suatu periuk 
yang bermanfaat bagi tujuan-Nya 
(Yeremia 18: 6). 

Perubahan yang dikerjakan Allah 
dalam diri seseorang adalah 'me¬ 
nyeluruh' Tidak sekadar penampi¬ 
lan atau kinerja seseorang, tapi dari 
dalam ke luar, yaitu dari kerohanian 
dan karakternya. Dilengkapi dengan 
pengetahuan dan pengembangan 
talenta. Didisiplinkan hidupnya agar 
seseorang memiliki kebiasaan yang 
sehat dan efektif dalam berkarya. 
Dan, dipakai untuk maksud-maksud 
mulia-Nya pada waktu-Nya. Contoh 
yang indah adalah Yusuf, yang 
dimasukkan ke dalam sumur; dijual 
oleh saudara-saudaranya; difitnah 
dan dipenjara; tapi akhirnya menjadi 
orang kedua paling berkuasa di 
Mesir untuk menolong umat ma¬ 
nusia, termasuk bangsanya, dari 
kelaparan. Inilah perjalanan sukses 
sejati seseorang. 

Allah sendirilah yang menggerak¬ 
kan perubahan ini (2 Korintus 5:18, 
Filipi 2:13). Allah bekerja melalui 
kemauan agar seseorang memiliki 
keinginan untuk berubah. Sema¬ 
ngat berubah inilah yang menjadi 
masalah banyak orang, termasuk 
mereka yang menjadi bagian dalam 
suatu organisasi. Ketika organisasi 
dimulai atau perubahan sedang 
digerakkan oleh seorang pemimpin 
yang kuat, perubahan itu terjadi. 
Pada titik tertentu keinginan 


berubah itu berhenti dan orang 
memasuki comfort zone. Merasa 
nyaman dengan situasi yang baru. 
Padahal situasi terus berubah dan 
memerlukan perubahan yang 
konstan dari pribadi-pribadi yang 
menjadi bagian dari organisasi. 

Tidak hanya kemauan, Allah 
memberi kemampuan kepada or¬ 
ang untuk berubah. Kepada setiap 
orang Tuhan memberikan 'talenta', 
berupa kemampuan-kemampuan 
alami, maupun kesempatan-ke¬ 
sempatan untuk diraih dalam rang¬ 
ka seseorang menjalankan misi 
hidupnya. Dengan semangat dari 
Tuhan seseorang akan mampu te¬ 
rus mengembangkan talenta- 
talentanya sehingga mampu ber¬ 
adaptasi pada situasi yang baru dan 
berfungsi optimal. Telah menjadi 


rencana Tuhan bahwa manusia 
'menaklukkan bumi' untuk kesejah¬ 
teraan umat manusia dan kemuliaan 
Tuhan. Tanpa campur tangan Tuhan 
misi manusia ini mustahil digenapi. 

Metode perubahan Allah adalah 
melalui firman-Nya yang mengajar, 
menyatakan kesalahan, memper¬ 
baiki kelakuan dan mendidik kebe¬ 
naran (2 Timotius 3: 16, 17). 
Kebenaran itu termasuk yang dite¬ 
mukan manusia, karena Allah ada¬ 
lah Pencipta kebenaran itu. Peru¬ 
bahan-perubahan ini menyiapkan 
setiap orang percaya untuk men¬ 
jalankan misi hidupnya di dunia ini 
secara maksimal, di dalamnya 
termasuk ketika dia bekerja di suatu 
tempat. Tuhan memberkati.*:* 

*Penulis adalah partner di 
Trisewu Leadership Institute 


GALERI CD 

CINTA DALAM PERSAHABATAN 

I NDAH hidup ini, ketika ada cinta disana. Sobat-sobat yang mengasihi, menghadirkan 
keindahan itu. Melalui Ekspresi merdeka, dalam eratnya hubungan untuk membangun 
kegairahan, mewujudkan harapan melalui kesehatian, hadirlah SOBAT. SOBAT, 
menampilkan lima anak muda yang energik, dengan lagu-lagunya yang bernuansa dinamis. 
Mengumandangkan perasaan yang romantis, layaknya seperti ungkapan seorang kekasih 
yang sedang jatuh cinta. Inilah dinamika perasaan anak muda yang kadang berada diatas 
awan impian, dan kedalaman emosi akan apa yang dirasakan. 

10 lagu terbaru pada album ini, merupakan karya Lucky, personil SOBAT. Dan tambahan 
dari Roy, sobatnya SOBAT. Album SOBAT, mau menyajikan tentang YESUS, sobat yang 

sejati. Di kala 
susah dan se¬ 
nang selalu siap 
menemani. 

Album ini 
bernuansa Pop- 
Rock, dengan 
rythem yang 
menyentak- 
nyentak meng- 
isya ratka n 
semangat. 
Mengajak anak 
muda untuk 
membangun 
hubungan de¬ 
ngan Yesus, 
sobat yang te¬ 
pat. Terdengar 
baru, namun 
tetap dapat dii¬ 
kuti untuk di- 
nynyikan ber¬ 
sama. Perpa¬ 
duan vokal dan 
musik, membu¬ 
tuhkan kese¬ 


hatian rasa untuk menikmatinya. 

Selamat me-nikmati dengan kegairahan yang muda untuk menemukan Yesus, Sobat setia. 

jesLidya 


| Judul 

: SOBAT 

- X 

Vokal 

: Sobat Team 


Produser Eksekutif 

: Rock Foundation 


Produksi 

: Levities 2008 


Distributor 

: Maranatha 


v- 




KEMULIAAN DALAM KELEMAHAN 


yang mustahil baginya. Dia berkuasa. Dia-lah harapan jiwa. Dia-lah pahlawan. Dia mengasihi. 
Ajaib segala perbuatanNya. Dia mengubah hidup. Dia memulihkan. Sungguh mujizat itu 
nyata. Penghayatan akan apa yang dialami, dilantunkan dalam simponi musik yang mengalun, 
vokal yang baik, memberi keindahan pada album ini. Semuanya terdengar baru, namun 
cepat dapat dinikmati oleh karena arransemen yang pas untuk di dengar. 

Selamat menikmati album ini. Selamat hidup dalam keyakinan akan anugerahNya, yang 
membebaskan setiap orang percaya akan ketakutan melewati yang mustahil. j&Lidya 


f Judul 

: Tiada yang Mustahil 

-^ 

Vokal 

: Yonathan A.Ds. STh 


Produser Eksekutif 

: Yonathan A.Ds. STh 


Arranger Musik 

: Rudi Hutagaol 


Produksi 

: Time Record 

- V 






K EMULIAAN Tuhan selalu dinyatakan dalam kekurangan dan kelemahan seseorang. 
Sesuatu yang selalu berbeda dari cara pandang manusia yang berdosa. Yonathan 
menerima anugerah ini, dalam kelemahannya. Sebagai seorang yang gagap, namun 
akhirnya bisa lancar 
berbicara, hingga 
boleh bernyanyi. 

10 lagu dari album 
ini merupakan hasil 
karyanya, dan pole¬ 
san arransemen mu¬ 
sik dari Rudi Hutagaol. 

Tak heran jika album 
ini bertema: Tiada 
yang Mustahil. Itulah 
yang Tuhan kerjakan 
da-lam kehidupan s 
orang yang gagap 
seperti Yonathan, 
namun kini dapat di¬ 
sembuhkan dan me¬ 
makai suaranya untuk 
memuliakan DIA. 

Dalam nuansa 
slow-pop, Yona¬ 
than menyampai¬ 
kan pengalaman pri¬ 
badinya melalui se¬ 
tiap syair dalam pu¬ 
jian ini, bahwa sung¬ 
guh Allah melakukan 


■■■ 
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liRE^ORMAT aI 


Efata Ministry 

Melayani Sesama Karena Kasih 


«J U C-J 



Kegiatan perdana (Pdt. Dorkas, berdiri nomor 2 dari kanan) 


E FATA Ministry adalah bagian 
integral dari Gereja Sidang 
Jemaat Allah (GSJA) Batu 
Tulis 43, Jakarta, yang didirikan 
pada tanggal 7 Februari 2007. Da¬ 
lam usia yang terbilang muda, Efata 
hadir untuk melakukan misi agung 
Yesus Kristus: Menjadikan semua 
bangsa murid Tuhan. 

Oleh karena itulah, Efata terbe- 
ban untuk menjangkau dan memu¬ 
lihkan jiwa-jiwa, sebagai wujud 
pelayanannya. Dengan kualitas 
pelayanannya, Efata berharap 
dapat menjadi berkat dan terang 
di tengah-tengah dunia. Itulah 
yang menjadi kerinduan Efata. 
Menjadi mitra gereja, dalam 


rangka memenangkan jiwa dan 
memuridkan serta membekali anak- 
anak Tuhan dengan perlengkapan 
rohani adalah misi Efata. Untuk itu, 
strategi pelayanan yang dilakukan 
adalah: Pelayanan pribadi (konse¬ 
ling pribadi dan pelepasan), men¬ 
jangkau jiwa-jiwa baru, Kelompok 
Tumbuh Bersama (KTB/pemuri- 
dan), dan mengadakan kebaktian 
kebangunan rohani (KKR) di dae¬ 
rah-daerah yang belum sepenuh¬ 
nya terjangkau. 

Meski demikian, Efata tidak 
memiliki misi untuk mendirikan 
suatu gereja, tetapi lebih kepada 
pelayanan pribadi lepas pribadi, 
melayani orang-orang yang dalam 



Pdt. Dorkas (kiri) mendoakan jemaat, Dia n, sebagai pemuji 


keadaan berbeban berat agar da¬ 
pat mengalami pemulihan. 

Dalam perjalanan pelayanan yang 
masih muda tersebut, Efata tetap 
memberi dampak bagi mereka 
yang dilayani, tanpa melihat latar 
belakang siapa pun yang mereka 
layani. Keterbukaan menerima siapa 
pun, ketulusan dalam melayani, se¬ 
mangat membangun kasih, menja¬ 
dikan kehadiran Efata menjadi 
berkat di mana pun mereka berada. 

Menikmati kasih 

Dian Aryanti Gumulya, adalah 
sosok yang tidak dapat dilepaskan 
dari hadirnya Efata Ministry. Kerin¬ 
duannya melayani Tuhan, berawal 
dari suatu pengalaman hidup yang 
sangat mengesankan. Dirinya 
dipulihkan Tuhan dari kuasa gelap 
karena beberapa pria yang berusaha 
mengikat hatinya dengan cara yang 
tidak berkenan di mata Tuhan. 

Akibatnya, rasa takut, kecema¬ 
san, dikendalikan oleh kekuatan 
jahat/kegelapan itu telah mengikat 
hidupnya selama sepuluh tahun. 
Berbagai upaya telah dia dilakukan 
untuk melepaskan kuasa kegela¬ 
pan itu, namun semua berakhir de- 
'ngan kekecewaan. Tidak terbilang 
lagi jumlah orang pinter yang sudah 
dia datangi, namun tiada satu pun 
yang dapat menolongnya mengusir 
kuasa gelap tersebut. 

Dan ternyata, hanya kasih Tuhan¬ 
lah jawabannya. Dan kasih Tuhan, 
melalui pelayanan hamba-hamba- 
Nya itulah yang mampu melepaskan 
Dian dari penderitaan panjang, 
selama sepuluh tahun itu. 

Tepatnya, peristiwa yang men¬ 
cerahkan itu terjadi di tahun 2006. 
Melalui pelayanan pada sebuah 
persekutuan di Jakarta, kala itu 
jamahan Tuhan dirasakan Dian pada 
seluruh tubuhnya. Jamahan itu 
seperti aliran listrik berdaya tinggi, 
yang mampu membuat Dian 
terlepas dari kekuatan gelap yang 
selama ini merongrong hidupnya. 

Setelah itu, dia merasa bebas, 
tenang, dan damai. Sungguh itu 
sebuah pengalaman yang tak 
terlupakan, dan mungkin tak akan 
dimengerti oleh orang lain selain 
dirinya sendiri. Pemulihan itu terjadi 
ketika dia menyerahankan hidup¬ 
nya secara total kepada Tuhan. 


Dukungan doa orang-orang yang 
mengasihinya untuk segera dipulih¬ 
kan Tuhan, menjadi salah satu 
sumber kekuatan. 

Kesembuhan ini membuat Dian 
menyadari betapa kebaikan Tuhan¬ 
lah yang membebaskan dan 
menolongnya. Kerinduan untuk 
berbagi, melayani mereka yang 
terjerat dalam keadaan serupa 
membuat Dian bangkit kembali 
untuk melakukan sesuatu se¬ 
bagai ucapan terima kasih¬ 
nya bagi Tuhan. "Kalau 
Tuhan menolong saya, 
saya pun rindu Tuhan 
menolong yang lain". Kali¬ 
mat itu menjadi motto 
yang menggerakkan 
Dian untuk melakukan 
sesuatu yang nyata 
untuk menolong sesama. 

Untuk mewujudkan misinya itu, 
Dian merasa perlu membentuk 
sebuah wadah. Maka pada tanggal 
7 Pebruari 2007, bersama Pdt. 
Dorkas Ginting, Dian mendirikan 
Efata Ministry. Pdt Dorkas Ginting 
adalah gembala jemaat Efata Min¬ 
istry, sekaligus sebagai penasihat. 
Dian sendiri menjadi koordinator. 

Meski demikian, tak berarti 
mulus terus jalan yang dilewati 
Efata Ministry dalam menjalankan 



Dian Aryanti Gumulya 


pelayanan. Namun, Dian sungguh 
merasakan dukungan tim yang 
mau bekerja sama dengan tulus. 
Kesatuan hati para anggota tim 
untuk melayani, membawa Efata 
tetap hadir untuk meyatakan kasih 
dalam pelayanan nyata. 

Akhirnya, menikmati kasih, 
melahirkan kasih, adalah wujud dari 
aksi pribadi yang berjalan pada 
sumber kasih itu. 

tsLidya 


DIBUTUHKAN 

Beberapa Distribusi Representatif (DR) 
di wilayah Tangerang, Depok, Bogor 

Syarat: 

1. Pria, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal lulusan SMA / sederajat 

3. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

4. Memiliki Sim C & motor sendiri 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 


Surat Lamaran ditujukan ke 

Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 


Gereja raksasa ( megachurch) 
senilai jutaan dolar telah diresmikan 
di Jakarta, ibukota negara yang ter¬ 
besar jumlah umat Islamnya di dunia. 
Gedung bernama Katedral Mesias itu 
tercetus dari buah pikiran seorang 
pendeta penginjil, Stephen Tong, 
yang bertujuan untuk menghilangkan 
semua pandangan keliru bahwa di In¬ 
donesia tidak ada toleransi bagi 
agama-agama lain. 

Bang Repot: Mudah-mudahan 
saja tidak terjadi gangguan terhadap 
gereja megah dan supermahal 
tersebut. Tapi ngomong-ngomong, 
untuk apa sih membangun gedung 
gereja superbesar tersebut? 

Kejaksaan Agung menjanjikan pe¬ 
laksanaan eksekusi mati terhadap 
terpidana mati kasus Bom Bali I 
Amrozi, Ali Gufron alias Muklas, dan 
Imam Samudra akan dilakukan sebe¬ 
lum tahun ini berakhir. 

Bang Repot: Herannya, para 
hakim konstitusi kok mau sih 


membahas keberatan atas cara 
eksekusi mati yang diajukan para 
terpidana mati tersebut. Ketiga 
teroris itu sendiri kok repot-repot 
mengajukan keberatan tentang cara 
mati ditembak atau dipancung. 
Emangnya berbeda ya? 

"Jika ada yang bunuh kami, insya 
Allah, akan ada pembalasan," kata 
Imam Samudra. "Tidak usah saya 
katakan siapa yang membalas," 
Amrozi menambahkan. Ancaman yang 
ditebar para terpidana ini meman¬ 
cing reaksi dari berbagai pihak. 
Salah satunya datang dari Perdana 
Menteri Australia Kevin Rudd, yang 
turut kehilangan 88 warganya dalam 
aksi pengeboman di Bali pada 12 
Oktober 2002. 

Bang Repot: Mau mati aja kok 
pake ngancam-ngancam segala. 
Mendingan bertobat, selagi masih 
ada waktus. 

Permasalahan dalam penyelengga¬ 
raan haji dari tahun ke tahun tidak 
berubah. Menurut Ketua Forum Re¬ 
formasi Haji Ade Marfuddin, secara 
umum masalah itu muncul karena 
pemerintah tidak mampu mengelola¬ 


nya dengan baik. Setidaknya ada 
tujuh komponen yang masih berma¬ 
salah, meliputi biaya penyelengga¬ 
raan ibadah haji, penerbangan, pemon¬ 
dokan, katering, transportasi darat, 
petugas musiman, dan transparansi. 

Bang Repot: Apa yang bisa dibikin 
menjadi sederhana nggak usahlah 
dipersulit. Bisa-bisa nanti menim¬ 
bulkan kecurigaan adanya korupsi. 

Presiden Yudhoyono berharap 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
memeriksa siapa pun yang diduga 
melakukan tindak pidana korupsi, 
termasuk besannya, Aulia Pohan, 
dalam kasus pemberian dana BI ke 
DPR, dengan seadil-adilnya, akuntabel 
dan cepat. Yudhoyono menegaskan 
bahwa dia tidak boleh melindungi 
siapa pun dan tidak menghalang- 
halangi pemeriksaan terhadap siapa 
pun yang diduga melakukan korupsi. 

Bang Repot: Bagus, salut. Tapi 
di belakang itu, jangan sampai ada 
apa-apanya lho ya _ 

Terkait kasus itu, Indonesia Cor- 
ruption Watch (ICW) berkali-kali 
mendesak KPK segera menetapkan 
Aulia Pohan sebagai tersangka kasus 


penyimpangan dana Yayasan Lem¬ 
baga Pengembangan Perbankan In¬ 
donesia (YLPPI) senilai Rp 100 miliar. 
ICW juga meminta KPK mengusut 
tuntas semua aliran dana ke 52 
anggota Komisi IX DPR 1999-2004 
dan petinggi Kejaksaan Agung. KPK 
telah menyeret lima orang ke 
Pengadilan Tipikor Jakarta sebagai 
terdakwa dalam kasus aliran dana BI: 
mantan Gubernur BI Burhanuddin 
Abdullah, mantan Deputi Direktur 
Hukum BI Oey Hoey Tiong, Kepala 
Biro Gubernur BI Rusli Simanjuntak 
serta dua anggota Komisi IX DPR 
periode 1999-2004 Hamka Yandhu 
dan Anthony Zeidra Abidin. 

Bang Repot: Kita tunggu, tapi 
jangan lama-lama lho ya. Agus 
Condro kan sudah bersaksi. Data 
dari PPATK juga sudah cukup. 
Nggak ada lagi yang kurang, kan? 

Indeks Persepsi Korupsi (IPK) In¬ 
donesia tahun 2008 adalah 2,6. IPK 
tersebut naik 0,3 dibandingkan IPK 
tahun 2007 yang hanya 2,3. 
Membaiknya IPK tahun 2008 tidak 
terlepas dari kinerja pemberantasan 
korupsi oleh KPK selama setahun ini. 

Bang Repot: Bagus, tingkatkan 


terus upaya memerangi korupsi. 
Rakyat mendukung. Tapi, gimana 
nih kabarnya dengan kasus aliran 
dana BI yang diduga diterima MS 
Kaban dan Paskah Suzeta? 

Mulai tahun ajaran 2009, pemerin¬ 
tah akan menaikkan dana bantuan 
operasional sekolah (BOS) sampai 50 
persen. Dengan kenaikan ini, pendi¬ 
dikan gratis bisa terwujud, namun 
dengan catatan para kepala daerah 
mau sharing dengan pemerintah pusat. 

Bang Repot: Bagus, rakyat men¬ 
dukung. Pemerintah Daerah maupun 
Pemerintah Pusat harus lebih cermat 
dalam mengelola anggaran negara 
untuk bidang-bidang yang berman¬ 
faat besar bagi kemajuan bangsa 
di masa depan. 

Akhirnya, Komisaris Jenderal 
Bambang Hendarso Danuri resmi 
dilantik menjadi Kepala Kepolisian 
RI, menggantikan Jenderal Sutanto. 

Bang Repot: Semua yang baik di 
era Kapolri Sutanto harus 
diteruskan. Yang belum, harap 
dilaksanakan secara serius. Yakni, 
bersikap tegas terhadap kelompok- 
kelompok preman berlabel agama. 
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Muda Berprestasi 


Dorman Manik 

Komposer, Aranger 
dan Vokalis 


S EBUAH keyboard mini, 
layaknya mainan anak-anak, 
menjadi teman bermain 
Dorman Manik sejak kecil. Jari- 
jarinya yang masih kecil dan pen¬ 
dek, tidak membuatnya berhenti 
menekan tuts-tuts. Aneka bunyi 
yang timbul saat menekan tuts itu, 
lama-lama bisa dia hapal dan dia 
kenal. Itulah awalnya Dorman kecil 
berkenalan dengan musik, dan 
mempelajarinya lebih intensif. Dia 
pun mulai mampu memainkan 
berbagai alat musik. 

Mendy—nama panggilan Dor¬ 


man—lahir pada 19 Februari 1982. 
Dia anak bungsu dari delapan 
bersaudara. Sejak duduk di kelas 
1 SMP, Mendy sudah mulai bermain 
musik untuk mengiringi orang ber¬ 
nyanyi. Di kelas 1 SMA, Mendy su¬ 
dah tampil tunggal bermain piano 
di sebuah hotel terkenal di Pema¬ 
tang Siantar, Sumatera Utara. Akhir 
tahun 2000, Mendy meninggalkan 
Kota Pematang Siantar menuju 
Jakarta, dan mulai membangun kar¬ 
ya-karyanya. Hari-harinya di kota 
metropolitan itu diisinya dengan 
memantapkan permainan musik¬ 


nya, membuat lagu, bermain band, 
dan rekaman. 

Bagi Mendy menciptakan sebuah 
lagu dan musiknya bisa dilakukan 
dalam waktu yang relatif singkat. 
Paling lama tiga hari, dan paling ce¬ 
pat hanya dua jam! Tak heran jika 
puluhan album telah hadir dengan 
sentuhan aransemennya. Di luar 
semua itu, dia tidak pernah melu¬ 
pakan jasa sang kakak, Dupansep, 
yang membimbingnya dengan 
tekun dan sabar. Sehingga berkat 
kegigihannya berlatih memainkan 
keyboard, Mendy mampu men¬ 


cintai musik 
serta lagu. 

Desember 
2 0 0 6 , 
Mendy 
m e m - 
prakarsai 
lahirnya 
band 
LANGIT, 
dan dia 
menjadi 
vokalisnya. 
Dalam usia¬ 
nya yang 




Ketakutan berlebat 

GARA-GARA GiGi SENSiTiF? 


Bukti bahwa pasta Gigi Formula Extra Sensitive efektif 
mengurangi rasa ngilu pada gigi setelah 8 minggu. 


Inilah saatnya Anda menggunakan Pasta Gigi Formula 
Extra Sensitive yang memberikan ekstra perawatan 
karena mengandung Potassium Nitrate yang mengurangi 
rasa ngilu pada gigi sensitif dan Tea Tree Oil yang mencegah 
radang gusi dan pembentukan plak. 


Kandungan Clovemint-nya berfungsi sebagai bahan 
anti bakteri untuk mencegah timbulnya bau mulut. 


Penelitian deh FKG Universitas Moestopo: 

• Dr. Paulus Januar, drg., MS. 

• Ratlh Wldyasutl, drg., MS., Sp. Perto. 

• Dr. Anastasla Susetyo, drg., M.Kes. 


masih muda itu, LANGIT telah 
menghadirkan album "Anu-gerah 
Cinta". Juli 2008, mengikuti Tour 
YAMAHA, dan sempat hadir dalam 
opening Maia Estianty. Me-reka 
juga biasa tampil dalam acara-acara 
partai, pernikahan, bahkan event- 
event besar lainnya. 

Bagaimana dengan dunia rohani? 
Ternyata, Mendy menciptakan se¬ 



buah lagu terbaru "Kusembah Kau 
Tuhan" yang akan dinyanyikan oleh 
Rany Simbolon dalam albumnya, 
yang diaransemen oleh Mendy. 
Lewat album ini, Mendy mempriha¬ 
tinkan realita menduakan Tuhan 
hanya karena uang, posisi, harta, 
dan cinta. Bagi Mendy semua itu 
seharusnya tidak terjadi. Karena 
Tuhan layak menerima yang terbaik. 

Album rohani ini ternyata meru¬ 
pakan album ke-3 yang menghadir¬ 
kan sentuhan aransemen Mendy. 
Yang menjadi pres-tasi terbarunya, 
adalah hadirnya album "Anak Me¬ 
dan" yang juga merupakan hasil 
aransemennya. Kini album ini terjual 
laris di pasaran. Mendy akan terus 
membuktikan kemampuannya ber¬ 
bagi karya, melalui musik dan lagu 
untuk dapat dinikmati banyak orang. 

Usia yang muda, memberikan 
peluang melahirkan karya secara 
maksimal. Dan itu telah diraih oleh 
Mendy, walaupun tidak harus mela¬ 
lui jalur studi formal. "Tuhan luar 
biasa, tanpa Dia kita tidak dapat 
berbuat apa-apa," itulah ungkapan 
syukur seorang Mendy, sambil me¬ 
ngingatkan anak muda yang ber¬ 
bakat supaya, "Bersyukurlah pada 
Tuhan untuk semua yang dimiliki, 
karena tanpa Tuhan semua sia-sia". 

jesLidya 
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Dr. Siti Musda Mulia, Intelektual Muslim 

Kekerasan Ormas Punya 
Unsur Politis 



S EPULUH tahun lalu, tepatnya 
pada 17 Agustus 1998, 
Front Pembela Islam (FPI) 
dicetuskan. Dilihat dari waktu pen¬ 
cetusannya, bersamaan dengan 
awal masa reformasi Indonesia. Ka¬ 
rena itu, Dr. Siti Musda Mulia, se¬ 
orang intelektual muslim, menga¬ 
takan kelompok FPI muncul di 
ruang demokrasi-refornasi untuk 
mengekspresikan pandangannya 
atau ideologinya. Di era inilah me¬ 
reka baru memperoleh ruang, 
bebas menyatakan pandangannya, 
yang selama masa Orde Baru tak 
pernah ada. 

Namun, menurut Musda, meng¬ 
ekspresikan pandangan dengan 
cara anarkis patut disayangkan. 
Apalagi, FPI kini bukan lagi kelom¬ 
pok yang bebas dari pengaruh lain 
tetapi sudah diboncengi unsur 
politis untuk kepentingan politik 
seseorang atau sekelompok orang 
tertentu. Sebab itu, bila aparat 
keamanan, penegak hukum, elite 
politik, dan pemerintah tidak 
bekerja sama untuk mengatasi aksi 
kekerasan itu, maka pada saatnya 
kerusuhan-kerusuhan yang 
ditimbulkan akan membahaya-kan 
tatanan masyarakat Negara 


Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI). Berikut petikan wawancara 
dengan wanita dosen pascasarjana 
Universitas Islam Negeri (UIN) 
Syarif Hidayatullah, Jakarta, ini. 

Kelompok FPI kini makin 
gencar melakukan tuntutan¬ 
nya, dan tak jarang disertai 
kekerasan. Mengapa? 

Pertama sekali yang harus kita 
ketahui bahwa pada masa represif 
Soeharto, masyarakat kita nggak 
pernah mengekspresikan keingi¬ 
nannya atau ideologinya. Itu dise¬ 
babkan karena sistem penyeleng¬ 
garaan negara saat itu sentralistik 
dan otoriter. Setelah berakhirnya 
masa represif itu, barulah muncul 
kelompok-kelompok tertentu itu 
untuk mengekspresikan keinginan¬ 
nya atau ideologinya. Mereka itu 
sebenarnya mengambil ruang de- 
mokrasi-reformasi untuk mengata¬ 
kan eksistensinya, keinginannya, 
atau mengekspresikan ideologinya. 
Namun sayangnya, ekspresi yang 
mereka lakukan dan kembangkan 
itu sifatnya anarkis, bukan dialogis. 
Jadi, yang tidak kita inginkan adalah 
sifat anarkisme dan otoritarianisme 
ketika mereka ingin menyampaikan 


keinginannya, atau pandangannya 
kepada sesama warga. 

Apa sebab utama FPI muncul 
dan melakukan tindakan 
seperti itu? 

Kelompok ini muncul disebabkan 
tiga hal utama. Yang pertama, 
dibukanya ruang demokrasi. Kita 
tahu bahwa membuka jendela 
demokrasi sama dengan kita 
membuka jendela rumah. Ada 
udara segar yang masuk, namun 
juga disertai ada virusnya, kuman¬ 
nya, atau serangga. Sementara 
tatanan hukum kita tidak siap 
untuk menangkalnya.. 

Yang kedua adalah kegagalan 
pemerintah kita yang dianggap 
sekuler. Mereka lalu beranggapan 
bahwa upaya menyelesaikan 
persoalan-persoalan masyarakat di 
negara ini adalah dengan menge¬ 
depankan ideologi agama seperti 
yang mereka tampakkan. Ideologi 
sekuler dianggap gagal. 

Alasan ketiga, adalah adanya glo¬ 
bal power. Memang kita juga tidak 
suka pada kekuatan-kekuatan 
tingkat dunia, yang mana tindakan 
mereka yang sifatnya memaksa, 
seperti Amerika misalnya. Itu cen¬ 
derung memaksakan kehendaknya 
pada negara-negara ketiga, dan 
bahwa sesuatu yang bertentangan 
atau tidak menjalankan pemaha¬ 
man agama seperti yang dipahami¬ 
nya, lalu dianggap sebagai harus 
dimusnahkan. Ini kan tidak baik. 
Dan itu menimbulkan rasa keben¬ 
cian pada sekelompok masyarakat, 
khususnya masyarakat muslim 
begitu. 

Bagaimana dijelaskan ketika 
FPI melakukan tindakan "main 
hakim" sendiri? 

Yang menegakkan keamanan 
dan kedamaian itu adalah polisi, 
aparat. Mereka (FPI) tidak punya 
hak sama sekali. Mereka sama 
seperti kita semua, sama-sama 
warga sipil. Tidak boleh mengatas¬ 
namakan agama atau Tuhan untuk 
menegakkan ketertiban, keadilan 
atau apa pun. 

Dalam ajaran Islam itu 
sendiri ada konsep jihad se¬ 
bagai dasar tindakan mereka. 
Adakah begitu? 

Dalam Islam tidak ada ajaran 
seperti itu. Sepanjang pengeta¬ 
huan saya, Islam tidak pernah 
memberikan toleransi kepada sikap 
anarkisme, menang sendiri, atau 
main hakim sendiri. Sebaliknya Is¬ 
lam mengajarkan bahwa segala 
sesuatu harus diselesaikan dengan 


damai. Dan yang menyelesaikan 
atas masalah sosial yang timbul 
adalah aparat yang diberi wewe¬ 
nang untuk itu. 

Lalu bagaimana dijelaskan 
ketika FPI melakukan tindakan 
"main hakim" sendiri? 

Yang menegakkan keamanan 
dan kedamaian itu adalah polisi, 
aparat kita. Mereka (FPI) tidak 
punya hak sama sekali. Mereka 
sama seperti kita semua, sama- 
sama warga sipil. Tidak boleh me¬ 
ngatasnamakan agama atau Tuhan 
untuk menegakkan ketertiban, 
keadilan atau apa pun. 

Ketika mereka beraksi, 
negara terkesan diam saja. 
Bisa dijelaskan? 

Itulah. Saya juga heran me¬ 
ngapa negara diam saja. Bahkan 
ketika kita bertanya kepada Gus 
Dur, dia mengatakan, ya, kelompok 
itu memang piaraan. Jadi susah. 

Seandainya betul piaraan, 
itu berarti punya unsur politis? 

Ya, itu punya unsur politis. Itu 
kelompok piaraan yang dilakukan 
oleh orang-orang atau kelompok 
tertentu yang memang mau me¬ 
ngambil keuntungan sendiri atau 
kelompoknya yang sebetulnya tidak 
kondusif dalam negara demokrasi. 

Adanya aksi kekerasan 
dikatakan tetap berujung 
pada mata pencaharian. 


Apakah FPI juga demikian? 

Ya, itu benar. Saya setuju sekali 
apa yang dikatakan Syafi'i Ma'arif, 
mantan ketua umum PP Muhamma¬ 
diyah. Menurut saya dia hebat sekali. 
Dia orang pertama kali yang menga¬ 
takan kalau kelompok FPI itu adalah 
kelompok preman berjubah. Dan 
untuk kedua kalinya, dia mengata¬ 
kan kekerasan itu adalah mata 
pencaharian. Itu kan menarik. 

Kalau begitu, bagaimana 
supaya aksi kekerasan FPI 
diredam? 

Kita menyerukan kepada seluruh 
politisi, penegak hukum, pemerintah, 
dan masyarakat untuk bersama-sama 
bersatu padu membersihkan dari 
negara kita ini semua kelompok milisi 
sipil yang menggunakan kekerasan 
sebagai solusi. Selama kelompok ini 
dibiarkan, tidak ada tindakan dari 
aparat, maka selama itu pula akan 
muncul konflik horizontal di masyarakat. 
Tetap muncul kerusuhan-kerusuhan di 
masyarakat. Dan saya kira kerusuhan- 
kerusuhan itu akan menimbulkan 
penyakit di masyarakat yang pada 
saatnya akan membahayakan tatanan 
kehidupan NKRI kita. 

Atau barangkali butuh UU 
khusus untuk menghilangkan 
ormas-ormas anarkis? 

Ah, sudah ada undang-undang¬ 
nya. Undang-undang di republik ini 
terlalu banyak. Tinggal lawenforce- 
men -nya saja yang nggak berani 
tegakkan. & Stevie Agas 


HORAS, HORAS, HORAS!! 

UNTUK PEMULIHAN PENDERITA NARKOBA, 
SAKIT JIWA, DAN SEJENISNYA, PRIA DAN 
WANITA, mencari 3 orang HAMBA TUHAN 
(Pria dan wanita, belum kawin, telah mengikuti 
pendidikan /kursus Alkitab paling sedikit 2 tahun 
atau dianggap sama, bersedia 24 jam di asrama 
DIUTAMAKAN yang dapat memainkan gitar, 
keyboard, drumband, dan melatih olah raga : terapi 
ceragem master, fitt man attac jogger, free style 
guder, dapat menggunakan komputer untuk 
berkatifitas pada: 

YAYASAN BEROBAT DAN BERTOBAT 
(YBB) 

Jl. Cilangkap Raya No. 50 Jakarta Timur 
Telp. (021) 8445953, 84593583 
Lebih mengedepankan kuasa doa dari pada 
kuasa medis. Tidak usah membawa sisa obat 
terakhir. Saksikan dahulu fasilitas yang ada 
sebelum memasukkan pasien 

Sebelum bergabung mohon terlebih dahulu 
membaca 

“1 PTR 5:2+3 dan AMS. 19:17 

Berdiri sejak tahun 2000 
Pendiri/Ketua, 


Ev. Drs. Paian Manurung 
NPV. 2.021.119 

- Koordinator pria : Ev. Dodit Ashari S. S.Th 

- Koordinator wanita : Ev. Marta L. Tobing, S.Th 

- Koordinator umum : Dennis, MS. STT Praktek 
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BISA BERDOSA, BISA TIDAK BERDOSA 

“Posse Pecare, Posse Non Pecarei' 

Pdt. Robert R. Siahaan. M.Div. 


S BATINYA manusia pertama 
diciptakan tanpa dosa 
(sinlessness ) dan sempurna 
tanpa kecacatan moral di hadapan 
Allah. Namun tidak berarti ia tidak 
bisa berbuat dosa, sehingga sekali¬ 
pun diciptakan tidak berdosa ia ber¬ 
potensi untuk melakukan dosa dan 
nyatanya manusia telah jatuh di 
dalam dosa (Kej.3). Ketika manusia 
jatuh dalam dosa ia menjadi ter¬ 
cemar oleh dosa ( polluted) se¬ 
hingga segala kecenderungan hati¬ 
nya (sinful nature ) selalu mem¬ 
buahkan kejahatan semata-mata 
(Kej 6:5, Yer. 19:7) dan pada saat 
bersamaan manusia berada dalam 
status bersalah/berdosa (guilt) di 
hadapan Allah sehingga berada di 
bawah hukuman dosa (Rm. 3:23; 
6:23). Status bersalah ini mutlak dan 
Alkitab menegaskan bahwa tidak 
seorang pun yang dapat dibenarkan/ 
dibebaskan dari hukuman dosa sekali¬ 
pun ia melakukan hukum Taurat" 
(Rm. 3:20,27) dan pasti akan menu¬ 
ju kematian kekal, kecuali menerima 
penebusan dalam Kristus. 

Apakah dampak kejatuhan terse¬ 
but betul-betul membuat manusia 
tidak bisa lagi melakukan kebena¬ 
ran dalam hidupnya? Jelas sekali 
Alkitab menyatakan bahwa dosa 
mengakibatkan kematian rohani 
sehingga manusia tidak bisa lagi 
mengenal kebenaran sejati dan 
pada dirinya sendiri tidak ada ke¬ 
inginan untuk mencari kebenaran. 
Seperti ada tertulis: "Tidak ada 
yang benar, seorang pun tidak. 
Tidak ada seorang pun yang 
berakal budi, tidak ada seorang pun 
yang mencari Allah. Semua orang 
telah menyeleweng, mereka 
semua tidak berguna, tidak ada 
yang berbuat baik, seorang pun 
tidak" ( Rm. 3:10-12, Mz. 14). 
Dengan kata lain manusia dalam 
status keberdosaannya di hadapan 
Allah hanya menghasilkan dosa dan 
tidak bisa lagi menghasilkan 
kebenaran, karena kecemaran 


akan selalu menghasilkan kecema¬ 
ran. Lalu apakah ada perbedaan se¬ 
telah seseorang menjadi Kristen? 

Ada tiga istilah teologi dalam 
bahasa Latin yang digunakan 
untuk menjelaskan hal ini: (1) Non 
posse non pecare - tidak bisa tidak 
berdosa, ini merupakan keadaan 
manusia setelah jatuh dalam dosa. 
Dalam kondisi tercemar oleh dosa 
tidak ada lagi potensi bagi manusia 
untuk melakukan hal yang benar 
dihadapan Allah, pikiran, perasaan, 
tindakan dan motivasi manusia 
akan selalu dipengaruhi oleh 
keberdosaannya. Sehingga ia non 
posse non pecare, tidak bisa tidak 
berdosa. (2) Posse non pecare - 
bisa tidak berdosa, merupakan kea¬ 
daan seseorang setelah diselamat¬ 
kan (dibenarkan, diampuni/dite¬ 
bus) dari dosa-dosanya dalam 
kematian Kristus di kayu salib (Rm. 
3:24). Setelah diselamatkan setiap 
orang Kristen diberikan status baru 
sebagai orang yang dibenarkan 
yang telah dihapuskan kesalahan¬ 
nya dan dibersihkan dari pencema¬ 
ran dan dampak kematian kekal 
(Rm 6:23). (3) Non posse pecare 
- tidak bisa berdosa, merupakan 
keadaaan manusia setelah mene¬ 
rima pemuliaan ( glorification) di da¬ 
lam sorga setelah kedatangan Tu¬ 
han Yesus kedua dan orang-orang 
percaya diangkat dan masuk ke 
sorga (Rm. 8:30; ITes 4:16-17). 
Setelah diselamatkan, potensi 
kerohanian orang Kristen menjadi 
mirip dengan keadaan Adam dan 
Hawa sebelum jatuh dalam dosa, 
bisa berdosa dan bisa tidak ber¬ 
dosa ( posse pecare, posse non pe¬ 
care). Tetapi tidak bisa dikatakan 
bahwa kondisi dan potensi keroha¬ 
nian orang Kristen sekarang de¬ 
ngan kondisi Adam dan Hawa 
sebelum jatuh mutlak sama karena 
sebelum kejatuhan mereka sama 
sekali belum dipengaruhi dosa. 

Pertarungan Daging dan Roh 


Sejak semula manusia diciptakan 
dalam dua natur yang terdiri dari 
daging dan roh, Kitab Suci menje¬ 
laskan bagaimana Allah memben¬ 
tuk tubuh manusia dari debu 
tanah kemudian mengehembus- 
kan nafas hidup ( neshamah/ 
breath, spirit) sehingga ia memiliki 
hidup (livingsoul/ being, Kej 2:7). 
Tuhan Yesus juga menegaskan 
bahwa manusia tidak hidup dari 
makanan jasmani saja, tetapi juga 
dari setiap Firman Allah yang 
merupakan makanan rohani ma¬ 
nusia (Matius 4:4, 26:41; UI. 8:3). 
Penegasan terhadap dua natur 
manusia juga banyak digunakan 
Rasul Paulus dalam surat-suratnya 
dengan istilah keinginan daging 
( sarx/flesh) dan keinginan roh 
( pneuma/spirit) yang keduanya 
secara mutlak saling bertentangan 
dalam diri manusia. Banyak orang 
Kristen yang dirusak oleh keingi- 
nan-keiginan daging terhadap 
alkohol, perjudian, seks, narkoba 
atau gabungan di antaranya yang 
memperbudak mereka untuk 
terus-menerus melakukannya 
tanpa ada daya untuk melepaskan 
diri darinya. Termasuk keinginan- 
keinginan daging yang berkaitan 
dengan perasaan-perasaan den¬ 
dam, kebencian, kemarahan, iri 
hati, kesombongan, dsb., bisa 
begitu menguasai seorang Kristen 
hingga lumpuh untuk menghasil¬ 
kan perubahan dalam hidupnya. 

Bahkan seringkali keinginan 
untuk berhenti dan lepas dari 
perbudakan dosa disertai perasaan 
frustrasi dan ketidakmampuan 
untuk bangkit dan melepaskan diri 
dari jerat dosa tersebut. Rajin ber¬ 
ibadah, rajin melayani, berpuasa, 
mengikuti kelas-kelas pembinaan 
yang bagus, ternyata tidak menja¬ 
min seorang Kristen akan meng¬ 
alami perubahan rohani yang 
signifikan dalam hidupnya. Banyak 
orang Kristen yang mengalami 
kegagalan dalam kerohaniannya 


dan tidak hidup dalam kekudusan 
sebagaimana yang Allah harapkan 
(Kol 3.). Oleh karena itu untuk 
memiliki kemenangan rohani dan 
hidup dalam kekudusan diperlukan 
langkah-langkah strategis yang 
secara sengaja dilakukan dengan 
penuh ketaatan kepada Allah dan 
firman-Nya. 

Beberapa langkah dan kebiasaan 
yang diajarkan oleh Rasul Paulus 
adalah agar orang Kristen memikir¬ 
kan hal-hal rohani dan menjauhkan 
keinginan-keinginan daging: 
"Sebab mereka yang hidup menu¬ 
rut daging, memikirkan hal-hal yang 
dari daging; mereka yang hidup 
menurut Roh, memikirkan hal-hal 
yang dari Roh" (Roma 8:5-11). 
Dalam Kolose 3 Paulus juga meng¬ 
ajarkan proses membuang sifat- 
sifat dan dosa-dosa lama yang telah 
bercokol dalam diri kita serta mulai 
mengenakan sifat-sifat baru yang 
harus menjadi karakter baru setiap 
orang Kristen. Mengadopsi dan 
melatih diri melakukan kebiasaan- 
kebiasaan baru yang diajarkan 
Alkitab mutlak bagi orang Kristen 
agar mengalami pembaruan hidup 
(Rm. 12:1-2). Dalam Roma 6:12- 
1,3 Paulus mengajarkan agar or¬ 
ang-orang Kristen tidak membiar¬ 
kan diri dikuasai dosa, dan tidak me¬ 
nyerahkan anggota-anggota tu¬ 
buh untuk berbuat dosa, sebalik¬ 
nya agar orang-orang Kristen me¬ 
nyerahkan total anggota-anggota 
tubuhnya kepada Allah, bagi 
kemuliaan Allah (Kol 3:17,23). Hal 
ini menuntut pilihan dan keputusan 
yang dilakukan dalam kesadaran 
penuh dan dalam totalitas ketaa¬ 
tan kepada Allah dan firman-Nya. 

Bisa Berdosa, Bisa Tidak 
Berdosa 

Bisa berdosa dan bisa tidak ber¬ 
dosa menjadi potensi dan peluang 
baru bagi orang-orang Kristen yang 
sudah diselamatkan dalam penebu¬ 
san Yesus Kristus, yang mana yang 


harus kita hidupi dan harus kita 
pilih? Keinginan Allah mutlak 
supaya kita hidup tidak berdosa, 
kita diselamatkan supaya hidup 
dalam kekudusan dan menjadi 
terang di dunia ini (Mat 5:16, lPet 
2:9). Mengapa orang yang sudah 
lama menjadi Kristen dan rajin 
beribadah tetapi tetap di dalam 
kehidupan yang diperbudak dan 
dikuasai oleh dosa? Kemungkinan 
orang Kristen tersebut belum 
pernah melatih diri dan mendisiplin 
diri untuk hidup kudus dalam ke¬ 
taatan dan kesetiaan yang sung¬ 
guh-sungguh kepada Allah. Keku¬ 
dusan hidup bukanlah kondisi kero¬ 
hanian yang secara otomatis hadir 
dalam diri orang Kristen ketika ia 
lahir baru, tetapi lebih merupakan 
kewajiban untuk memperjuang¬ 
kannya setelah ia menerima sta¬ 
tus dikuduskan atau dibenarkan 
melalui penebusan Kristus. Hanya 
dengan pertolongan Roh Kudus 
dan kehadiran Firman Allah yang 
diresponi dengan kesediaan untuk 
taat disertai kedisiplinan yang 
memungkinkan orang Kristen men¬ 
capai kekudusan perubahan hidup. 
Sekalipun tidak ada jaminan 
seorang Kristen bisa melepaskan 
diri dari keinginan dan perbuatan 
dosa secara terus-menerus dan 
konstan, namun kemungkinan itu 
telah diberikan oleh Allah dalam 
penebusan-Nya (posse non 
pecare). "Saudara-saudaraku yang 
kekasih, karena kita sekarang 
memiliki janji-janji itu, marilah kita 
menyucikan diri kita dari semua 
pencemaran jasmani dan rohani, 
dan dengan demikian menyempur¬ 
nakan kekudusan kita dalam takut 
akan Allah." (2 Korintus7:l).<* 


Penulis melayani di GSRI 
Kebayoran Baru dan Dosen di 
STTRII. 


■ Liputan 

IHKommunity 

Lukas, Wartawan Investigatif 


M ENELAAH latar belakang 
profesi para rasul di Alkitab 
Perjanjian Baru sebenarnya 
sarat bidang keilmuan dengan 
tingkat intelektual yang tinggi. 
Seperti Markus dikenal sebagai 
pendongeng, Matius adalah 
seorang cendekiawan, Yohanes 
seorang penulis biografi dan Lukas 
adalah seorang wartawan 
investigatif. 

Catatan sejarah hidup sosok 
rasul yang paling berpengaruh dan 
cukup mendapat perhatian luas 
umat adalah Lukas. Meski tidak 
hidup pada masa pelayanan Tuhan 
Yesus, Lukas memiliki hasrat kuat 
merekonstruksi sejarah spekta¬ 
kuler penginjilan Yesus dengan 
memosisikan diri sebagai wartawan 
investigatif dan mengumpulkan 
fakta-fakta dari narasumber ma¬ 
nusia. Sisi lainnya, tidak sekadar 
gemar mengeksplorasi akan fakta 
dan akurasi, Lukas dengan seksama 


menelusuri dan mencatat karya 
keselamatan bagi umat manusia 
melalui Yesus Kristus. 

Lantaran karya jurnalistik Lukas 
dipandang terbesar sepanjang 
masa, sebuah komunitas warta¬ 
wan Kristen bernama INKommu- 
nity ikut terpanggil menjabarkan 
kembali profil Lukas melalui semi¬ 
nar bertajuk "Lukas: Sang Warta¬ 
wan" di gedung Lembaga Pelaya¬ 
nan Mahasiswa Indonesia (LPMI), 
Jakarta Pusat, Selasa (7/10). Hadir 
sebagai pembicara Dr Paul Hidayat 
(Direktur Persekutuan Pembaca 
Alkitab). 

Tujuan seminar, agar insan pers 
kristiani memiliki apresiasi yang lebih 
tinggi terhadap Injil Lukas, bukan 
saja sebagai firman Tuhan yang 
hidup, tetapi juga sebagai sebuah 
mahakarya jurnalistik. 

Selain itu, tidak hanya mengenali 
elemen-elemen jurnalisme yang 
sarat tertuang dalam Injil Lukas, 


insan pers dapat mem¬ 
peroleh inspirasi dan 
teladan dari kitab Lukas 
dalam melaksanakan 
peran dan tugas me¬ 
reka sehari-hari sebagai 
pembawa berita. 

Menurut Paul Hida¬ 
yat, laporan yang di¬ 
tuangkan Lukas ten¬ 
tang kisah-kisah pe¬ 
nyembuhan yang dila¬ 
kukan Yesus jauh lebih 
menarik dibanding la¬ 
poran Matius, Markus 
atau Yohanes. "Kita bisa 
simpulkan bahwa Lukas 
adalah seorang pemikir, 
periset, dan sangat 
analitis," tutur jemaat 
Gereja Kristus Mam- 
pang, Kebayoran Baru, 
Jakarta Selatan, ini. 

jesHerbert Aritonang 



Suasana seminar 
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Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 


Kelapa Gading 

“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus” 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

19 Okt 
2008 

07.30 

Pdt Cornelius K 

KebaklianUmLml(Mandarh-lrxbnesia^ 

10.00 

Pdt. Cornelius K 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

26 Okt 
2008 

07.30 

Pdt Johan Gopur 

Kebaktian Umiml(Mandarh-lndonesia) 

10.00 

Pdt Johan Gopur 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

02 Nov 
2008 

07.30 

Pdt RendyA. Chuang 

Kebaktian UmLml(Mandaii>lndonesB) 

10.00 

Pdt RendyA Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

09 Nov 
2008 

07.30 

Pdt Allan Setiawan 

Kebaktian Urruril(Marxfe^ 

10.00 

Pdt Allan Setiawan 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 

Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 

Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 

Persekutuan Pemuda setiap Sabtu pkl 15.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 

Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB 

dan setiap Sabtu pagi pkl. 06.00 WIB _ 




JADWAL KEBAKTIAN UMUM 


Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jadwal Khctoah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


19 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Mangapul Sagala 

Okt “08 

26 

Pdt Christono Santoso 

Pdt. Christono Santoso 


02 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Saleh Ali 


09 

Ev. Fnank Halauwet 

Pdt. L.Z. Rap Rap 

Nov‘08 

16 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 


23 

Pdt Yohanes Adrie Hartopo 

Pdt Yohanes Adrie Hartopo 


30 

Ev. Yusniar Napitupulu 

PdtKrnJongKuk 


07 

Pdt Paulus Kumia 

Pdt Paulus Kumia 


14 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt. Mangapul Sagala 

Des‘08 

21 

Pdt Yung Tik Yuk 

Pdt. Yung Tik Yuk 


25 

- 

Pdt. Lie Hwee Ling 


28 

Ev. Saleh Ali 

Pdt. Hilda Pelawi 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 






r<i?nr i a tc a a i i\/i a c i n 

1 

m 

j. ioav /AL/iunoin 

flk Jemaat Pegangsaan 

11) Jl. Pegangsaan Timur 1 9A - Cikini 
gj/ Telp. 3142700, 3141022, 

^ lalrnrta Pn<:nf 





Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 

Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

19 Okt 

Pkl 07.30 

Pdt. Tohap Sihotang 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Yerri Tawaluyan 


Pkl 07.30 

Pdt. Timotius Asmoro 

Ibadah Raya 

j ’ 

LMM | 

Pkl 18.00 

Pdt. Ishak Tulus 

l ro Mnn 

Pkl 07.30 

Pdt. Gunandar 

Ibadah Raya 


"'t' 

Pkl 18.00 

Pdt. Peter Tjondro 

l DO Nnn 

Pkl 07.30 

Pdt. Markus T Suryanto 

Ibadah Raya & 

L 

J 

Pkl 18.00 

Pdt. Gunawan Hartono 

Perjamuan Kudus 


Uli YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

, ‘ PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gading 14240 (seberang MAKRO) Tefc>.(021) Telp. (021)92 75 88 63 Fax (021)45851910 

KTC LT. 2 & MAL CIPUTRA LT.5 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

SEPTEMBER 2008 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

05 Okt 

PKL 07.30 

PDTROMEORSAHERTTAN 


PKL. 10.00 

PDTROMEORSAHERT1AN 

PKL. 16.00 

PDTANDREASBURHANLON 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.30 

PDT. TONNY DAUD 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

PDT. TONNY DAUD 

12 Okt 

PKL. 07.30 

PDT. YAKUB SULISTIYO 


PKL. 10.00 

PDT. YAKUB SULISTIYO 

PKL. 16.00 

PDT. ABRAM SUALA 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.30 

PDT. YAKUB SULISTIYO 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

PDT. YAKUB SULISTIYO 

19 Okt 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDTYOPPIHATTU 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.30 

EV. DRS. YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. GUS EKO 

26 Okt 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


m 


Bagi Anda 


yang ingin 

memasang jadwal 


- r. 


ibadah gereja Anda, 


silakan 


menghubungi 


bagian iklan 

REFORMATA 


I Salemba Raya 24B, 


m 


Jakarta Pusat 

>jp 

Telp: 021-3924229, 


mm 

HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


Doakan dan Hadirilah 


KKR_ 

GEREJA BETHEL INDONESIA 

“Grand Tropic” 

Janganlah kita menjauhkan diri dari pertemuan-pertemuan Ibadah kita, seperti 
dibiasakan oleh beberapa orang, tetapi marilah kita saling menasehati, dan 
semakin giat melakukannya menjelang hari Tuhan yang mendekat (IBRAN110:25) 

Setiap Hari Minggu, Pukul 18.00 WIB 

Hotel Grand Tropic, Jl. S. Parman Kav 3 Jakarta Barat 

Samping Mal Citraland 



PEMBICARA 


02 November ‘08 
09 November ‘08 
16 November ‘08 
23 November ‘08 
^ 30 November ‘08 


Pdt. FERRYH 
Pdt. PANDU W 
Pdt. DAN N Y S 
Pdt. NIKO KILI-KILI 
Pdt. RUDY SALAM > 


KKR. 


KESEMBUHAN ILAHI 
Persekutuan “HOSANA” 

Hari Rabu, 19 November 2008 
Pukul 18.30 WIB 

Griya VERITAS, Jl. Tomang Utara 28 Jakarta 11440 



PEMBICARA 


Pdt. TOHAP SIHOTANG 



Sekretariat: Taman Tirta Sunter II Blok G1 No. 9A Sunter Jaya 
Jakarta Utara, 14350 

Telp. 021-71214168, 68215633, Fax. (021) 66306902 


JADWAL KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 

GEREJA REFORMASI INDONESIA 

JEMAAT ANTIOKHIA 

Persekutuan Oikumene 

Antiokhia 

Setiap Hari Rabu 

Pkl 12.00-13.00 WIB 

15 Oktober 2008 

Pembicara: 

Bp. Victor Silaen 

Antiokhia Ladies Fellowship 

Setiap Hari Kamis 

Pkl 11.00-13.00 WIB 

16 Oktober 2008 

Pembicara: 

Pdt. Gunar Sahari 

Antiokhia Youth Fellowship 

Setiap Hari Sabtu 

Pkl 16.30-18.30 WIB 

18 Oktober 2008 

Pembicara: 

Bp. Victor Silaen 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti JugaBina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 

2. Salemba 3. Sunter 

4. Wilayah Pondok Bambu 

5. Wilayah Fatmawati 

6. Wilayah Bekasi 

7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat Twin Plaza, / |\ 

Office TowerLL 4, / /4^\ 

Jl. Letjen. S. Parman 

Kav. 93-94, Slipi, Jakarta / 1« ■ UI \ 

Telp. (021) 5696 3186. / ANTIOKHIA \ 

SMS Q? .333 1 I 

Gereja Reformasi Indonesia 


REFORMATA 



























































































































4 indosat 

Ketik : SET<spasi> Kode Nada 
Kirim ke : 80S 

Contoh : SET 1805419 kirim ke 808 


Ketik : Kode Nada 
Kirim ke : 1818 

Contoh : 11300859 kirim ke 1818 


No.X! Bit 
!l 7 69095i. 


AV A I L A B L E N O W ! ! ! 

Yonathan A.DS 


CARA AKTIVASI 


kannya pada Tuhan: Pertama, Tu¬ 
han memintanya mendoakan 
pertobatan sebagai anak Tuhan. 
Kedua, pemulihan keyakinan dari 
perilaku atau kebiasaan penyem¬ 
bahan berhala, yang masih banyak 
ditemukan pada masyarakat 
daerah hingga kini. Ketiga, pe¬ 
nunggu atau penguasa yang diya¬ 
kini tinggal di tempat-tempat 
angker dihancurkan. Misalnya, ada 
sekelomok masyarakat yang punya 
keyakinan bahwa sumber mata 
air ada penunggunya, dan 
ketika airnya kering orang 
lalu membawa per¬ 
sembahan memo- ^ 
hon kepada pe 
nunggu air itu agar \ s 
kembali memunculkan 
mata air. "Adanya kekua¬ 
tan dan keyakinan seperti 
ini harus dilenyapkan," kata¬ 
nya. Keempat, pulau-pulau 
harus dibebaskan dari pende¬ 
ritaan, kelaparan, banjir, atau 
musibah apa pun. 

Tahun 1994, ayah tiga anak ini 
terdorong mengikuti training di 
YWAM, sekolah Alkitab terbesar 
dan termahal di Amerika yang ada 
di Dili, ibu kota Timtim, yang kini 
negara Timor Lorosae. Di sana 
pun, selain konsen pada training, 
dia tak lupa berdoa pada Tuhan 
bagi Timtim. Usai training, dia kem¬ 
bali sepenuhnya tenggelam dalam 
doa. Selama enam tahun berdoa 
bagi NTT dan Timtim, sungguh- 
sungguh dirasakannya penyertaan 
Roh Kudus. Selain itu, dia meng¬ 
adakan pelatihan dan sekolah doa 
di pelbagai tempat, seperti NTT, 


Timtim, Kendari, Tangerang, Me¬ 
dan, Pematang Siantar, Tarutung, 
Parapat, Balige, dan Samosir. 

Tepat Juni 1996, Jon yang melan¬ 
jutkan studi penginjil selama 
setahun di Sekolah Seminari Bethel, 
Jakarta ini kembali mendapat visi dari 
Allah untuk berdoa bagi pemerintah, 
pemilu, dan gereja di Indonesia. 
Dalam pelayanannya, Tuhan mem¬ 
bawanya untuk 
mengadakan doa 
pemulihan, 

Km 


ibu sudah menikah namun belum 
punya anak, kanker, malaria, tuli, 
ayan, kejiwaan, kerasukan, dan 
sakit karena disantet. 

Selain itu, rumah atau perusa¬ 
haan yang diyakini ada penung¬ 
gunya (roh jahat), Pendeta Jon 
dapat mengusirnya. Sebuah 
perusahaan tekstil ternama di 
Tangerang, menjadi saksi kedah¬ 
syatan karya Tuhan melalui Pen¬ 
deta Jon. "Masih banyak perusa¬ 
haan milik orang Kristen lain yang 
sudah memohon doa kita untuk 
melepaskan diri dari cengkeraman 
setan atau dukun yang dikirim or¬ 
ang menghancurkan perusahaan 
itu," ujarnya. 

Pendeta yang merintis 
Gereja Bethel di Ruko Taman 
Elang, Tangerang, mengakui 
bahwa menjadi pelayan Tu¬ 
han tak mengenal waktu. 
"Entah malam hari kita 


Vv: 


pelepasan, ke¬ 
sembuhan bagi 
pribadi, ke-luarga, 
rumah, gereja, dan 
perusahaan. 

Sudah banyak pe¬ 
ngalaman yang jadi nyata 
akan kebesaran mukjizat 
Tuhan melalui Pendeta Jon. Ber¬ 
bagai penyakit disembuhkannya me¬ 
lalui doa, bahkan penderita sakit 
yang sudah ditolak dokter. "Dalam 
nama Tuhan Yesus doa kita menjadi¬ 
kannya sembuh dan sehat kembali," 
katanya. Beberapa contoh, seorang 


T AHUN 1989 adalah tahun pai 
ing istimewa buat Pdt. 
Jonson W Laulaka, S.Th., di 
mana rahmat Tuhan datang me¬ 
ngetuk dan menjamah dirinya. Di 
tengah sibuknya Jon—begitu ia 
disapa—mengikuti perkuliahan di 
Universitas Cendana, Kupang, Nusa 
Tenggara Timur (NTT), ketukan 
Tuhan itu terdengar melalui ajakan 
seorang teman agar dirinya masuk 
anggota "Papelma" sebuah perse¬ 
kutuan doa mahasiswa. Dalam per¬ 
sekutuan doa inilah dia mengalami 
pertobatan radikal, menerima 
kehendak Yesus terjadi atasnya. Di 
sini pulalah dia benar-benar meng¬ 
alami pembaharuan hidup baru 
dalam Roh Tuhan. 

September tahun itu, pria kelahi¬ 
ran 9 Januari 1969 ini, ia mengalami 
mukjizat, yaitu malaikat Allah 
menjamah dan menumpangkan 
tangan di kepalanya, serta memberi 
visi kepadanya dalam Wahyu 12 
dan Hosea 2 mengenai syafaat dan 
peperangan rohani. Menanggapi 
panggilan Tuhan itu, tahun 1990 
ia meninggalkan studi, dan pergi 
berdoa untuk kota-kota dan pulau- 
pulau di NTT dan Timor Timur 
(Timtim). Semangat doanya makin 
membara dengan berjalan dari satu 
tempat ke tempat lainnya. "Saya 
mau berdoa bagi daerah atau kota 
ini." Begitu dia selalu mengatakan 
kepada hamba Tuhan yang 
menerima kedatangannya di 
daerah atau kota. 

Intensi doa yang diucapkan 
suami Deborah Ello ini berdasarkan 
visi Allah. Setidaknya ada empat 
intensi doa yang sering dilantun¬ 


Pdt. Johanes Lilik Susanto 
M.Th..D.Th 


14-16 November 2008 
Britama Arena Sport Mali Lt.2 
Kelapa Gading 


Turut Melayani : 

Capella Amadeus 
& Para Pemuji Rohani 


dibutuhkan jemaat yang sakit 
misalnya, maka langsung meluncur," 
jelasnya. Sebut misalnya, beberapa 
bulan lalu, berkat doanya, seorang 
wanita jemaat sebuah gereja, 
terbebas dari cengkeraman Nyai 
Roro Kidul, yang disebut-sebut 
sebagai penguasa Ratu Pantai 
Selatan. Sebelumnya hidup wanita 
itu tidak merasa tenang karena 
selalu diserang Nyai Roro. Kini, 
wanita itu sudah kembali hidup 
tenang dan sehat. 

jesStevie Agas 


Judul 


Artist 


XL Indosat Tdkomsel 


Hidup Dalam-Mu 
Kau Permataku 
Mengenal Hati-Mu 
Puji Kemenangan 
Tuhan Pengharapanku 
Seluruh Hidupku 
Kau Pahlawan 
Tiada Yang Mustahil 
Mujizat Terjadi 


Yonathan Abner DR 
Yonathan Abner DR 
Yonathan Abner DR 
Yonathan Abner DR 
Yonathan Abner DR 
Yonathan Abner DR 
Yonathan Abner DR 
Yonathan Abner DR 
Yonathan Abner DR 


11300868 

11300866 

11300867 

11300863 

11300865 

11300861 

11300862 

11300859 

11300860 


1805419 

1805420 

1805421 

1805422 

1805423 

1805424 

1805425 

1805426 

1805427 


3760017 

3760015 

3760016 

3760013 

3760014 

3760011 

3760012 

3760009 

3760010 
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Suluh 


PDT. JONSON W LAULAKA, S.TH 

KEKUATAN DOA 
HANCURKAN KUASA GELAP 


REFORMATA 



































Konsultasi Hukum 
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iRE/bRMAJA|| 



Prosedur Hukum untuk Buka 
Usaha Waralaba 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Bp. Pengasuh yang baik. 

Saat ini saya mempunyai usaha sendiri berupa salon mobil yang 
telah berjalan 2 tahun, dan banyak pelanggan. Banyak pelanggan 
saya mengatakan kalau usaha salon saya tersebut unik karena buka 
24 jam dan bersedia untuk dipanggil ke tempat customer. Selain 
harganya bersaing, juga hasilnya tidak ada yang mengecewakan. 
Beberapa langganan saya sangat ingin untuk bekerja sama membuka 
salon mobil tersebut di tempat mereka masing-masing. Sehubungan 
dengan hal tersebut, saya bermaksud mewaralabakan usaha 
tersebut. Apa keuntungan dari mewaralabakan usaha saya dimaksud, 
dan prosedur hukum apa yang harus saya tempuh. 

Sonny, Bekasi 


S DR. Sonny yang terkasih. 
Membuka suatu usaha baru 
saat sekarang ini memang 
tidak mudah, tetapi akan lebih sulit 
lagi untuk mempertahankan usaha 
tersebut, apalagi mengembang¬ 
kannya. Keinginan Saudara untuk 
mewaralabakan usaha tersebut, 
patut diacungi jempol, karena 
melakukan ekspansi usaha dengan 
sistem waralaba adalah jauh lebih 
murah dibandingkan jika Saudara 
melakukan ekspansi usaha dengan 
cara konvensional (menggunakan 
kekuatan sumber dana sendiri). 

Sebelum Saudara mewaralaba¬ 
kan usaha tersebut, adalah bijak 
apabila Saudara mempelajari ter¬ 
lebih dahulu peraturan perun- 
dang-undangan yang berlaku yang 


berkaitan dengan waralaba terse¬ 
but, khususnya PERATURAN 
PEMERINTAH RI NO. 42 TAHUN 
2007 tentang WARALABA. 

Yang dimaksud dengan waralaba 
adalah hak khusus yang dimiliki 
oleh orang perseorangan atau 
badan usaha terhadap sistem bisnis 
dengan ciri khas usaha dalam 
rangka memasarkan barang dan/ 
atau jasa yang telah terbukti ber¬ 
hasil dan dapat dimanfaatkan dan/ 
atau digunakan oleh pihak lain 
berdasarkan Perjanjian Waralaba. 

Suatu usaha dapat diwaralaba- 
kan apabila memenuhi 6 kriteria 
sebagai berikut : 

(a). Memiliki ciri khas usaha; (b). 
Terbukti sudah memberikan keun¬ 
tungan; (c). Memiliki standar atas 



pelayanan dan barang dan/ 
atau jasa yang ditawarkan 
yang dibuat secara tertulis; 

(d). Mudah diajarkan dan 
diaplikasikan; (e). Adanya 
dukungan berkesinambu¬ 
ngan, dan; (f). Hak Keka¬ 
yaan Intelektual yang telah 
terdaftar. 

Selanjutnya pihak Sau¬ 
dara juga harus membuat 
Prospektus Penawaran Wa¬ 
ralaba kepada calon Pene¬ 
rima Waralaba pada saat 
melakukan penawaran 
yang memuat paling sedikit 
mengenai: (a). Data iden¬ 
titas Pemberi Waralaba; (b). 
Legalitas usaha Pemberi Waralaba; 

(c) . Sejarah kegiatan usahanya; 

(d) . Struktur organisasi Pemberi 
Waralaba; (e). Laporan Keuangan 
2 (dua) tahun terakhir; (f). Jumlah 
tempat usaha; (g). Daftar Pene¬ 
rima Waralaba; (h). Hak dan Ke¬ 
wajiban Pemberi Waralaba dan 
Penerima Waralaba. 

Prospektus tersebut wajib Sau¬ 
dara daftarkan kepada Menteri 
Perdagangan dan pihak Saudara 
akan mendapatkan Surat Tanda 
Pendaftaran Waralaba. 

Mewaralabakan usaha Saudara 
jelas akan mendapatkan keuntu¬ 


ngan atau manfaat yang besar 
karena pihak Saudara dapat me¬ 
ngembangkan usaha Saudara 
dengan biaya yang relatif murah 
atau dengan perkataan lain pihak 
Saudara tidak perlu mengeluarkan 
dana investasi sendiri untuk 
mengembangkan usaha Saudara 
tersebut. Pihak Saudara juga akan 
mendapatkan keuntungan yang 
cukup besar berupa franchise fee 
serta pasif income berupa royalty 
fee sepanjang usaha dari Penerima 
Waralaba tersebut tetap berjalan. 

Keuntungan lain adalah adanya 
kepercayaan dari masyarakat 


terha-dap merek yang Saudara miliki 
akan semakin tinggi, sehingga 
keinginan orang untuk menjadi 
pemegang waralaba usaha Saudara 
akan ber-tambah banyak dan yang 
terpenting pihak Saudara akan 
terhipdar dari UU Anti Monopoli, 
sistem waralaba ini pada intinya 
adalah menjalin kemitraan dengan 
pihak lain dalam menjalankan usaha. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat.*:» 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 


Hikayat 



B ANGSA ini kelihatannya pai 
ing suka mempergunjingkan 
hal-hal yang jorok. Lihat saja 
beberapa tahun belakangan ini kita 
justru repot membahas masalah 
porno, sementara banyak perma¬ 
salahan yang menyangkut kese¬ 
jahteraan rakyat terbengkalai. Di 
tengah keterpurukan nasional ini, 
istilah "porno" tiba-tiba saja men¬ 
jadi momok yang sangat menakut¬ 
kan bagi banyak orang. Ini gara- 
gara sekelompok orang yang akhir- 
akhir ini gigih memperjuangkan 
agar Indonesia steril dari hal-hal 
yang menurut mereka tergolong 
porno. Sesuatu yang porno, kata 
mereka, bisa mengundang terbit¬ 
nya tindak pemerkosaan atau 
kejahatan seksual yang lain. Maka 
perlu ada peraturan yang diberi 
nama Undang-undang (UU) Porno¬ 
grafi untuk melindungi perem¬ 
puan, kata mereka lagi. 

Repotnya, yang namanya porno 
itu ternyata tidak jelas rumusan¬ 
nya, apalagi di sebuah negara de¬ 
ngan berbagai macam suku bang¬ 
sa, budaya, dan agama. Definisi 
porno bikinan mereka pun terasa 
berat sebelah karena terkesan 
hanya ditimpakan pada kaum pe¬ 
rempuan saja. Karena pria berte¬ 
lanjang dada atau hanya bercelana 
kolor pun tidak dituding porno. 
Pakaian kebaya merupakan pa¬ 
kaian khas bagi kaum wanita In¬ 
donesia sejak jaman dahulu kala. 
Namun jika ditinjau dari sudut 


pandang para pejuang UU anti- 
porno tersebut, busana wanita 
yang sangat anggun itu termasuk 
porno, dan berarti harus dilarang 
untuk dipakai. Padahal belum per¬ 
nah ada peristiwa di mana perem¬ 
puan yang sedang mengenakan 
kebaya diperkosa. 

Di tengah kebingungan masya¬ 
rakat atas porno ini, beberapa anak 
muda tetangga sebelah terlibat 
diskusi yang topiknya sedikit nakal 
tapi perlu. Jika UU Pornografi 
diterapkan, siapa yang pal¬ 
ing menderita: Laki-laki atau c 
perempuan? Demikian 
topik yang mereka perde¬ 
batkan dalam nuansa pri¬ 
hatin. Sebagian berpenda¬ 
pat kalau yang paling men¬ 
derita adalah kaum lelaki 
karena tidak lagi bisa me¬ 
mandang paha mulus dan 
betis indah cewek secara 
gratis yang tengah mejeng 
di mal. Sementara kelom¬ 
pok lain yakin bahwa kaum 
wanita pun banyak yang 
sengsara karena tidak bisa 
lagi tampil modis dan seksi. 

Toh di tengah kenestapaan me¬ 
reka, kaum Hawa masih bebas 
melirik betis kokoh dan paha kekar 
para laki-laki pemain sepakbola atau 
tukang becak yang lagi mangkal di 
pangkalan. 

Jika ditinjau dari segala segi, UU 
Pornografi yang kesannya hanya 
ingin memaksakan kehendak 


sekelompok orang yang mengatas¬ 
namakan agama itu jelas tidak adil, 
baik bagi pihak lelaki maupun wa¬ 
nita. Dengan UU tersebut tentu 
akan banyak kaum wanita yang 
tidak leluasa lagi mengekspresikan 
diri lewat pakaian-pakaian atau 
mode yang terus mengalami 
perobahan secara dinamis dan 
senantiasa mem¬ 



beri semangat dalam menjalani 
hidup. Sementara bagi kaum lelaki, 
UU tersebut secara tersirat 
mengandung tuduhan bahwa 
semua laki-laki Indonesia itu ber¬ 
moral bejat, karena melihat kulit 
kaum wanita saja tidak "tahan". 

Tentu tidak ada jaminan jika 
seluruh kulit wanita itu ditutupi 


maka tindak pelecehan seksual 
terhadap mereka akan tinggal 
sejarah. Toh tidak sedikit kejadian 
di mana oknum guru agama mela¬ 
kukan pelecehan seksual terhadap 
murid-murid perempuannya yang 
notabene memakai busana menu¬ 
tupi sekujur tubuhnya. Banyak 
lelaki yang tidak merasa "tergugah" 
melihat wanita cantik berpakaian 
renang—tentu saja di kolam re¬ 
nang atau di pantai, bukan di 
pesta. Tapi ada pria yang "ber¬ 
nafsu" setiap melihat wanita ber¬ 
jaket tebal, misalnya. Jika da¬ 
lamnya hati seorang wanita 
sangat sulit diselami, maka 
bejatnya otak laki-laki memang 
sulit diterka. 

Saat ini sebagian anggota 
DPR demikian bernafsu un-tuk 
segera mengesahkan UU Por¬ 
nografi ini tanpa pernah ber¬ 
kaca betapa institusi ini pun 
tidak steril dari oknum-oknum 
bermoral porno. Tentu masih 
hangat dalam memori, 
belum lama ini ada 
oknum anggota wakil 
rakyat tersangkut 
kasus yang sangat memalukan, 
yakni pelecehan seksual terhadap 
wanita sekretarisnya, di gedung 
wakil rakyat itu sendiri. Sebelum¬ 
nya, pernah pula tersebar berita 
menggemparkan sekaligus mema¬ 
lukan karena di tempat-tempat 
sampah gedung itu ditemukan 
banyak kondom. 


Maka, pada dasarnya bukan cara 
berpakaian wanita yang sudah 
standar itu penyebab terjadinya 
tindak perkosaan atau pelecehan 
seksual, namun pikiran bejat 
segelintir laki-laki yang mungkin 
punya bakat menjadi penjahat 
seksual. Artinya, kaum wanita tidak 
perlu diatur supaya mengenakan 
pakaian seperti diinginkan para pe¬ 
nganjur UU Pornografi itu. Sebalik¬ 
nya justru para pria yang perlu 
mengendalikan otak dan pikirannya 
supaya tidak diperhamba pikiran 
bejatnya. Atau jangan-jangan para 
pendukung UU Pornografi itu pada 
dasarnya memang berotak "le¬ 
mah", sehingga "takut" melihat 
lekak-lekuk tubuh wanita(?). 
Dugaan ini perlu ditindaklanjuti. 

Sewaktu menggarap tulisan ini, 
saya sangat terkesan dan salut 
dengan bangsa China yang baru 
saja mengirimkan pesawat ke 
angkasa luar. Di sini, pada saat 
yang bersamaan, kita hanya bisa 
dongkol dan ketar-ketir karena 
produsen China membanjiri pasar 
kita dengan berbagai jenis maka¬ 
nan yang mengandung melamin, 
dan sangat berbahaya jika dikon¬ 
sumsi di luar dosis. China sukses 
mengirimkan roket menjelajahi 
planet-planet, sementara kita di 
sini hanya sibuk dan pusing memi¬ 
kirkan rok para wanita. Mempri¬ 
hatinkan, kita bisanya kok cuma 
membahas yang jorok-jorok, lalu 
ngorok? *> 
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Tuhan Kok Bisa MenyesalP 



Pak Pendeta, di dalam kitab Kejadian 6: 5-6 tertulis, "Ketika dilihat 
Tuhan bahwa kejahatan manusia besar di bumi dan bahwa segala 
kecenderungan hatinya selalu membuahkan kejahatan semata-mata, 
maka menyesallah Tuhan bahwa Ia telah menjadikan manusia di 
bumi, dan hal itu memilukan hati-Nya". 

Pertanyaan saya, Tuhan kok menyesal? Sebagai Allah yang 
Mahatahu tentu DIA sudah tahu sebelumnya bahwa manusia itu 
akan jatuh ke dalam dosa, lalu kenapa DIA tetap menciptakan 
manusia itu kalau di kemudian hari DIA menyesal? 

Alexander Gulo 
Sibolga, Sumatera Utara 



memahami 
dengan te¬ 
pat, sehingga 
tidak menimbul¬ 
kan berbagai kebi¬ 
ngungan yang me¬ 
mang sangat mung¬ 
kin muncul ke per¬ 
mukaan. PL banyak 
menggunakan bahasa 
figuratif, simbolik, 
sementara dalam PB 
kita menemukan ba¬ 
nyak perumpamaan- 
perumpamaan. Semua 
harus digali, dicari 
konteksnya, dising¬ 
kapkan maknanya, 
sehingga menjadi 


A LEXANDER yang dikasihi 
Tuhan, memang sangat tak 
lazim jika sampai Tuhan 
menyesal, mengingat bahwa Dia 
adalah Tuhan yang mahatahu. 
Kata-kata "menyesallah Tuhan" 
tidak muncul hanya sekali saja, 
bahkan ada beberapa kali, antara 
lain pada Keluaran 32:14, 1 Sa- 
muel 15:11, 2 Samuel 24:16, 
Amos 7:3,6. Dengan segera perta¬ 
nyaan seperti yang kamu ajukan 
muncul ke permukaan: Kok Tuhan 
yang mahatahu bisa menyesal, dan 
bukan hanya satu kali? Bukankah 
penyesalan hanya bisa ada pada 
manusia yang memang serba ter¬ 
batas, sehingga sangat mungkin 
salah dalam membuat keputusan 
yang berakibat pada penyesalan. 
Apakah memang Tuhan sama 
dengan kita manusia, sehingga Dia 
bisa menyesal juga? Mari kita 
selusuri arti kata "menyesal" ini 
dengan seksama, dan dari bebe¬ 
rapa aspek, sebagai berikut: 

1—Biblikal. Dalam Bilangan 
23:19, dengan jelas dan tegas 
dikatakan bahwa Tuhan bukanlah 
manusia sehingga Ia berdusta, 
bukan anak manusia sehingga Dia 
menyesal. Jadi, dengan segera 
kita mengetahui bahwa kata 
"menyesal" yang dipakai pada 
Tuhan yang mahatahu, tidak sama 
dengan menyesal dalam konteks 
manusia yang tidak mahatahu. 
Bahkan dalam 1 Samuel 15:11, 
ketika Tuhan berfirman kepada 
Samuel, dikatakan Tuhan menye¬ 
sal menjadikan Saul sebagai raja. 
Namun, di ayat berikutnya (29), 
Samuel sendiri dengan tegas ber¬ 
kata bahwa Tuhan tidak tahu me¬ 
nyesal, sebab Ia bukanlah manusia 
yang harus menyesal. Jelas sekali, 


bahwa Samuel sebagai nabi, sa¬ 
ngat mengerti bahwa perkataan 
menyesal yang diucapkan Tuhan 
yang mahatahu, tidak sama artinya 
dan kualitasnya dengan penyesalan 
manusia yang tidak mahatahu. 

Cukup jelas ya Alexander, di mana 
Alkitab menjelaskan maksud 
Alkitab itu sendiri, sehingga kita 
tidak terjebak pada tafsir sendiri. 
"Allah menyesal" harus, dipahami 
dalam terminologi yang tepat, dan 
konteks kata itu dipakai penulis 
Alkitab. Allah yang mahatahu, tidak 
akan pernah menyesal pada apa 
yang direncanakan dan dilakukan- 
Nya. Lalu mengapa harus kata 
"menyesal" yang dipakai? Aspek 
berikut kita perhatikan. 

2—Figuratif: Kata yang bersifat 
kiasan atau penggambaran pera¬ 
saan Tuhan. Tuhan yang tidak 
mungkin menyesal, digambarkan 
menyesal, hendak menunjukkan 
kedukaan Tuhan yang sangat men¬ 
dalam atas ketidaktaatan umat- 
Nya, namun juga sekaligus kemur¬ 
kaan Tuhan atas pemberontakan 
mereka. Pemakaian kata ini dalam 
konteks kedukaan, memberikan 
makna, di mana Tuhan yang maha- 
kasih melihat kesalahan umat yang 
dikasihi-Nya sebagai hal yang mem¬ 
prihatinkan. Tapi di sisi lain Dia juga 
adalah Tuhan yang suci, yang me¬ 
nuntut kesucian umat-Nya. Di sini, 
pemberontakan sebagai wujud 
keberdosaan medatangkan murka 
Tuhan yang harus menghukum 
umat-Nya yang bebal. 

Sifat Allah dalam kemahaan-Nya, 
membuat Dia tidak dapat mengo¬ 
bral kasih sehingga tidak meng¬ 
hukum, tapi juga tidak mengobral 
murka sehingga tidak mengasihi. 
Sebuah kondisi yang sangat yang 


luar biasa, yang dengan sem¬ 
purna menggambarkan kema- 
haan sifat Allah. Kasih Allah yang 
menebus bersifat adil, karena 
juga menuntut kesetiaan. Pe¬ 
nyelamatan dan penghukuman 
adalah dua sisi yang tidak ter¬ 
pisahkan dari diri Allah. Kesu- 
cian-Nya menuntut pengab¬ 
dian satu arah, kepada yang 
satu, yaitu hanya Dia, tidak 
boleh ada yang lain. Jadi, 
wajar sekali kata "menyesal" 
dipakai untuk menunjukkan 
kasih Allah yang direspon de¬ 
ngan pemberontakan manusia. 

Tapi ingat, ini figuratif, meng¬ 
gambarkan kesedihan men¬ 
dalam dari kesucian Allah dalam 
memandang keberdosaan umat- 
Nya, bukan karena ketidaktahuan- 
Nya. Ini bukan penyesalan karena 
keterbatasan-Nya, tapi sebaliknya, 
karena tak ada kata lain yang lebih 
tepat untuk menggambarkan ke¬ 
dalaman duka Tuhan karena dosa 
manusia. 

3— Perjanjian Baru: Di sini, kita 
tidak menemukan pemakaian kata 
"Allah yang menyesal". Sebaliknya 
Paulus dalam Roma 11:29, ber¬ 
kata: Sebab Allah tidak menyesali 
kasih karunia dan panggilan-Nya. 
Ini dikatakan dalam konteks 
menyikapi Israel sebagai umat 
pilihan yang sebagian dari mereka 
tegar tengkuk. Bahkan Paulus 
mengaskan: O, alangkah dalam¬ 
nya kekayaan, hikmat dan pe¬ 
ngetahuan Allah! Sungguh tak 
terselidiki keputusan-keputu- 
san-Nya dan sungguh tak ter¬ 
selami jalan-jalan-Nya! Sebab, 
siapakah yang mengetahui 
pikiran Tuhan? Atau siapakah 
yang pernah menjadi penasihat- 
Nya? Atau siapakah yang pernah 
memberikan sesuatu kepada- 
Nya, sehingga Ia harus meng¬ 
gantikannya. 

Rasul Paulus adalah seorang 
sarjana, ahli Perjanjian Lama (PL) 
yang sangat terpelajar, murid dari 
Gamaliel guru yang sangat terke¬ 
muka di jamannya. Paulus sangat 
mengerti PL, dalam arti tiap kata, 
dan tentu saja tujuannya. 

4— Perjanjian Lama: Untuk 
mengerti PL dengan baik, harus 
memperhatikan apa yang dituliskan 


dalam Ibrani 10: 1, tentang korban 
dalam Taurat (PL) sebagai 
bayangan keselamatan yang akan 
datang (Perjanjian Baru). Sehingga 
kata, atau pun ritual-ritual dalam 
PL hendaknya dimengerti dalam 
terang yang seutuhnya (PL dan 
PB). Ini akan menolong kita 


terang benderang, 
dan tidak salah sangka. 
Akhirnya, Alexander 
Gulo rekan seiman yang 
berada di Sibolga, semoga 
jawaban ini menjadi berkat bagi 
Anda dan rekan seiman lain-nya. 
Mari terus simak REFORMATA, tab¬ 
loid kesayangan kita ini, dan terus 
doakan agar tetap eksis dalam 
menyuarakan kebenaran dan 
memberikan pencerahan dan 
pencerdasan bagi umat Tuhan di 
berbagai tempat.»:* 


((•)) Pelita Batak 



90.7 FM 


JUJUR & KONSISTEN 

JAsafi ‘Asih Jlsufi 

Bukit Golgata No. 1 Dolok Margu 
Kab. Humbang Hasundutan 22457 SUMUT s 0633 700 2022/33 


RADIO RHEMA - FM 


MAKASSAR 88.5 Mhz 

Hhe TefCowsfiip, 
Information 
& 

‘Entertainment 


Marketing: 

PT. RADIO RHEMA SWARAGITA 

Jl. Rappocini Raya 93 Makassar 
Telp. 0411 5717445, 5716861 Fax. 0411424289 



AA radio.org 


MGradio merupakan audio streaming 
yang dapat didengar melalui Internet 
caranya dengan membuka: 

www.mgradio.org 

Anda dapat mendengarkan langsung 
melaui website atau dapat menggunakan 
media piayer lain. 

Dimanapun anda berada.. 

MGradio hadir... 

untuk memberkati anda semua! 

Untuk pertanyaan dan kerjasama siaran, 
atau periklanan, anda dapat menghubungi 
kami melalui : 

Email: admin@mgradio.org 
Call: 021-92032201 
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Dalam rangka memperingati hari REFORMASI 
Reformed Worldview Foundation & Tabloid REFORMATA, 
Mempersembahkan : Seminar Penting 

IMAN KRISTEN DAN KEBANGKRUTAN MANUSIA 

Dunia sedang menuju kebangkrutan yang fundamental, dari: Spiritual. Moral, hingga Mental, 
membuat pengetahuan dan Kemampuan bukan lagi alat untuk memuliakan Tuhan, 
melainkan pencipta kekacauan. Bagaimana Iman Kristen menjawab tantangan ini? 
Hadirilah seminar penting, bersama : 

Pembicara: 

1. Pdt. Joshua Lie 

‘Gembala Indonesian Reformed Evangelical Church Toro&to/Kanada^ JL 

* Pendiri Reformed Worldview Foundatiorf 

2. Pdt. Bigman Sirait f 

* Gembala Gereja Reformasi Indonesia * 

* Pendiri Tabloid Kristen Reformata * 

Moderator: Wim Tangkilisan 

CEO. Harian Umum Suara Pembaruan, Investor Daily j 


Waktu : Sabtu 25 Oktober 2008, Pkl.16.00. 

(pk.16.00 = Pendaftaran & Registrasi & Tea Time, Pk.17.00 = Seminar) 

Tempat : GKBJ, Gading Bukit Indah Blok. Q 23-26 (Kelapa Gading), Tel.4585.2893 
Investasi : Rp. 25.000,-/orang 

Informasi: Ihwan Pangabean: 0818-113347, Pdt Erwin Nuh: 0818-159375 
Lidya: 021-9180-9593 


HairEttension 

Menumbuhkan 
Rasa Percaya Diri 


terus berubah-ubah. Karena itulah 
banyak dari kalangan selebriti kita 
yang memakai cara ini untuk me¬ 
nunjang penampilan mereka. 
Selebritis dunia kondang seperti 
Paris Hilton, yang kaya dan cantik¬ 
nya luar biasa itu juga konon "pe¬ 
langgan" hair extension. Banyak 
artis artis kita seperti Agnes Mo- 
nica, Mulan Kwok, Inul Daratista, 
dan Nirina Zubir pun melakukan 
teknik yang sama untuk me¬ 
menuhi kebutuhan mereka 
akan penampilan yang mena¬ 
rik di dunia entertain Indo¬ 
nesia. Tak hanya itu, hair ex- 
tension sepertinya juga dija¬ 
dikan semacam pemenuhan 
gengsi di dunia entertain yang 
menuntut dinamika peruba¬ 
han penambilan mengikuti 
trend yang berkembang. 

Secara teknis pemasangan 
rambut sambung ini cukup 
mudah. Tinggal pilih rambut 
seperti apa yang diinginkan, 
apakah rambut tiruan ( hair 
syntetic ) atau rambut asli 
(human hair), lalu rambut 
sambungan tadi direkatkan 
pada rambut asli. Untuk pe¬ 
rekatannya sendiri ada dua 


kedua rambut itu. Dan jika yang 
dipilih adalah menggunakan ring, 
prosesnya lebih sederhana, tingal 
masukkan rambut asli dan palsu ke 
dalam ring tadi, lalu ring tadi dipi¬ 
pihkan sehingga menjadikan ram¬ 
but asli dan palsu menyatu. 

Kini hair extension sudah tak lagi 
menjadi barang baru bagi kawula 
muda Indonesia. Anak-anak muda 
ramai-ramai menyambung rambut- 


cara pilihan yang biasa digunakan. 
Yakni, dengan cara direkatkan 
dengan lem khusus yang terbuat 
dari campuran bahan acrylic, karet, 
dan plastik. Sedangkan cara yang 
ke-dua menggunakan ring atau 
sejenis cincin yang terbuat dari 
bahan aluminium. 

Teknis pemasangannya sebenar¬ 
nya juga tidak jauh berbeda. Per¬ 
bedaannya adalah kalau menggu¬ 
nakan lem, hair extension disam¬ 
bungkan dengan rambut asli ber¬ 
jarak 1-2 cm dari kulit kepala 
dengan menggunakan lem. Lem 
itu dipanaskan terlebih dahulu 
dengan catok, agar bisa sedikit 
mencairkan lem sehingga bisa 
menempelkan rambut yang asli 
dengan rambut palsu. Kemudian 
dari pertemuan antara rambut asli 
dan hair extension diputar atau 
diplintir sehingga merekatkan 


U 

nya, tentunya dengan alasan 
beragama. Mulai dari yang se¬ 
kadar ikut-ikutan, sampai yang 
betul-betul membutuhkan hair 
extension untuk memperindah 
tatanan rambutnya yang sebe¬ 
lumnya kurang menarik. 

Vina, wanita muda asal 
Surabaya ini pun tak luput dari 
demam hair extension ini. Hair 
extension baginya adalah satu 
solusi yang tepat untuk ram¬ 
butnya yang pendek dan tipis 
itu. Menurutnya hair extension 
adalah cara yang praktis dan 
cepat untuk mengubah pe¬ 
nampilan. Hal ini tak lain dan 
tak bukan karena penampilan bagi¬ 
nya adalah satu hal yang penting. 
Selain menunjang penampilan-nya 
dalam bekerja seba-gai sekretaris 
di sebuah perusahaan yang 
bergerak di bidang traveling, tapi 
juga membuatnya semakin percaya 
diri tatkala tampil di depan kamera 
komputer webcam, karena me¬ 
mang kegemarannya adalah chat- 
ting, berinteraksi dengan teman- 
te-mannya yang ada dibelahan 
dunia nun jauh di sana. 

Vina juga tak takut dengan isu 
bahwa rambut mudah rusak setelah 
menggunakan hair extension. Vina 
merasa aman dan nya-man karena 
pola pemasangan hair extension 
yang dipilihnya adalah yang meng¬ 
gunakan ring. Tentunya sedikit ke¬ 
mungkinan dapat merusak rambut 
aslinya. 

jsSlamet Wiyono 


B OSAN dengan gaya rambut 
pendek dengan model yang 
itu-itu saja? Bingung me¬ 
nyiasati rambut yang tipis dan le- 
pek? Jangan takut, dalam sekejap 
rambut yang pendek, tipis dan 
lepek akan segera dapat diatasi. 
Kini dalam hitungan jam Anda bisa 
tampil lebih menarik dengan ram¬ 
but panjang Anda. 

Bagi sebagian orang, khususnya 
wanita Jawa dan Bali, rambut pan¬ 
jang sangat digemari. Selain seba¬ 
gai sebuah simbol "kehormatan", 


rambut panjang juga untuk 
keanggunan dan wibawa wanita. 
Untuk mendapatkan rambut pan¬ 
jang seperti mereka idamkan ten¬ 
tunya dibutuhkan kesabaran dan 
tentunya perawatan yang tekun. 
Di jaman yang serba instan ini, tak 
butuh waktu lama untuk mempe¬ 
roleh rambut panjang idaman. 

Sobat muda! Tahukah anda 
rahasia mendapatkan rambut pan¬ 
jang tersebut? Ya, jawaban-nya 
adalah hair extension. 

Hair extension adalah satu nama 


yang dipakai untuk penyambungan 
rambut dan solusi instan untuk 
rambut tipis agar tampak lebih 
tebal. Tak hanya itu, hair exten- 
sion digunakan untuk menyiasati 
mode dan trend rambut yang 


KOLEKSI CD & DVD 
"Voice ofJoy 

Choir & Orchestra 


~ CD (Hymns/CIassic) § Rp. 30.000,- 
~ DVD Konser "Vlctory in Jesus~ § Rp. 50.000,- 
~ 1 Paket (2 CD Hymns 8 Classic + 1 DVD) Rp. lOO.OOO,- 
~ Ongkos Idrim P. Jawa Rp. 20.000,- 
~ Ongkos kirim dlluar P. Jawa Rp. 30.000,- 
Untuk pemesanan hub. Sekretariat VOJ (021) 5656325, 
(021) 940 833 84, 0816 1890 183, (021) 937 28050, 
bpk. Natan Bahtera 0812 9373 839 
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^Qabby Sabilla Vitradiani 

P ECINTA sinetron Sahabat Mainku, yang ditayangkan TV7, TVRI, dan TPI beberapa tahun lalu pasti mengenal remaja cantik 
bernama lengkap Gabby Sabilla Vitradiani. Dalam sinetron itu dia berperan sebagai Bunga. Dia sudah tidak punya ayah. Namun 
ibunya seorang dokter yang sibuk. Meski hidup dalam kelimpahan, Bunga kerap kesepian lantaran ibunya sering bepergian. 
Beruntunglah ia masih mempunyai dua orang teman, Ali dan Lia, yang sangat baik padanya. 

Karakternya yang melankolis cukup mendukung perannya di sinetron tersebut. Sekalipun demikian, dara kelahiran, Tangerang, 
22 Januari 1994 ini, lebih memilih bernyanyi dibanding main sinetron. "Main sinetron lebih menyita waktu, apalagi aku masih 
sekolah," jelasnya kepada REFORMATA di Super Mali Lippo, Karawaci, Jumat, 26 September lalu. Karena itu, Bela, begitu ia biasa 
disapa, kini hanya berkutat dalam bidang nyanyi. 

Perjalanan karir putri ketiga Bambang Budi Hermantoni dan Indriany ini bermula ketika dia masuk di salah satu sanggar musik 
pada usia delapan tahun. Pada saat yang sama, dia juga ikut dance dan ballet. Begitu melihat orang menyanyi, pemilik 
wajah mirip Nafa Urbach ini merasa tertarik dan ingin mengembangkan bakat itu. Dia pun serius mengikuti les nyanyi 
setelah pulang sekolah. Sejalan dengan itu, berbagai perlombaan tarik suara untuk tingkat sekolah dasar (SD) diikutinya 
dan sering memboyong piala kejuaraan. 

Pada 2004, gadis yang hobi bermain bola basket dan suka nonton film kartun ini, mengikuti audisi Bintang Melodia (BM) 
di Trans 7 dan AFI Junior II. Walau sudah masuk lima belas besar di BM, namun karena waktu pelaksanaannya bersamaan, 
dia memilih mengikuti kontes AFI Junior II, di mana dia sudah masuk dua belas besar. 

Meski tereliminasi di peringkat sembilan, tapi dia sudah dikenal publik. Gayanya yang atraktif di panggung dan kemampuan 
vokalnya boleh dibilang sukses menyentuh hati beberapa produser rekaman lagu dan sinetron. Tak pelak lagi, sejak 
saat itu dirinya selalu ditawar untuk menyanyi. 

Di usianya yang masih muda, masih SD kala itu, Belia tak hanya menerima tawaran untuk menyanyi. Permintaan 
untuk bermain sinetron pun diterima dan dijalaninya. Kecuali Sahabat Mainku, sinetron lain yang diikutinya adalah 
Inikah Cinta: supporting, produksi Indosiar. Sejak SMP hingga kini, dia menjadi salah seorang pengisi acara ABG pimpinan 
Jimmy Manopo yang ditayangkan di TVRI. Selain itu, dia juga menjadi salah seorang bintang iklan, antara lain: iklan KFC 
(2003), permen produksi Taiwan (2003), dan Carvil (2006). Pada audisi LativiKit, yang merupakan kompilasi kemampuan 
menjadi seorang presenter, dancer, dan penyanyi, pada tahun 2007 lalu, Bela terpilih dan masuk delapan besar. 

Kini siswi kelas IX SMA Negeri I, Tangerang ini tengah sibuk menyiapkan pembuatan album dan rekamannya, yang 
berisi lagu-lagu yang dinyanyikan oleh dia sendiri atau berduet dengan seorang teman. "Rencananya album ini berisi 
antara 10 hingga 15 lagu," tandasnya sambil tersenyum. Mengenai kapan peluncuran album itu, dia hanya berkata, 

"Sejadinya rekaman, dan terutama bila rezeki tiba." 

Sedangkan mengenai permintaan Pak Dirno, salah seorang sesepuh perkumpulan para pelawak Indonesia, agar Belia 
ikut dalam Festival Budaya Indonesia di Amerika, dia mengatakan permintaan itu telah dipenuhi dengan telah mengisi 
formulir calon peserta. "Entahlah, kalau memang jadi diiukutsertakan, mungkin awal tahun depan bisa ke Amerika, 
ujarnya sambil menambahkan bahwa semuanya berserah kepada kehendak dan rencana Tuhan. ^Stevie Agas 
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Ketika Anak-anak 
Dijebak Narkoba 



S elasa, 10 Juni 2008 lalu, 
sebuah surat kabar nasional 
mengabarkan bahwa lima 
murid Taman Kanak-kanak (TK) 
Sekar Bangsa, Cilandak, Jakarta 
Selatan, teler setelah mengemut 
permen Happy V (Five). Peristiwa 
tersebut terjadi hari Senin (9/6) 
pagi. Happy V ini adalah produk 
Jepang. Permen ini ditengarai 
sudah beredar di beberapa negara 
Asia Tenggara, seperti Singapura, 
Thailand, Laos, Hongkong, dan In¬ 
donesia. 

Setelah diteliti, ternyata permen 
tersebut diduga mengandung 
narkoba. Yaitu sejenis psikotropika 
yang di dalamnya mengandung zat 
nimetazepam. Zat ini membuat 
orang yang mengonsumsinya 
mengantuk, rileks dan teler. 

Lanjut berita itu, dua orang anak 
yang mengunyah permen 
tersebut telah menjadi korban. 
Keduanya harus dibantu dengan 
infus. Seorang guru menyaksikan 
salah seorang anak yang memakan 
permen itu berjalan sempoyongan. 
Ada korban yang sampai berkali- 
kali menabrak pintu. 

Sejumlah ibu yang anaknya 
menjadi korban, menyatakan 
bahwa anak-anak mereka hanya 
mau memakan permen yang dibeli 
dari pedagang tertentu di dekat 
sekolah. Gejala ini mengindikasikan 
bahwa ada zat-zat tertentu dalam 
permen itu yang membuat orang 
yang memakan menjadi 
kecanduan. 

Dari peristiwa tersebut dapat 


dilihat bahwa target penyebaran 
narkoba sangat beragam. Tak hanya 
orang dewasa dan orang muda, 
akan tetapi anak-anak TK pun kini 
jadi sasaran. 

Perlu diketahui, jenis narkoba 
yang beredar saat ini sangat 
beragam, tak hanya ganja, pil koplo, 
kokain, ekstasi dan sabu. Jenis baru 
narkoba yang bentuknya mirip 
permen ada yang dikenal dengan 
nama Yaba. 

Bisa dibayangkan, jika anak-anak 
ini terus dijejali produk makanan 


seperti di atas, akan jadi apa generasi 
penerus bangsa ini. 

Apa itu narkoba 

Narkoba adalah singkatan dari 
narkotika dan obat/bahan berba¬ 
haya. Selain narkoba, istilah lain yang 
diperkenalkan, khususnya oleh 
Departemen Kesehatan Republik In¬ 
donesia, adalah napza, singkatan dari 
"narkotika, psikotropika dan zat 
adiktif". 

Baik istilah narkoba maupun napza 
mengacu pada sekelompok zat yang 


umumnya mengandung risiko 
kecanduan bagi penggunanya. 
Narkoba ini sebenarnya adalah 
psikotropika yang biasa dipakai untuk 
membius pasien saat hendak 
dioperasi, atau obat-obatan untuk 
penyakit tertentu. Namun kini persepsi 
itu disalahgunakan akibat pemakaian 
yang telah di luar batas (dosis). 

Mencapai 3,2 juta pengguna 

Menurut data dari Badan 
Narkotika Nasional (BNN) sebanyak 
3,2 juta orang atau sekitar 1,5 


persen dari jumlah penduduk In¬ 
donesia menjadi penyalah guna 
narkotik, psikotropika dan zat adiktif 
lainnya (NAPZA). 

Hasil penelitian yang dilakukan 
BNN dan Universitas Indonesia pada 
tahun 2006 tersebut, menyebut¬ 
kan bahwa sebanyak 800 ribu or¬ 
ang menggunakan jarum suntik. 
Dari pengguna jarum suntik itu, 60 
persen terjangkit HIV/AIDS. Selain 
itu, sekitar 15 ribu orang Indonesia 
meninggal setiap tahun karena 
pengaruh NAPZA. 

Dikatakan, peran serta masyarakat 
dalam rehabilitasi sosial terus 
meningkat. Hal itu ditunjukkan 
dengan tumbuhnya lembaga- 
lembaga pelayanan dan rehabilitasi 
sosial bagi korban NAPZA. 

Sejauh ini, tercatat sebanyak 78 
lembaga tersebar di seluruh Indo¬ 
nesia. Lembaga-lembaga itu telah 
merehabilitasi 22.466 orang. 
Sedangkan jumlah eks korban 
NAPZA yang sudah menerima 
pelayanan rehabilitasi sosial tahun 
2001-2008 sebanyak 46.733 orang. 

Sementara, dari hasil temuan 
UNODC pada tahun 2006, 
diketahui bahwa penyalah guna 
NAPZA jenis ganja di seluruh dunia 
mencapai 162,4 juta orang. 
Sedangkan untuk amphetamin tipe 
stimulan (ATS) sebanyak 35 juta 
orang. Dijelaskan, dari jumlah 
tersebut, pengguna sabu mencapai 
25 juta dan ekstasi 10 juta jiwa. 
Untuk kokain 13,4 juta orang, dan 
ophiat 15,9 juta jiwa. 

& Victor Ambarita 


Anak-anak Bisa 
Mati Mendadak 


K EMATIAN mendadak ( res 
piratory sudden death). 
Itulah yang akan dialami 
oleh anak-anak ketika, dalam 
jangka waktu lama, mengon¬ 
sumsi makanan yang disusupi 
narkoba. Kematian ini disebab¬ 
kan oleh saluran pernapasan 
mereka yang terganggu. 

Demikian diungkapkan oleh dr. 
Irwan Silaban kepada REFOR- 
MATA. Dalam dunia kedokteran, 
lanjut dia, ada yang istilah yang 
namanya ARDS ( Accute Respi- 
ratory Destress Syndrom ) dalam 
dunia anak-anak. "Sindroma ini 
terjadi pada sistem pernapasan 
yang telah menjadi akut. Dalam 
hitungan 4 - 10 menit, si anak 
dapat mengalami kematian. 
Bahaya lainnya adalah sakit pada 
lambung, jantung dan ginjal," 
kata dia. 

"Dalam jangka pendek, efek 
penggunaan obat tersebut 
bersifat candu. Seperti rokok," 
kata direktur pusat layananan 
dokter keluarga "Bethesda Baru" 
Di mana, lanjut dia, si pemakai 
kecenderungannya mengon¬ 
sumsi berulang-ulang, oleh 
karena adanya zat nikotin. Jika 
sudah terhirup, maka bahayanya 
langsung ke paru-paru dan le¬ 
ver. Seperti diketahui, lever 
berfungsi sebagai pusat 
pemusnah racun (detoksivikasi). 

Sementara, gejala yang 
timbul dalam batas maksimal, 
sulit untuk bisa ditoleransi oleh 


anak-anak. Gejala ringan yang 
kerap timbul adalah mencret. Itu 
pun mesti diperiksa lagi, apakah 
memang dia betul-betul mencret 
karena mengonsumsi narkoba. 

Gejala, seperti mata sayu, 
belum tentu menandakan bahwa 
si anak mengonsumsi narkoba. 
Bisa saja matanya sayu karena 
habis begadang, contohnya. Jadi, 
banyak anak-anak ketahuan 
mengonsumsi narkoba, setelah 
penyakitnya semakin berat. 
Seperti rusaknya lever, paru- 
paru, dan jantung. 

Pria kelahiran Bogor 1962 ini 
menegaskan, anggapan bahwa 
konsumsi narkoba membuat or¬ 
ang menjadi pintar, sama sekali 
tidak benar. Sebagai contoh, 
pengguna depresan. Biasanya, 
orang tersebut akan jadi 
pendiam, pelamun dan suka 
ngantuk. "Nah, bagai¬ 
mana mungkin orang 
seperti ini bisa pintar" 
tegas dia. 

Sementara itu, bagf 
pengguna stimulan, 
pemakai akan menjadi lebih 
agresif dan aktif. Bukan 
belajar, tetapi agresif meng¬ 
ganggu orang. Dan orang yang 
aktif tidak identik dengan pintar. 
"Yang membuat si pemakai aktif 
adalah otot-otot yang ikut 
terstimulasi. Sehingga tidak 
aneh, si pemakai akan dapat 
mengerjakan pekerjaan tiga or¬ 
ang sekaligus dengan lama dua 


hari tanpa henti. Tidak tidur tiga 
hari itu kan capek otaknya. Or¬ 
ang seperti itu bisa jadi oceng 
(otak melenceng)," papar dia. 

"Penting diketahui, bahwa si 
pemakai akan mengalami 
kecanduan seumur hidup. Dan 
metode penyembuhan yang 
dilakukan, seperti yang dilakukan 
di panti rehabilitasi, adalah 
dengan medis dan rohani," kata 
Irwan. Pendekatan medis, lanjut 
dia, tentu saja diperiksa ke 
dokter. Sedangkan, pende-katan 
rohani dilakukan dengan 
mengutip yang terdapat 
pada Yohanes 15: 5c. 
"Sebab di luar Aku, kamu 
\ tidak dapat berbuat 

V ' apa-apa." Jadi, kedua 
1 \ pendekatan 


mesti diberikan 



kepada para pengguna narkoba 
tersebut. 

Irwan menjelaskan bahwa ada 
perbedaan antara kecanduan 
dan ketergantungan. "Pertama, 
kecanduan itu adiksi. Di mana dia 
sekarang pakai, besok nggak. 
Sedangkan ketergantungan itu 
adalah suatu keharusan. Orang 
yang ketergantungan, biasanya 
mudah keracunan yang bisa 
menyebabkan kematian," kata 
dia. 

"Orang-orang yang sudah 
mengalami ketergantungan dan 
kecanduan sebaiknya dimasuk¬ 
kan ke panti rehabilitasi khusus 
narkoba," saran Irwan. Di panti 
rehabilitasi yang dipimpin oleh 
Irwan, kini, yang 
dirawat keba¬ 
nyakan adalah 
orang-orang 
yang terkena 
candu 
stimulan 
(ekstasi dan 
shabu) yang 
terganggu 
jiwanya. 

Tabiatnya, 
lanjut 


dia, suka memukul dan 
mengganggu orang lain. Sehing¬ 
ga, ketika orang tuanya tidak 
sanggup lagi, dia dikirim ke panti 
rehabilitasi. 

Orang tua, saran Irwan, mesti 
sigap dan tanggap terhadap 
adanya fenomena narkoba yang 
telah masuk ke makanan dan 
minuman yang disusupi narkoba 
ini. "Orang tua mesti menasihati 
anak-anak agar tidak menerima 
pemberian apa pun juga 
terhadap orang yang tidak 
dikenal, baik itu berupa permen, 
cokelat, jelly dan lain-lainnya. Bila 
perlu kepada anak-anak 
disarankan agar membawa bekal 
makanan dari rumah," kata dia. 
"Selain itu, komunikasi antara 
orang tua dan anak-anak harus 
berjalan dengan baik. 
Dengan komunikasi, maka 
diharapkan orang tua 
antisipatif dan preventif 
dalam mendeteksi nar¬ 
koba secara dini," tandas 
dia. 

Victor Ambarita 
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Laporan Khusus 


Bahkan Narkoba 
Bisa Lenyapkan 
Suatu Bangsa 


S EJAK tahun 2002, modus 
pendistribusian narkoba 
dengan sasaran anak-anak, 
sudah ditemukan. Dewasa ini 
modusnya cukup variatif. Ada yang 
dalam bentuk makanan seperti 
jelly, permen dan cokelat. Ke 
makanan yang kerap dijadikan 
jajanan anak-anak inilah, narkoba 
itu disusupi. Permen cokelat yang 
bernama "Happy V", misalnya, 
sempat beredar di sebuah sekolah 
taman kanak-kanak (TK) di Jakarta 
Selatan, sekitar Juni 2008 lalu. 

Tak hanya lewat makanan, 
dahulu, alat tulis berupa pena pun 
pernah dijadikan media penye¬ 
barannya. Pena ini memiliki tali 
sehingga dapat dikalungkan di leher. 
Pena tersebut mengeluarkan bau 
harum menyengat. Aroma wangi 
"aneh" dari pena ini membuat 
banyak anak ketagihan mengen- 
dus-endusnya. 

Sekretaris Jenderal Komisi 
Nasional Perlindungan Anak 
(Komnas PA), Arist Merdeka Sirait, 
mengatakan bahwa modus oper¬ 
andi penyebaran narkoba, seba¬ 
gaimana telah disebutkan di atas, 
memang sengaja dilakukan oleh 
oknum-oknum penyebar untuk 
mengelabui masyarakat dan petu¬ 
gas. "Umumnya, para pengedar 
narkoba tertangkap ketika 
beroperasi di cafe atau di hotel. 


Kini, mereka telah mengubah 
strategi dengan cara menyusup¬ 
kan narkoba ke dalam makanan 
dan pena anak-anak tadi. Hal ini 
cukup memprihatinkan mengi¬ 
ngat yang jadi korban adalah anak- 
anak," kata dia. 

Tampaknya, lanjut Arist, seiring 
lahirnya Badan Narkotika Nasional 
(BNN), ruang gerak peredaran 
narkoba semakin sempit. "Maka dari 
itu, modus pengedaran narkoba 
melalui makanan ini menjadi pilihan 
sebab tergolong aman dan 
nyaman. Begitupun, tempat 
memproduksi narkoba bukan lagi 
di pabrik, akan tetapi di rumah- 
rumah. Jadi, para pengedar 
narkoba kecenderungannya, saat 
ini, memanfaatkan home industri, 
yang sulit dipantau oleh masyarakat 
atau pihak keamanan," kata dia. 

Para pengedar narkoba betul- 
betul tidak lagi memandang usia. 
Yang penting bisnis mereka 
sukses. Lalu mereka memasukkan 
narkoba ke dalam makanan 
jajanan anak-anak, misalnya. Dan 
kasus ini tidak hanya di Ibu Kota, 
sebab Komnas PA juga 
mendapatkan laporan di 
beberapa kota lainnya tentang 
kasus yang sama. 

Peran orang tua 

Dalam rangka menyelamatkan 


generasi muda dari cengkeraman 
narkoba, berbagai upaya pun 
dilakukan oleh Komnas PA, terkait 
maraknya peredaran makanan dan 
barang-barang yang mengandung 
narkoba ini. Kini, Komnas PA 
bekerja sama dengan BNN 
membuat modul-modul tentang 
bahaya narkoba. Tentunya buku- 
buku ini juga ada kaitannya dengan 
Departemen Pendidikan Nasional. 
Kelak, buku-buku ini bisa diterapkan 
dalam unit kegiatan sekolah. 

Tak hanya dalam bentuk 
pendidikan, Komnas PA juga 
memperhatikan korban-korban 
narkoba, khususnya anak-anak, agar 
mereka tidak dikriminalkan. "Para 
korban semestinya cukup dire¬ 
habilitasi" kata Arist. Rehabilitasi ini 
lebih menekankan kepada De¬ 
partemen Kesehatan, di mana para 
korban diterima sebagai korban 
untuk direhabilitasi bukan kriminal. 
Para orang tua dan keluarga juga 
diimbau supaya tidak lagi 
sembarangan memberikan jajanan 
kepada anak-anak. 

"Pada prinsipnya, kita menya¬ 
takan perang terhadap narkoba. 
Bahkan dunia sepakat akan hal itu. 
Dalam penegakan hukum, jika ada 
yang tertangkap, sesuai dengan 
hukum psikotropika, jika memang 
layak diberi hukum mati maka silakan 
saja," kata Arist. Akan tetapi, 



menurut dia, hukuman mati bagi 
pengedar narkoba, tidaklah cukup 
jika akar masalahnya tidak pernah 
diselesaikan. 

Karena itu, Arist pernah bertukar 
pikiran dengan dengan pihak BNN, 
dalam hal memerangi narkoba, tidak 
hanya memangkas rantingnya tetapi 
akarnya juga. Peran lembaga 
swadaya masyarakat (LSM), 
pemerintah dan masyarakat pun 
penting untuk membongkar per¬ 
edaran narkoba sampai ke akar- 
akarnya. 

"Jadi hukuman mati itu belum 
tentu menimbulkan efek jera. Pun, 
para pelaku memilih bisnis narkoba 
sudah berhitung tentang risiko yang 
akan ditanggungnya. Hukuman 
mati bukan sesuatu hal yang 
ditakuti pengedar," kata Arist. 

Dan tak kalah penting, menurut 
Arist, adalah peran gereja. Yakni 
bagaimana mengantisipasi anak-anak 
sekolah minggu tidak terjebak atau 
terkena bahaya narkoba. Ikhtiar 
preventif dari gereja harus dilakukan 
sedini mungkin. 


Apalagi, peredaran narkoba itu 
lintas batas, siapa saja bisa 
terkena, baik itu orang tua 
maupun anak-anak, miskin 
maupun kaya, beragama dan 
tidak beragama. Oleh karena itu, 
keluarga, masyarakat dan negara 
pun harus terlibat dalam upaya 
memerangi narkoba ini. Jika 
tidak, maka akan sulit memang 
mem -blocking peredaran bisnis 
narkoba yang cukup meng¬ 
giurkan ini. 

Perang terhadap narkoba, 
khususnya di kalangan anak-anak, 
ini betul-betul harus mendapat 
perhatian serius. Bila tidak, maka 
anak-anak akan mengalami deg¬ 
radasi intelektualitas, spiritualitas, 
kecerdasan emosional dan 
sosialnya. "Jadi kalau anak-anak 
kita sudah terkena narkoba sejak 
dini, mau jadi apa bangsa kita? 
Bila hal itu dibiarkan, bukan saja 
terjadi lost generation, tapi juga 
lost nation," tandasnya. 

jts Ambarita 



Seminar Sex and Drugs Education" menarik minat peserta 


Orang Tua Harus Monitor 

Kegiatan Anak-anak 


H INGGA kini penyebaran 
narkoba, dengan segala 
modusnya, sulit dicegah. 
Apalagi mengingat hampir seluruh 
penduduk dunia dewasa ini bisa 
dengan mudah mendapatkan 
barang haram ini dari oknum- 
oknum yang tidak berperikemanu¬ 
siaan. Bandar-bandar narkoba terus 
giat mencari mangsa, bukan hanya 
di diskotik-diskotik atau lokasi-lokasi 
glamour lain, namun juga sudah 
merambah sekolah-sekolah. 

Perkembangan seperti ini tentu 
saja membuat semua pihak, 
terutama para orang tua khawatir. 
Penyebaran narkoba yang makin 
merajalela juga membuat cemas 
lembaga-lembaga yang peduli 
kemanusiaan, serta pemerintah. 
Upaya pemberantasan narkoba 
pun semakin intensif dilakukan. 
Akan tetapi, tampaknya pengedar 
pun makin gesit. Buktinya, 
kalangan remaja, bahkan pelajar 
sekolah dasar (SD) sudah ada yang 
terjerumus ke dalam penggunaan 
narkoba. 

Maka, menjalarnya narkoba 
hingga kepada anak-anak jelas tidak 


bisa dianggap sepele. Hal ini perlu 
mendapat penanganan segera, 
dimulai dari upaya preventif 
sampai penanganan bagi para 
korban pengguna narkoba. 

Pemerhati masalah narkoba, 
dr. Irwan Silaban, menyarankan 
agar orang tua yang memiliki 
anak-anak, khususnya yang 
masih duduk di bangku sekolah 
taman kanak-kanak hingga 
sekolah dasar, selalu waspada. 
"Mereka harus selalu memberi 
waktunya untuk memonitor 
kegiatan anak-anaknya, baik di 
lingkungan rumah maupun 
sekolah. Memantau tidak identik 
dengan mengekang anak. 
Banyak cara memonitor anak 
dengan cara yang baik," kata 
dia. 

Sementara itu, Sekretaris 
Jenderal Komnas Perlindungan 
Anak Arist Merdeka Sirait juga 
mengingatkan agar seluruh 
masyarakat turut andil me¬ 
merangi narkoba. Jangan hanya 
mengandalkan pemerintah. 
Karena itu, gereja pun sangat 
penting perannya dalam 


memerangi narkoba tersebut. 
"Yakni bagaimana mengantisipasi 
anak-anak sekolah minggu tidak 
terjebak atau terkena bahaya 
narkoba. Ikhtiar preventif dari 
gereja harus dilakukan sedini 
mungkin," kata dia. 

Apalagi, lanjut Arist, peredaran 
narkoba itu tak mengenal status 
sosial, agama, dan sebagainya. 
Siapa saja bisa terkena, baik itu 
orang tua maupun anak-anak, 
miskin maupun kaya, beragama 
dan tidak beragama. "Oleh karena 
itu, keluarga, masyarakat dan 
negara pun harus terlibat dalam 
upaya memerangi narkoba ini. Jika 
tidak, maka akan sulit mem -block¬ 
ing peredaran bisnis narkoba yang 
memang cukup menggiurkan ini," 
ujar dia. 

Upaya preventif 

Joshua Ministry adalah salah 
satu lembaga yang ikut berperan 
serta dalam penanganan secara 
preventif. Upaya yang dilakukan 
yakni melalui seminar-seminar di 
sekolah-sekolah, melalui program 
yang diberi bernama "Forward Go 
to School". 

"Selama ini kami masih 
mendatangi sekolah-sekolah 
setingkat SMP dan SMA. Karena 
anak-anak di tingkatan seperti 
mereka inilah yang bisa mengerti 
materi-materi yang kita 


presentasikan. Dan ada tiga nilai 
yang coba kita tanamkan kepada 
mereka, yakni: No Drugs, No Free 
Sex, No Violence," kata Robby 
Tarigan, salah seorang trainer 
Joshua Ministry. 

Di samping itu, lanjut Robby, 
lembaga yang sudah berdiri sejak 
Oktober 2006 ini juga melakukan 
kegiatan-kegiatan positif bagi 
anak-anam muda Jakarta, seperti 
olahraga, musik dan klub studi, dan 
sebagainya. 

Dalam seminar yang dirancang, 
secara umum ada beberapa materi 
yang diberikan kepada mereka. 
Pertama, pengenalan akan 
narkoba. Kedua, pengenalan dari 
segi hukum, yaitu dengan 
memberitahukan kepada anak- 
anak bahwa menggunakan 
narkoba itu melanggar hukum. 
Ketiga, menjelaskan akibat-akibat 
dari penggunaan narkoba. 
Pengguna narkoba, sangat rentan 
terkena virus mematikan semacam 
HIV/Aids. Akibat yang sama juga 
bisa menimpa pelaku seks bebas. 
Narkoba selalu dekat dengan 
kekerasan dan kematian. 
Rangkaian seminar ditutup dengan 
deklarasi: "/Vo Drugs, No Free Sex, 
dan No Violence 

Upaya preventif, melalui seminar 
ini, mendapat respon beragam dari 
masing-masing sekolah. "Tapi yang 
jelas kebanyakan anak-anak 


merespon aktif dan positif 
terhadap apa yang telah 
dipaparkan," kata Robby. 

Tak hanya sebatas seminar, 
Joshua Ministry yang bervisi 
membangun manusia dalam 
segala aspek hidup ini juga 
memberikan follow up. Bagi yang 
berminat, ada ruang bagi anak- 
anak tersebut untuk bergabung 
dengan komunitas-komunitas 
kerohanian yang ada di Joshua 
Ministry. Kini, ada sekitar 60-70 
komunitas yang tersebar di 
seluruh wilayah kota madya 
yang ada di DKI Jakarta. 

Joshua Ministry, yang 
mengusung misi "meningkatkan 
taraf hidup dan sumber daya 
manusia" ingin menjadi berkat 
bagi banyak orang. Juga menjadi 
terang dan garam bagi kota. Apa 
yang menjadi kebutuhan bagi 
warga kota, itu yang ingin 
dijawab, melalui kegiatan 
sosialisasi bahaya penanggulangan 
narkoba ke seluruh sekolah. 

Dalam pelayanannya, Joshua 
Ministry tentunya tidak berjalan 
sendiri. Lembaga ini turut 
berjejaring dengan gereja-gereja 
dan pelayanan lainnya sebanyak 
mungkin. Pun, dengan Badan 
Narkoba Nasional (BNN) Joshua 
Ministry melakukan kerja sama. 

jes Victor Ambarita 
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Integritas 
dan v KapaBilitas 


T ERUS mempertahankan 
dan meningkatkan integritas 
dan kapabilitas merupakan 
strategi yang ditempuh Petrus 
Loyali, SH., MH., MBA di dalam 
perjalanan dan pergumulan 
kariernya. Sebagai seorang 
pengacara, integritas memang 
nomor satu. Apalagi bila ingin 
memberikan warna plus lain bagi 
dunia pengadilan yang buram kini. 
Tanpa integritas, seorang 
pengacara akan jatuh dalam 
praktek "memenangkan yang pal¬ 
ing tinggi membayar", masuk 
dalam perangkap mafia peradilan 
dan lain-lain. 

Pemilik Boutros Lawfirm ini 
sungguh meyakini bila kejujuran 
nurani dan kesetiaan pada profesi 


pelayanan kita dalam bidang 
hukum," kata suami dari Yohana 
Kristina ini. 

Pengetahuannya yang mema¬ 
dai dalam bidang ekonomi, ke¬ 
uangan dan perbankan, menurut 
Petrus menjadi point keunggulan¬ 
nya dalam menjalankan profesinya 
sebagai penasihat hukum. 
"Hukum itu bekerja lebih hebat. 
Korupsi itu timbul dari dalam 
transaksi ekonomi, perbankan dan 
keuangan. Kelau kita tidak belajar 
tentang ilmu keuangan, ilmu 
ekonomi dan perbankan, maka 
kita utuh dalam memahami kerja 
hukum di sana. Nah, karena kita 
belajar itu, kita lebih cepat dan 
lebih mudah memahami dengan 
kedalaman yang lebih baik ketika 


membuat saya angkat tangan," 
katanya. 

Setelah SMA, ia memang 
sempat melamar ke beberapa 
jurusan dan diterima. Tapi, seolah 
mengikuti niat SMP, ia akhirnya 
memilih belajar hukum. Tahun 
1983, ia mulai menjalani profesi 
kepengacaraan dengan bergabung 
di LBH kampusnya. Selesai Wisuda 
pada tahun 1986, ia hijrah ke 
Jakarta. Bersama teman-teman, ia 
membuka kantor praktek bersama 
dan kemudian membuka kantor 
sendiri. Pertengahan tahun 1986, 
ia menjadi in house lawyer di 
beberapa perusahaan seperti di 
Salim Grup selama 6 tahun. Lalu 
ke Summarecon, dan kemudian ke 
kelompok usaha ABC. "Di situ saya 
belajar banyak sekali. Khususnya 
tentang hukum yang bekerja 
dalam bidang ekonomi. Itulah pula 
yang mendorong saya untuk 


kita bertemu dengan kasus- 
kasus korupsi," jelas ayah tiga or¬ 
ang anak ini. 

Sejak kelas dua SMP 

Sudah lebih dari 25 tahun 
Petrus menggeluti profesi 
kepengacaraan. Tapi niat untuk 
masuk dalam profesi ini sudah ada 
sejak dia duduk di SMP. Saat itu, 
guru bahasa Indonesia di SMP 
tempat sekolahnya bertanya 
siapa yang ingin menjadi 
pengacara. Spontan, Petrus 
mengangkat tangan. "Melihat 
kembali spontanitas saya itu, saya 
melihat ada dorongan tentang 
keadilan dan nurani yang 


perlu ditunjang oleh kapabilitas 
dalam melaksanakan profesi. 
Lantaran itu, pria kelahiran 27 No¬ 
vember 1960 ini sangat memper¬ 
hatikan peningkatan kualitas 
kepengecaraannya, khususnya 
dalam penggalian ilmu. Selain 
menyelesaikan S-l dan S- 
2 dalam bidang hukum 
pidana, dia juga meraih 
gelar S-2 Bidang 
Ekonomi dan MBA. 
"Itu untuk mem¬ 
bantu untuk me- 
ningkatkan 
kualitas 


mengembangkan ilmu hukum yang 
berkaitan dengan dunia bisnis dan 
ekonomi itu," jelas Petrus. 

Setelah menjadi in house law¬ 
yer, ia membuka kantor pengacara 
sendiri dengan bendera Boutros 
Lawfirm. Tapi aktivis macam-macam 
organisasi ini - sejak SMA dia 
memang aktif berorganisasi di 
antaranya di Pemuda Katolik dan 
PMKRI - tak betah hanya bekerja 
untuk diri sendiri. Makanya, ia terus 
mengabdikan dirinya juga untuk 
masyarakat banyak. Di penghujung 
masa kepemerintahan Soeharto, ia 
bergabung dalam Tim Pembela 
Demokrasi Indonesia. 

Jejak-jejak kakinya di bidang 
kepengacaraan membentuk dan 
mematangkan refleksinya tentang 
keadilan dan arti kehadiran dirinya 
di sana. "Sekarang saya melihat 
bahwa dunia keadilan itu memang 
menantang untuk digarap, 
menarik untuk dilakoni dengan 
idealisme. Bukan sekadar menjalani 
dengan sambilan atau seperti 
sekarang ikut ajimumpung dengan 
praktek korupsi, tapi dengan 
penuh integritas," tegas praktisi 
hukum yang ikut mencalonkan diri 
menjadi Hakim Agung dari jalur 
non-karier ini. 

"Saya pilih pelayanan dalam 
bidang keadilan dan musti masuk 
dalam dunia keadilan untuk 
menerangi dan menggarami dunia 
keadilan itu, mengkhamirkan dunia 
keadilan dan mencoba meng¬ 
hadirkan idealisme dunia keadilan," 
ia menjelaskan motivasi utamanya 
masuk dalam bursa pencalonan 
Hakim Agung itu. 

Bukan hukum rimba 

Perkara pertama yang di¬ 
tanganinya adalah tindakan 
penusukan terhadap seorang sopir 


taksi oleh seorang pemuda 
dengan sebuah obeng di kepala 
korban. Peristiwa yang terjadi 
pada 1983 itu sungguh membekas 
dalam diri Petrus karena itulah 
perkara dilematis yang mem¬ 
bantunya memilah antara emosi 
kemanusiaan dan pembelaan 
hukum. 

Sebagai manusia, Petrus 
mengaku sangat marah terhadap 
pemuda itu. Ia juga merasa tak 
tegah mendengarkan tangisan 
keluarga korban karena korbanlah 
satu-satunya tumpuan ekonomi 
keluarga. Tapi Petrus yang saat itu 
menjadi salah seorang anggota 
LBH di kampusnya diharuskan 
untuk membela si pemuda 
pembunuh itu. "Saya betul-betul 
berada dalam dilema. Tapi berkat 
bantuan dari senior, akhirnya saya 
bisa membantu secara hukum 
pemuda itu. Pertimbangan hukum 
yang kita berikan adalah untuk 
mendudukan perkara pada 
porsinya agar tak terjadi hukum 
rimba," jelasnya. 

Memilah-milah kepentingan 
dalam sebuah kasus dan berusaha 
menegakkan prinsip-prinsip 
hukumnya, menjadi salah satu kiat 
Petrus mengatasi dilema artifisal 
dalam menjalankan profesinya. 
Ketika menangani kasus Bulogate 
I di mana sentrum aktornya adalah 
Gus Dur sebagai Presiden misalnya, 
Petrus berusaha memilah antara 
persoalan politik dan persoalan 
hukum. "Memang sering tumpang 
tindih dan saling memakan. Tapi 
sebagai pengacara, saya berusaha 
untuk tidak menggeret masalah 
hukum ke aspek politis, atau pun 
sebaliknya," kata pria yang 
mengutamakan konsistensi 
kualitas bantuan hukumnya ini. 

.erPaul Makugoru 




Dapatkan DVD ekslusif seri pengajaran "Rahasia Pikiran Allah Tentang Anda" dan 
sebuah thumbler "Solusi Life" terbaru dengan menjadi Mitra CBN! 

Dengan menjadi Mitra CBN, mendukung dalam bentuk donasi, Anda telah 
dalam pemberitaan kasih Tuhan melalui pelayanan media. 

Informasi: (021) 8990-5960 (hari &jam kerja) atau 
log onwww.jawaban.com/mitra atau 

Ketik SMS: mitra # nama # reformata. Kirim ke: 081.5965.5960. 


r Alami kebenaran yang akan menuntun Anda 

menemukan U: w..— 

TUJUCin niaup Anda di dalam Kristus. 


RAHASIA 

AI LAir T<mia*«gANi>A 


Cahaya Bagi Negeri 


Seri 3 : Iman dasar hidup orang percaya 


Anda Mengalami banyak tekanan? Berbeban berat? Masalah bertubi-tubi? 

JANGAN MENYERAH! 


Temukan jawabannya dalam DVD seri pengajaran "Rahasia Pikiran Allah Tentang Anda". 

Melalui pengajaran seri ke 3 ini Anda akan dituntun untuk mengerti hal-hal: 

Apa dasar utama menemukan potensi Ilahi dalam diri Anda. 

Bagaimana Anda dapat memaksimalkan potensi itu dalam hidup sehari-hari. 

Bagaimana meyakinkan diri Anda untuk berjalan dalam hidup yang serba mungkin. 

Saksikan juga tayangan acara Solusi yang mengangkat kisah nyata tentang seorang anak muda yang 
melibatkan ibunya menjadi pecandu narkoba. Bagaimana keluarga mereka dipulihkan? 


REFORMATA 





















iRE/ ORMATAl 


EDISI 93 Tahun VI 16-31 Oktober 2008 


Konsultasi Kesehatan 



Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 


Kenapa Ayah Saya 

Sekarang Jadi Pemarah 


r Dok, ayah saya baru berusia 59 tahun, tapi sejak 2 tahui} 
belakangan ini (yaitu sejak kematian ibu saya), kok tingkah laku 
ayah banyak sekali berubah. Beliau jadi sangat, sangat pelupa 
khususnya untuk masalah-masalah yang baru terjadi. Tetapi 
herannya untuk kejadian-kejadian masa lalunya seperti saat beliau 
masih kanak-kanak, kok beliau bisa ingat. 

Belakangan ayah saya menjadi orang yang kaku sekali, lambat 
dalam berpikir dan sangat terikat pada kegiatan rutinitasnya. Mood- 
nya mudah berubah, mudah cemas, gampang sekali marah, sangat 
curiga dan sering terlihat tidak punya inisiatif, dan depresi. Pokoknya, 
ayah saya jadi aneh, deh, tingkah lakunya sangat tidak wajar dan 
benar-benar mundur. 

Kami anak-anaknya jadi sering tidak betah berada di dekat beliau 
karena suka marah besar, kasar, bahkan berapa kali dia mau memukul 
pembantu kami tanpa alasan yang jelas. Perlu dokter tahu, ayah 
saya punya penyakit darah tinggi yang diketahui sejak 5 tahun 
belakangan ini. Dia juga pernah terkena stroke 2 tahun terakhir, tapi 
sekarang tekanan darahnya sudah terkendali. Kami sudah membawa 
ayah ke dokter dan menurut dokter, ayah saya terkena penyakit 
demensia. 

Pertanyaan saya: 1) Apa saja gejala demensia? 2) Apa saja 
penyebab demensia? 3) Apa kriterianya seseorang disebut demensia? 
Terima kasih untuk perhatian dan jawaban yang saya nantikan. 
TUHAN memberkati selalu. 

Dyah 

Pejaten, Jakarta Selatan 

\ __ 


1. Salah satu gejala demensia 
yang menonjol adalah sifat pelupa 
yang sering sulit dideteksi pada 
stadium dini. Gangguan memori 
lebih menonjol pada keadaan 
yang baru dibanding kejadian- 
kejadian yang telah lalu. Penderita 
juga sering kesulitan dalam 
mempelajari hal atau keadaan yang 
baru.Yang bersangkutan suka 
memberi alasan atau 
menyembunyikan kekurangan 
daya ingatnya. Baginya sulit 
mengingat kejadian setelah 
beberapa menit berlalu, tapi masih 
bisa mengingat masa kanak- 
kanaknya seperti yang terjadi pada 
ayah Anda. Keadaan intelektual or- 
ang demensia juga menurun, 
untuk hal ini bisa terlihat bila 
dilakukan tes terhadap 
komprehensi, berhitung, 
pengetahuan umum dan 
memorinya. Penderita tidak lagi 
tertarik terhadap banyak hal, 
seperti juga ayah yang menjadi 
kaku dan sangat terikat hanya pada 
rutinitas yang stereotip. Sering 
terjadi perubahan mood seperti 


mudah cemas, iritable dan depresi. 
Penderita yang seperti ini kalau 
ditantang oleh keadaan yang 
melewati batas kemampuannya 
bisa terjadi ledakan emosional 
yang tak terkendali. Tanda-tanda 
lain, inisiatif yang menurun, isi 
pikiran yang sangat terbatas. 
Lebih lanjut sifat kepribadian bisa 
menjurus antisosial dan kadang- 
kadang bisa terjadi disinhibisi 
seksual. Penderita juga 
menunjukkan kecurigaan yang 
berlebihan (paranoid) yang 
sebenarnya tidak beralasan. 

2. Lebih kurang ada 70 macam 
kelainan atau penyakit yang bisa 
menyebabkan demensia. 
Dikatakan bahwa tiap penyakit 
yang melibatkan otak bisa 
menyebabkan demensia misalnya 
penyakit gangguan peredaran 
darah di otak, radang otak, 
keganasan, gangguan metabolik, 
penyakit degeneratif. Untuk lebih 
teliti bisa dilakukan juga beberapa 
pemeriksaan penunjang seperti 
pemeriksaan lab, CT scan, M RI, 
pemeriksaan darah. Sedangkan 


untuk bisa mengetahui keadaan 
mental sebaiknya dilakukan 
pemeriksaan neuro-psikologi. 
Keadaan seperti ini akan lebih baik 
lagi kalau dilakukan juga 
pembinaan rohani dengan tepat 
dan baik. 

3. Kriteria untuk menentukan 
adanya demensia antara lain : 

- kemampuan intelektual yang 
menurun sehingga mengganggu 
pekerjaan dan lingkungannya. 

- gangguan kognitif selalu 
melibatkan daya ingat; umumnya 
akan didapatkan gangguan berpikir 
abstrak, gangguan menganalisis 
problem, gangguan mengadakan 
pertimbangan, afasia, apraksia, ag- 
nosia, jadi ada kesulitan konstruksi 
oral dan perubahan kepribadian 

- yang bersangkutan dalam 
keadaan sadar. 

Demikianlah jawaban kami 
kiranya bisa menolong. God bless 
you...*> 

Koordinator PembinaanPelatihan 

Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Kepemimpinan 

Menemukan Kekuatan 
Pemberdayaan dari Dalam Diri 



Lilis Setyayanti 


S ETIAP pemimpin memiliki 
strategi agar pemberdayaan 
dalam suatu organisasi dapat 
berjalan secara efektif. Dr.John 
Edmund Haggai, pendiri Haggai In- 
stitute memilih strategi 
pemberdayaan yang dikenal 
sebagai: "Begin from the Top, Start 
from within." 

Kunci strategi pemberdayaan 
pemimpin: "Start from withirf... "mulailah 
dari dalam diri!" merupakan strategi yang 
sangat ampuh karena membuka kuna 
pertama pemberdayaan yaitu: Dari 
Dalam Diri Sendiri! 

Kekuatan Perasaan: 

Pertama-tama, seorang pemim¬ 
pin harus merasa dirinya berdaya! 
Mengapa? Karena siapa pun di luar 
dirinya, apakah itu ibu, ayah, istri 
atau suaminya, tidak dapat 
membuatnya efektif! Perasaan 
"mampu", atau merasa diri berdaya, 
berarti memiliki keyakinan dalam 
DIRI Sendiri, percaya pada perasaan 
bahwa Anda punya kendali, dan 
menjaga harga diri tanpa 
menghiraukan reaksi orang lain. 

Ada 3 (tiga) hal yang membuat 
pemimpin mampu memancarkan 
kekuatan perasaan yang member¬ 
dayakan yaitu: 

1. Memiliki harga diri yang kuat, 


mampu mengambil pilihan-pilihan 
dan keputusan berdasarkan nilai- 
nilainya sendiri dan bukan standar 
eksternal atau nilai yang 
disodorkan oleh orang lain. 

Apabila Anda mengambil 
tanggung jawab penuh atas hidup 
Anda, maka secara sadar Anda 
menentukan pilihan-pilihan dan 
mengerti akan hal-hal sbb: 

- memiliki kesadaran bahwa 
dalam setiap situasi ada pilihan- 
pilihan, betapa pun beratnya, 
betapa pun sulitnya namun harus 
mampu mengelola diri untuk 
menghadapinya 

- bagaimana saya hidup dan 
bertanggung jawab secara pribadi 
atas konsekuensi pilihan itu 

- bagaimana menjalani hidup 
dengan Harga Diri yang kuat 
secara proaktif bukan sikap korban 
reaktif 

- menjalani hidup dengan 
keberanian dan integritas pribadi 
yang tinggi; tegar secara mental, 
fokus, namun lentur secara 
emosional, kuat secara spiritual, 
penuh semangat dan gembira. 

- mengerti apakah yang menjadi 
prioritas hidup, apa yang paling 
penting bagi Anda, apa yang 
menjadi prioritas berikutnya. 

2. Terus memelihara perasaan 
optimistik "saya mampu", "saya 
bisa", sekalipun orang lain 
mengkritik hasil karyanya. Karena 
itu seorang pemimpin perlu 
membangun kebiasaan untuk 


'mengkonfirmasi diri' setiap hari 
sebelum ia bertemu dengan orang 
lain. Salah satu rahasia Father Dr. 
D'Souza yang terus mampu 
memancarkan kepercayaan diri dan 
masih up to date sekalipun sudah 
melewati 3 (tiga) jaman, apalagi di 
usianya yang kini sudah lebih dari 



80 tahun, adalah karena beliau 
memiliki kebiasaan untuk berdoa, 
bertemu dengan Sang Pencipta 
melalui tubuh dan darah Kristus 
sebelum ia bertemu dengan orang 
lain. Kekuatan menemukan 
identitas dirinya sebagai pelayan 
Allah Pencipta, membawa kekuatan 
konfirmasi yang selalu baru. Beliau 
berkata: "Saya mampu karena saya 
tidak sendiri. Saya mau untuk selalu 
memberikan diri saya dalam keadaan 
yang terbaik pada hari ini sebagai 
suatu persembahan yang hidup. 
Kalau saya tidak mampu, Tuhanlah 
yang akan menyelesaikan!" 

Dalam buku "Proaktif Visionary 


Leader" halaman 108, Dr.D'Souza 
memberikan contoh: kalau 
seorang pria yakin dirinya 
sistematis, logis, analistis, dan teliti, 
ia sangat mungkin menjadi 
pemecah masalah yang andal dan 
tidak pernah mengabaikan detail. 
Keterbatasan yang membatasinya 
adalah: ia cenderung tidak fleksi¬ 
bel, mementingkan struktur, ter¬ 
lalu cepat mengambil kesimpulan, 
dan menolak informasi yang ber¬ 
tentangan. 

Bila seseorang wanita yakin dirinya 
intuitif, spontan, menyeluruh dan 
relativistis (tidak absolut, tidak mutlak 
kaku) kemungkinan besar dia 
mampu menangkap makna di balik 
suatu keadaan, mundur sejenak, 
dan melihat persoalan yang lebih 
luas. Keterbatasannya adalah bahwa 
dia sangat mungkin menjadi sangat 
impulsif, kurang membumi, dan tidak 
sabar terhadap struktur. 

Keyakinan adalah sesuatu yang 
diterima sebagai pembenaran, tanpa 
memerlukan bukti yang mendu¬ 
kung, yaitu suatu pernyataan me¬ 
ngenai kenyataan. Fakta yang kita 
buat untuk diri kita sendiri. Meskipun 
kita menganggapnya benar, 
keyakinan itu tidak selalu merupakan 
kenyataan. 

Ada dua jenis keyakinan yang 
kita kenal, yaitu: 

Keyakinan yang memberdaya¬ 
kan membangun perasaan positif: 

- Saya dapat melakukan yang 
berbeda 


- Mungkin ada cara yang lebih 

baik 

- Selalu ada jalan keluar 

Keyakinan yang melemahkan 
membangun perasaan negatif: 

- Saya tidak dapat melakukan ini 

- Ini mustahil 

- Masa depan akan lebih buruk 

Keyakinan akan menubuatkan diri 
Anda: Bila Anda berpikir negatif, Anda 
cenderung bertindak negatif, 
mendapatkan hasil yang negatif, 
memiliki perasaan yang keruh, sedih, 
kecewa, marah, menyesal dan 
sebagainya. Perasaan yang negatif 
membangun pribadi yang lemah dan 
menghalangi inspirasi pemberdayaan! 

3. Pada akhirnya, memiliki Harga 
Diri dan selalu memiliki percaya diri yang 
cukup untuk membangkitkan, 
mengembangkan dan membangun 
orang lain sekalipun bila kemampuan 
orang yang ditolong tersebut dapat 
melebihi dirinya sendiri. 

Untuk hal ini, akan saya bahas di 
seri REFORMATA yang akan datang.»:* 

Trisewu Leadership Insbtute 
Founder: Lilis Setyayanti 
Co-founders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 
r ^ 

Untuk pertanyaan, silakan kirim e-mail 
ke trisewu@trisewuleadership.com. Kami 
akan menjawab pertanyaan Anda melalui 
tulisan/artikel di edisi selanjutnya. Mohon 
maaf, kami tidak menjawab e-mail satu- 
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DPP Partai Damai Sejahtera 


Halal Bihalal dengan 
Para Caleg 


D ewan 
Pimpinan 
Pusat Partai Da¬ 
mai Sejahtera 
(DPP PDS) 
menggelar halal¬ 
bihalal dengan 
para calon legis¬ 
latif (caleg) PDS 
untuk DPR RI di 
Sekretariat Pu¬ 
sat PDS, Jalan 
Tirtayasa, Ja¬ 
karta Selatan, 

Selasa (7/10). 

Meski PDS dikenal sebagai partai 
bernuansa Kristen, malam itu be¬ 
berapa caleg yang hadir menge¬ 
nakan busana muslim. 

"Sebagai partai nasional, PDS 
tidak hanya merayakan hari Natal 
dan Paskah saja demi menepis 
dugaan bahwa partai ini hanya 
merayakan satu agama tertentu. 
Kalau PDS mengatakan sebagai 
partai nasional, berarti dia (PDS) 
harus mewakili keberadaan semua 
agama lain," ujar Ketua Umum 
DPP PDS dr Ruyandi Hutasoit 
kepada wartawan. 

Ruyandi pun menegaskan 
bahwa PDS diibaratkan sebagai 
partai NKRI mini di mana semua 
elemen bangsa bisa mendapatkan 
tempat dan bisa menyampaikan 
aspirasinya melalui PDS. 

Berkumpulnya para caleg dari 
berbagai latar belakang agama itu, 
menurut Ruyandi, hal tersebut 


bagian upaya me¬ 
wujudkan nilai-nilai 
pluralisme yang 
ada di tengah 
bangsa demi saling 
menghargai dan 
menghormati satu 
agama dengan 
agama lainnya. 
"Beragama itu 
bukan untuk 
menjadi saingan 
atau menciptakan 
konflik atau saling 
menguntungkan, 
tapi harus saling menghargai, 
menasihati sebagai kekayaan 
bangsa yang harus dipelihara dan 
dikembangkan," tutur tokoh yang 
pada pemilu lalu sempat dijagokan 
menjadi calon presiden RI oleh PDS. 

Dalam upaya PDS merangkul 
kader-kader caleg lintas agama 
seperti Islam, Hindu dan Buddha, 
dia optimis dukungan masyarakat 
makin luas, khususnya di daerah- 
daerah yang berbasis agama 
tertentu di antaranya Sumatera 
Barat dan Bali. 

Seperti halnya upaya men¬ 
citrakan PDS sebagai partai ter¬ 
buka, Jumat (19/9), Ruyandi 
bersama salah satu caleg DPR RI 
Hanan Soeharto mengadakan 
silahturami dan acara buka puasa 
bersama dengan ratusan warga 
Tebet di kantor Kelurahan Kebun 
Baru, Jakarta Pusat. 

jes Herbert Aritonang 



Ruyandi Hutasoit 


GBI Gatot Subroto dan FKUB Jakut 


Merajut Tali Kasih di 
Kepulauan Seribu 



Drs. Haji Mabrur Abduh dan Ibu Lince Sinaga 


B ADAN Pengurus Daerah GBI 
DKI bekerjasama dengan GBI 
Gatot Subroto Cabang Cilincing 
merajut tali kasih bersama 
masyarakat di Kepulauan Seribu 
melalui aksi pembagian bingkisan 
lebaran pada 25 September 
2008. Empat ratus bingkisan itu 
disalurkan melalui melalui FKUB 
(Forum Kerukunan Antar Umat 
Beragama) Jakarta Utara yang 
dipimpin oleh Drs. Haji Mabrur 
Abduh, Ketua FKUB Jakarta 
Utara. Pemberian bantuan itu 
dilakukan di Pulau Lancang, 
Kelurahan Pulau Pari, Kecamatan 
Pulau Seribu, Kabupaten Adminis¬ 
trasi Kepulauan Seribu. 

Menurut Haji Mabrur Abduh, 
inisiatif untuk memberikan bantuan 
berupa bingkisan lebaran tersebut 
memang berasal dari FKUB. "Kita 
memang punya keinginan untuk 
itu, tapi karena kemampuan kita 
terbatas, maka kita mengajak dan 
bekomunikasi dengan Pendeta 
Ichsan dan mereka memberikan 
400 paket bantuan kemari," 
pemilik Pondok Pesantren Al 
Ittihadiyah ini yang terletak di 
Cilingcing, Jakarta Utara ini. 

Turut hadir menyerahkan 


bantuan beberapa anggota FKUB 
Jakarta Utara, Lince Sinaga dari 
pihak gereja, perwakilan dari Majlis 
Taklim Wilayah Cilincing dan 
beberapa tokoh muda Cilincing. 
Juga beberapa pewakilan dari 
gereja. Penyerahan bantuan 
dilakukan sesaat sebelum berbuka 
puasa. 

Menurut dia, menerima bantuan 
atau memberikan bantuan kepada 
pihak Kristen tidaklah masalah bagi 
umat Islam. "Dalam Islam ini masuk 
dalam wilayah muamalat, jadi sebuah 
kemaslahatan bila kita membangun 
kebersamaan. Dalam Islam, link 
yang tidak boleh dicampuraduk 
adalah masalah akidah dan ibadah. 
Kalau masalah kemasyarakatan, itu 
sah-sah saja," kata caleg DPR RI dari 
Partai Hanura nomor urut ke-19 dari 
wilayah pemilihan Jakarta Utara ini. 

Ke depan, ia berharap agar 
partisipasi gereja dalam mense- 
jahterahkan kehidupan masyarakat 
setempat dapat terus ditingkatkan, 
khususnya dalam soal pember¬ 
dayaan masyarakat. "Poliklinik gratis 
yang disediakan gereja GBI Cilincing 
itu sudah sangat membantu kami," 
ujarnya. 

*rPaul Makugoru 


REFORMATA ' 


HUT GPIB Ke-60 

Festival untuk Membina Paduan Suara 



Sheila Salomo (kiri) 


S ETELAH empat 
hari berkompetisi 
dalam ajang Festival 
Paduan Suara Gita 
Syukur HUT GPIB ke-60 
tahun, akhirnya juri 
menetapkan pemenang 
dengan 8 kategori. 

Juara kategori anak: 

GPIB Gideon Depok 
(Gold Medal), remaja: 

GPIB Eirene Jakarta 
(Silver Medal), Pemu¬ 
da: GPIB Paulus Jakarta 
(Silver Medal), Wanita: GPIB 
Gloria Bekasi (Silver Medal), Pria: 
Filadelfia Medan (Silver Medal), 
Mix Chamber Choir: Jatipon 
Bekasi (Gold Medal), Lansia: 
Sumber Kasih Jakarta (Silver 
Medal), Gabungan: Maranatha 
Bandung (Gold Medal). 

Festival, dengan tema tahun¬ 
an "Bersaksi dalam Karunia 
Tuhan Ini", berlangsung di 
Sasono Langen Budoyo, Taman 
Mini Indonesia Indah. Acara ini 


diikuti 77 peserta yang berasal 
dari 67 jemaat GPIB. 

Menurut Sheila Salomo, SH, 
salah satu panitia Festival Paduan 
Suara GPIB , festival paduan 
suara kali ini bukanlah semata- 
mata mencari juara. "Tujuan kali 
ini lebih kepada pembinaan 
kepada paduan suara. Sehingga 
seluruh peserta paduan suara 
GPIB, yang tersebar di seluruh 
Indonesia, terpacu untuk 
menyanyi lebih baik lagi untuk 


memuji Tuhan," kata 
dia. 

Selama ini, lanjut 
Sheila, festival paduan 
suara dilakukan secara 
sporadis. Misalnya, pa¬ 
duan suara kaum bapak 
bikin sendiri, ibu-ibu 
bikin sendiri dan kaum 
muda juga bikin sendiri. 
"Nah, pada momentum 
HUT GPIB ke-60 tahun 
inilah, untuk yang 
pertama kalinya, kita 
coba memadukan seluruh 
kategori festival paduan suara 
yang ada di GPIB. Supaya muncul 
paduan suara yang baik dan 
benar-benar terkoodinir," ujar dia. 

Para pemenang diputuskan 
oleh para dewan juri yang berasal 
dari 3 orang asing yang berasal 
dari Filipina, Singapura dan Thai¬ 
land, lima dari daerah, dan juga 
dari Jabodetabek. 

jks Victor Ambarita 


Persekutuan Pembaca Alkitab 


Tuhan Kerap Dianggap Sinterklas 


B ENTURAN kepentingan sering 
muncul saat umat berdoa 
kepada Tuhan. Umumnya, sikap 
arogan lebih cenderung menonjol 
ketimbang memaknai konteks¬ 
tualnya sebagai bentuk komunikasi 
membangun keintiman dan me¬ 
mahami kehendak-Nya. Tak 
dipungkiri, Tuhan kerap dianggap 
bagai Sinterklas yang mudah 
memenuhi segala kehendak hati 
umat. 

Berangkat dari kedangkalan soal 
khasiat doa yang berkenan kepada 
Tuhan, Persekutuan Pembaca 
Alkitab (PPA) terbeban menggelar 
seminar di Gereja Kristen Baptis 
Jakarta (GKBJ), Jalan Samanhudi 
22, Jakarta Pusat, Sabtu (6/9), 
dengan penekanan tema: "Benar¬ 
kah Doa Berkhasiat?" "Apakah 
yang lebih utama daripada unsur 
khasiat doa?" "Bagaimana memas¬ 
tikan bahwa doa umat berkenan 
kepada Tuhan?" dan "Bagaimana 



Paul Hidayat 


memiliki kehidupan doa yang 
membuat umat makin mengalami 
kebebasan dari berbagai 
masalah?" 

Direktur PPA Paul Hidayat 
sebagai pembicara tunggal 
membedah definisi doa dalam dua 
aspek. Pertama, sikap doa yang 
benar adalah harus mengikuti apa 

GSI Laguna 


yang Alkitab ajarkan. "Artinya 
Alkitab sebagai pernyataan Allah 
untuk menampung dan menje¬ 
laskan tentang, berdoa itu 
bagaimana dan apa yang harus 
didoakan. Kita tidak boleh berdoa 
yang bertolak belakang dengan 
kedaulatan Allah. Kehendak umat 
boleh diajukan asal mengutamakan 
kehendak Allah atau kehendak 
umat," tutur Paul di depan ratusan 
hadirin. 

Kedua, lanjut Paul, doa itu untuk 
kepentingan pertumbuhan iman 
umat di dalam menghadapi 
beragam masalah pada realita 
kehidupan seperti depresi atau 
tidak bisa mengampuni, dan 
masalah lainnya. "Kita bisa belajar 
berdoa mendoakan ayat-ayat yang 
bicara mengenai masalah-masalah 
itu. Bukan berarti mendoakan 
ayatnya tapi ayat itu diubah 
menjadi doa kita," ujar bapak dua 
anak ini. ms Herbert Aritonang 


Berkarya bagi Masyarakat Sekitar 



K EHADIRAN gereja dalam 
kehidupan umat manu¬ 
sia seyogianya sebagai 
pembawa misi ilahi berke¬ 
naan dengan pencapaian 
kesempurnaan manusia, 
baik secara kualitas spiritual 
maupun dalam melakukan 
tanggung jawab sosialnya. 

Gereja juga dituntut mela¬ 
kukan pencerahan sehing¬ 
ga membentuk umat yang 
berperilaku ideal sesuai 
paradigma Kristus dan 
mampu berkarya bagi masyarakat 
sekitarnya. Itulah esensi berdirinya 
Gereja Sejahtera Indonesia (GSI). 

"Gereja tidak sekadar puas 
mewartakan Injil, tapi proaktif 
menjalankan fungsi-fungsinya 
antara lain memberdayakan jemaat 
dan masyarakat yang kurang 
mampu dengan memberikan 
pendidikan ketrampilan gratis agar 
mereka dapat menciptakan usaha 
mikro," kata Ketua Umum Sinode 
GSI Pdt.Dr. Elsen Tan di sela-sela 
penahbisan gedung GSI di 
Apartemen Laguna, lantai 29, Pluit, 
Jakarta Utara, Rabu (24/9). Elsen 
Tan sendiri gembala sidang jemaat 
GSI di Apartemen Laguna tersebut. 


Ditanya REFORMATA soal 
bentuk-bentuk ketrampilan apa 
saja yang diberikan GSI, Elsen Tan 
menyebutkan beberapa pelatihan 
usaha mikro seperti pembuatan 
beraneka macam kue, bakmi, serta 
mengajar beberapa macam bahasa 
asing seperti Inggris dan Manda¬ 
rin. "Semua pelatihan tidak 
dipungut biaya alias gratis. Itulah 
mengapa kita beri nama Gereja 
Sejahtera Indonesia agar masya¬ 
rakat sejahtera di tengah krisis 
ekonomi berkepanjangan," ung¬ 
kap Elsen. 

Program-program sosial yang 
digulirkan itu akan direalisasi usai 
terlaksananya proses "merger" 


antara GSI dengan 
delapan gereja di Jakarta 
dan ratusan gereja kecil 
di seluruh Indonesia. 
Nantinya, setiap gereja 
yang merapat ke GSI 
akan difasilitasi sebuah 
klinik kesehatan untuk 
membantu masyarakat 
sekitarnya tanpa dipu¬ 
ngut biaya. "Gereja kecil 
itu butuh dukungan supa¬ 
ya kerajaan Allah semakin 
diperluas tanpa batas 
sehingga umat Tuhan semakin 
besar di mana-mana," tutur hamba 
Tuhan yang dikenal rendah hati ini. 
Ditambahkan Elsen, ratusan gereja 
yang diundang bergabung itu akan 
dikumpulkan pada seminar nasional 
GSI, November ini. 

Di tengah maraknya aksi 
penutupan gereja oleh kelompok- 
kelompok berjubah, pria keturunan 
Tionghoa ini mengaku tidak gentar. 
"Asal kita berjalan seturut perintah 
dan kehendak Tuhan, pasti Dia 
lindungi. Kita ini cuma hamba. Apa 
yang dimau Tuan, kita sebagai 
hamba turut saja perintah-Nya," 
ucapnya. 

jes Herbert Aritonang 
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Liputan 


STT Setia 


Menanti Berakhirnya Masa Evakuasi 



Suasana belajar dan doa bersama 


P ERKULIAHAN yang baru 
berlangsung 10 menit itu 
terpaksa dihentikan tiba- 
tiba. Bukan karena ada penye¬ 
rangan dari kelompok lain, tapi 
karena hujan turun. Secepat kilat, 
masing-masing mahasiswa dan 
mahasiswi calon pendeta itu 
bergegas ke tempat-tempat je¬ 
muran yang terletak di sekitar per- 
kemahan mereka. Setelah mem¬ 
bereskan pakaian, kuliah baru 
dilanjutkan di bawah tendah milik 
Angkatan Udara. 

Itulah sepotong pemandangan 
yang tertangkap pada 6 Oktober 
2008 silam di Bumi Perkemahan 
Cibubur. Siang itu, selepas makan 
siang sederhana dalam rangka HUT 
Pdt. Dr. Matheus Mangentang, 
M.Th., Rektor STT Setia, ada dua 
kelas perkuliahan digelar. Semuanya 
digelar di alam bebas, di bawah 
pohon dan beralaskan rumput. 
Tanpa meja. Yang ada hanya sebuah 
papan tulis. "Kemampuan efektif 
penangkapan kami akan materi 
pelajaran hanya bisa 20 menit," kata 
seorang mahasiswa ihwal proses 
kuliah di alam bebas itu. 

Di salah satu sudut Bumi 
Perkemahan itu berdiri 14 kemah. 
Sebelumnya 16. "Kita melakukan 
pengiritan karena harganya 
memang cukup mahal, Rp. 360 
ribu per tenda per hari," kata salah 


seorang koordinator mahasiswa. Di 
kemah-kemah yang tebuat dari 
terpal ABRI itulah, sekitar 500 
calon pendeta dan pemimpin 
rohani umat Kristen itu mengha¬ 
biskan waktu mereka. 

Mahasiswa/i yang lainnya kini 
menghuni gedung transito. 
"Keadaan di sana memang agak 
baik karena bila hujan tidak ada air 
yang masuk seperti di sini. Belajar 
pun bisa, hanya tidak ada bangku 
dan meja. Hanya, di sana, mereka 
tidak bisa bersekutu atau berdoa 
bersama di siang hari karena 
berdekatan dengan Masjid," jelas 
salah seorang mahasiswa. 

Dihalangi 

Melihat keadaan yang sama 
sekali tidak mendukung proses 
belajar mengajar dan pembinaan 


yang baik, beberapa kali pihak STT 
telah berusaha untuk kembali ke 
rumah mereka yang terletak di 
jalan Kampung Pulo No. 33 RT. 
001/RW 05, Kelurahan Pinang 
Ranti, Kecamatan Makasar, Jakarta 
Timur. Tapi tak bisa dilakukan, 
karena dihadang aparat keamanan. 

Pada Sabtu 27 September 2008 silam 
misalnya, ketika perwakilan mahasiswa 
serta penasihat hukum STT Setia 
hendak memasuki kampusnya, mereka 
justru dihadap oleh beberapa anggota 
kepolisian yang bersenjata lengkap. 
"Situasi belum kondusif," mereka 
beralasan. Hal ini aneh, karena 
sebelumnya, pihak Sekretariat Negara 
maupun Komnas HAM telah meminta 
aparat kepolisian dalam hal ini Kapolda 
untuk memberikan jaminan keamanan 
kepada pihak Setia untuk bisa kembali 
ke kampusnya. 


Dalam Suratnya bernomor B-3643/ 
Setneg/D-5/09/2008 yang ditanda¬ 
tangani PIL Deputi Menteri Sekretaris 
Negara Bidang Pengawasan Sudiarto, 
Setneg meminta Kapolda untuk 
menampung permasalahan permo¬ 
honan untuk memberikan jaminan 
keamanan dan perlindungan hukum 
kepada STT Setia sesuai dengan 
perundang-undangan yang berlaku. 
Demikian pun, dalam suratnya 
bernomor 2295/K/PMT/IX/2008, 
Komnas HAM juga meminta Kapolda 
untuk memberikan jaminan keamanan 
kepada para mahasiswa/i STT Setia 
dengan merujuk pada hak atas rasa 
aman dan hak atas pendidikan yang 
dijamin deh UU No. 39 Tahun 1999 
tentang HAM. Pemberitahuan untuk 
membersihkan kampusnya, juga tidak 
diberikan ijin dengan alasan suasana 
keamanan yang belum kondusif. 


Tak memadai 

Per tanggal 23 September silam, 
pihak Pemda DKI memberikan ulti¬ 
matum kepada pihak STT untuk se¬ 
gera meninggalkan Bumi Perke¬ 
mahan Obubur karena ada pagelaran 
nasional yang mau dilakukan di sana. 
Mereka akan dipindahkan ke bekas 
Walikota Jakarta Barat. 

Pihak STT memang tidak 
menampik jalan keluar itu. Tapi, 
masalahnya, daya tampung tempat 
itu hanya maksimal 500 orang. 
"Bagaimana bisa kita menempatkan 
1600 mahasiswa/i di tempat yang 
hanya pas untuk 500 orang? Lagi 
pula persediaan airnya masih sangat 
terbatas," kata Pdt. Matheus 
Mangentang. 

Melihat kondisi yang mem¬ 
prihatinkan yang terus dialami oleh 
para calon pemimpin jemaat itu, 
Matheus berharap agar PGI sebagai 
insitusi yang diakui oleh negara untuk 
bersuara tegas dalam hal ini. "Kalau 
saja PGI mau turun tangan, saya 
yakin semuanya bisa diatasi," katanya. 

Saat berita ini diturunkan (10/10/ 
2008) Satpol PP sedang berada di 
Bumi Perkemahan Cibubur untuk 
meminta para mahasiswa STT 
segera meninggalkan Perkemahan. 
"Kami ingin segera pulang ke kampus 
kami," kata seorang mahasiswi asal 
Nias. 

j*Paul Makugoru 


Yayasan Musik Gereja 


Penghormatan bagi JM Malessy 



J EMAAT gereja yang 
menggunakan buku 
nyanyian Kidung Jemaat (KJ) 
tentu mengenal lagu berju¬ 
dul "Hidup Kita yang Benar". 
Tidak saja senandungnya 
enak dinyanyikan, lagu no¬ 
mor 450 dalam KJ ini sarat 
makna ajakan syukur agar je¬ 
maat hidup benar dan ber¬ 
kenan di hadapan Tuhan 
dalam situasi dan kondisi apa 
pun. Meskipun lagu tersebut 
kerap dibawakan dalam 
setiap ibadah Minggu, tak 
banyak jemaat mengenal 
penciptanya, J.M. Malessy, 
seorang keturunan Ambon. 

Belum lama ini, pria dengan 
nama lengkap Johanes Mauzes 
Malessy ini menerima apresiasi dari 
Yayasan Musik Gereja (Yamuger) 
dengan kemasan program "Malam 
Wujud Kasih" di GPIB Paulus, 
Jakarta, Jumat (26/9). Malam itu, 
kehadiran Malessy di atas kursi 
roda disambut bak tamu 
terhormat dengan iringan pujian 
khas Maluku sambil didampingi 
puluhan anggota paduan suara 


dari masyarakat Maluku. Dalam 
kondisi sakit komplikasi, Malessy 
tetap tenang dan menyambut 
riang sapaan dari ratusan jemaat 
yang berebut menyalaminya. 
"Saya tidak boleh capek karena 
penyakit jantung koroner, asma 
dan penyakit lainnya," kata Malessy 
kepada REFORMATA sebelum 
dimulai acara. 

Setelah tiga puluh tahun 
malang-melintang dalam pengem¬ 
bangan musik gereja dan musik 
ibadah, tubuh pria yang lahir 66 


tahun lalu itu sekarang rentan 
terserang penyakit. "Dia 
(Malessy) mulai mudah sakit 
dan perlu membutuhkan per¬ 
hatian. Terlepas dari persoalan 
itu, kami perlu memberikan 
apresiasi sebagai penghargaan 
atas karya-karyanya dan 
pelayanan beliau," kata ketua 
panitia J. Soumokil. 

Dalam biografinya, J.M. 
Malessy belajar musik secara 
otodidak. Pelayanannya dalam 
bidang musik dimulai dengan 
mendirikan Badan Pesemayam 
Musik Gereja GPIB pada 1969. 
Malessy pun pernah menjadi 
pegawai di Hotel Indonesia (HI) 
Jakarta dan aktif melatih paduan 
suara karyawan HI dan juga paduan 
suara pemuda GPIB Shalom 
Jakarta. Pada 1973, bapak tujuh 
anak ini bergabung ke Yamuger. 
Malessy juga pernah bekerja 
sebagai karyawan BPK sebagai edi¬ 
tor musik dan mengawasi pekerjaan 
Yamuger, terutama dalam persiapan 
penerbitan Kidung Jemaat. 

jes Herbert Aritonang 


KESEMPATAN BAGI YANG MEMILIKI 
VISI TAJAM UNTUK DUNIA PENDIDIKAN 

Sekolah Kristen Makedonia (Berasrama), 

Sekolah Unggulan di Kab. Landak - Kalimantan 
Barat memberikan kesempatan kepada Anda untuk 
bergabung bersama kami 
sebagai guru SD, SMP dan SMA. 

Dengan mata pelajaran: 

Olah Raga, Matematika, Biologi, Bahasa Indonesia, 
Bahasa Inggris, Fisika, Kimia, Sejarah dan Geografi 
Syarat-syarat : 

l.Pria / Wanita maks. 35 tahun. 

2.Kristen / Katolik, sudah lahir baru 
3.Bersedia tinggal di asrama 
untuk menjadi teladan bagi siswa. 

4.Lulus Sarjana S1/S2 sesuai bidangnya. 

5.Menguasai bidangnya. 

6.Lulus test seleksi. 



PULAU JAWA: 

Bogor 
Bandung 
Cirebon 
Tegal 
Purwokerto 
Pemalang 
Semarang 
Solo, Salatiga 


ir 

lung 

>on JT 

I JD 

okerto J 


Yogyakarta 


Jember 

Malang 

Surabaya 


0812.999.2487 

022.5208077 

0231.201286 

0283. 321607 

0281.797101 

0284.321876 

024.3580920 

0812.2633286 

0812.2594.476 

(0274).516644 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

0341.7760172 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 
Lampung 0721-7417555 


KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 


Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 

Bali 

Denpasar 0361.263770 
0815.570.8005 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
0856.57082884 
0431.3472380 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 


MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.311993/ 
0911.3252262 
0813.4300.6433 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia. Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 

Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, Kalam Hidup, 
Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, Manna, Maruzen, 
Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, 
Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi, RM BPK Pulomas. 


REFORMATA 
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Peluang 



Sutardi, Pengusaha Kaos New Spirit 

Kaos # 

Bertu liskan 

Ayat Suci, 
Laris 


Sutarc/i bersama Priscilla Supit (Runner Up Miss Indonesia 2008) 


R AUT wajah pria berusia 
28 tahun itu, tak pernah 
menampakkan kele¬ 
lahan. Padahal dia bekerja 
sebagai karyawan DBS Mangga 
Dua dan mengembangkan 
usaha kaos miliknya di luar jam 
kerja. Pembagian waktu itu 
boleh dibilang cukup sulit. 
"Selagi masih punya niat 
berusaha meski waktunya 
sedikit, jalani dengan penuh 
semangat dengan meyakini 
Tuhan sebagai pengatur segala¬ 
nya," jelas Sutardi, pengusaha 
kaos ini kepada REFORMATA, 
Kamis, 9 Oktober lalu di Mal 
Ciputra, Jakarta Barat. 

Secara detail pria kelahiran 
Bagan Siapiapi, 26 April 1979 ini, 
mengulas penapakan usaha 
bisnisnya. Awalnya, pada tahun 
2005 lalu, dia hanya berniat 
mencari tantangan baru, di 
mana tantangan itu bisa 


membuka peluang untuk 
berbisnis besar. Namun niatnya 
itu disemayamkan dalam lu¬ 
buknya mengingat modalnya 
zero. Seiring berjalannya waktu, 
Tardi seakan dirasuki kisah hidup 
Abraham yang disuruh Tuhan 
membawa umat Israel keluar 
dari Mesir menuju tanah yang 
dijanjikan-Nya. "Tanah terjanji 
itu, pasti dipenuhi susu dan 
madu," yakinnya. Kisah itu 
diaplikasikannya ke dalam niatnya 
membangun usahanya. Kecuali 
itu, dukungan dan peneguhan 
tema-teman segerejanya me¬ 
ngantar niatnya segera direalisir. 

Bertolak dari perenungan kisah 
Abraham tersebut, maka dalam 
relung jemaat GBI Senayan ini 
terbungkus harapan bahwa 
usahanya kelak bakal sukses. 
Karena itu, pertengahan 2007 
lalu, dengan modal seadanya, dia 
memulai mendesain beberapa 


buah baju kaos oblong. Kata- 
kata atau kalimat bernas makna 
dan berdaya motivasi yang 
diambil dari Alkitab dilabelkan 
pada kaos itu. "Sebenarnya 
usaha ini merupakan bagian dari 
pelayanan saya dalam memberi 
kesaksian secara tidak langsung 
kepada orang lain. Itu sebabnya 
saya menyebutnya sebagai kaos 
rohani, karena memang didesain 
khusus untuk kalangan seiman," 
ujarnya. 

Walau begitu, tidak berarti 
usaha dari pria yang pernah 
bekerja tujuh tahun di PT World 
Character Garmen (1996-2003) 
ini cepat laris. Beberapa toko 
rohani yang diajaknya untuk 
bekerja sama tak berhasil. 
Namun, pengalaman itu tidak 
membuatnya down. Sebalik-nya, 
dengan ditopang moto hidupnya, 
Keep on the praying and never 
give up (tetaplah berdoa dan 


jangan pernah menyerah), dia 
terus mengencangkan niat pen¬ 
jualannya melalui jalar alternatif lain. 
Terciptanya koneksi yang luas 
merupakan salah satu modalnya 
untuk promosi dari mulut ke mulut 
Bersamaan dengan itu, adanya ba- 
zaar di gereja-gereja dimanfaatkan¬ 
nya. Juga pameran, mulai dari pa¬ 
meran berskala kedi hingga besar 
terus diikutinya walau cuma 
memanfaatkan hari off kerjanya. 

Dijelaskan Tardi, memikirkan satu 
langkah maju dari usahanya ini 
cukup terbuka. Utamanya bagai¬ 
mana kaos yang didesainnya me¬ 
miliki merk khusus. Dalam cahaya 
doanya, dia mengambil Yeh 36: 26 
tentang semangat baru (new spirit) 
untuk menjadi merk kaosnya. Dia 
yakin akan kehendak Tuhan dalam 
penemuan merk ini. Artinya, dengan 
kemampuan melabelkan ungkapan- 
ungkapan menarik dan bermakna 
akan senantiasa membangkitkan 


semangat baru bagi pemakainya. 

Demi memperluas pengenalan 
produk kaos yang punya showroom 
di Mangga Dua Square Ut BI No 
342 ini, beberapa usaha lain 
dilakukannya. Selain kemudian 
berbasil bekerja sama dengan toko- 
toko rohani sebagai tempat pembeli 
bisa mendapatkan kaos ini, juga dia 
membuat iklan di lima media oetak 
di Indonesia. Promosi dan transaksi 
melalui media "maya" diakuinya 
sudah kerap dilakukan melalui e- 
mail: kaosnewspirit@yahoo.com 
atau dengan mengunjungi website: 
www.kaosnewspirit.com atau 
www.friendster.com/newspirit 

Menurut Tardi, setelah melewati 
masa-masa sulitnya upaya pe¬ 
ngembangan usaha ini, kini hasilnya 
sudah bisa dipetik. Hampir setiap 
saat selalu saja ada yang memesan 
kaos tersebut, dengan jumlah besar. 
"Beberapa toko rohani di Indonesia 
Timur, seminat daerah Makasar dan 
Manado, kaos New Spirit dapat 
ditemukan. Juga, pesanan dari 
pelanggan Singapura akan segera 
kami layani," tandasnya. Satu 
kebanggaan lain, desain kaos New 
Spirit kini menjadikan kaos ini cukup 
bernilai bagi pelanggan di Amerika 
dan Eropa. "Sering masyarakat asing 
membeli kaos ini sebagai hadiah 
bagi keluarga mereka di sana/ 
lanjutnya. Lancarnya usaha ini, 
lanjut Tardi, selain menempatkan 
Tuhan sebagai Big Boss , juga 
kewajiban persepuluhan tak pernah 
dilupakan. "Menjalankan kewajiban 
ini, niscaya segala urusan akan 
terselesaikan" tandasnya, seraya 
berterima kasih kepada pihak yang 
membantu memperlancar bisnisnya 

& Stevie Agas 
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Radio 


I MGradio 

Alunan Musik dan 
Khotbah Sejukkan Jiwa 



I NGIN mendengar DJ (disk 
jokey ) muda yang atraktif 
dan nyentrik bercuap-cuap, 
tapi ga punya radio? Ah itu bukan 
masalah. Tinggal connect inter¬ 
net, ketik http://www.mgradio.org 
di browser lalu enter. Maka segera 
akan kita dengar alunan musik dan 
cuap-cuap dari balik meja DJ Mg Radio. 

Di jaman yang sudah maju 
seperti sekarang ini, hampir 
semua informasi yang kita 
inginkan dengan mudah bisa kita 
dapatkan dari internet. Media 
akses cepat lintas batas ini mampu 
menghubungkan kita dengan 
banyak orang di belahan dunia 
lain. Dengan adanya teknologi 
tinggi ( high-tech) semacam ini, 


dunia broadcasting pun semakin 
maju. Tak hanya karena 
jangkauan pendengarnya lebih 
luas, DJ-nya pun bisa dari berbagai 
tempat dan belahan dunia lain. 
Dengan memanfaatkan internet, 
bahkan radio bisa saja tak 
memerlukan tempat khusus 
untuk membangun stasiun radio 
yang tentunya akan memakan 
biaya sangat besar. 

Tak menyia-nyiakan peluang 
dan kecanggihan teknologi, Mercy 
L Rumondor, pemimpin serta 
pemilik Mercy Grace Radio 
(MGradio) ini memanfaatkannya 
untuk pelayanan dengan 
membangun radio internet online 
(internet broadcasting ). 


Dengan semakin mening¬ 
katnya jumlah orang yang melek 
teknologi, juga naiknya jumlah 
pemakai internet, bukanlah satu 
hal yang tak mungkin kalau 
jumlah orang yang tertarik 
dengan radio online juga 
meningkat. Hal inilah yang 
menjadi pemicu optimisme 
MGradio dan banyak pemilik ra¬ 
dio online sejenis. Radio yang 
berawal dari mimpi Mercy L 
Rumondor yang kemudian coba 
diwujudkan dengan sedikit akal- 


akalan meng¬ 
utak-atik per¬ 
alatan yang di¬ 
milikinya, jadilah 
MGradio seperti 
sekarang ini. 

Dengan tu¬ 
juan yang sung¬ 
guh sangat mu¬ 
lia, MGradio 
hadir untuk 
memperluas 
jangkauan pela¬ 
yanan kristiani 
dengan menjalankan Amanat 
Agung Tuhan Yesus, dengan 
menyebarkan berita kemenangan 
dari Kristus ke banyak orang yang 
teraplikasi dalam teknologi 
internet broadcasting yang kian 
berkembang. 

Dengan beragam acara yang 
dimiliki, ditambah banyaknya 
penyiar dari berbagai tempat yang 
aktif dan ekspresif membuat 
MGradio semakin semarak dan 
menarik. Alunan musik kristiani 
yang menyejukkan jiwa, juga 


renungan dan khotbah dari 
beberapa pendeta menjadikan 
MGradio tambah digemari lis- 
tener- nya yang terdiri dari 
berbagai orang dan tempat. 

Tak sekadar memberikan 
informasi satu arah seperti radio 
tuner pada umumnya, MGradio 
dengan internet broadcasting- 
nya mampu memberikan komu¬ 
nikasi dua arah, dengan fasilitas 
chatting box- nya. Di sini pen¬ 
dengar tentunya bukan sekadar 
ketawa ketiwi, dan kirim-kirim 
salam, tapi juga mengajak 
mglistener untuk turut aktif 
memberikan tanggapan dan 
pendapat di setiap acara 
interaktif seperti, YOUTH IM- 
PACT, CAMPUS MINISTRY, DU¬ 
DU LIVE (Dari - Untuk - dengan 
- Ucapan). 

Menariknya lagi MGradio juga 
membuka kesempatan bagi siapa 
saja yang ingin bergabung dalam 
NetWork DJ atau ikut ambil 
bagian Booking Time untuk 
siaran. * Slamet 


! T 0 M M Y 
TENNEY 


Bangkit dari 
Keterpurukan 



Judul Buku : The Ultimate Comeback 

(Mengubah Malam yang 
Buruk Menjadi Hari yang Cerah) 

Penulis : Tommy Tenney 

Penerbit : Immanuel Publishing 


M ANUSIA adalah makhluk 
yang diciptakan Tuhan 
dengan sangat unik. Tak 
hanya karena dia diciptakan 
segambar dan serupa dengan Pen- 
cipta, tapi juga lantaran manusia 
adalah makhluk berpikir yang dapat 
merasai, bahkan mampu menilai 


Cetakan : I,' 

setiap hal yang mem¬ 
pengaruhi dirinya, baik 
secara langsung mau¬ 
pun tidak. Pengaruh 
tersebut bukan saja 
berbagai hal baik, positif 
dan indah, tapi juga 
pengaruh negatif, 
kurang baik, bahkan 
buruk. Mungkin hal-hal buruk terse¬ 
but bisa berbentuk kompleksitas 
hidup vonis dokter terhadap sakit 
yang kita derita, jatuhnya ekonomi 
global yang secara tak langsung juga 
akan berpengaruh pada ekonomi 
rumah tangga kita, ataupun kalimat 
"kamu dipecat" "aku ingin bercerai!" 


ihun 2008 

Berbagai hal buruk tadi, mungkin 
kita takutkan selama ini, tapi 
bagaimana pun hal buruk itu tetap 
saja terjadi. 

Seandainya barang berharga kita 
hilang, mungkin masih bisa dicari 
dan dibeli lagi, tapi bagaimana jika 
hal-hal buruk silih berganti 
sepanjang hari menimpa kita, 
bagaimana mengatasinya? Mampu¬ 
kah kita bertahan dan melaluinya? 
Apa kata Alkitab tentang hal ini? 

Tommy Tenney, seorang hamba 
Tuhan yang setia melayani sesem- 
bahannya mengulas persoalan ini 
dalam buku yang ditulisnya "The 
Ultimate Comeback", yang 


Resensi Buku 


mengulas tentang bagaimana 
mengubah malam yang buruk 
menjadi hari yang cerah. Dengan 
referensi dari Alkitab dan ulasannya 
yang membahas kisah tokoh seperti 
Ayub, Tenney berusaha membe¬ 
rikan satu pencerahan kepada 
pembaca agar dapat tegar meng¬ 
hadapi persoalan. Tak hanya itu, dia 
juga memberikan solusi cerdas yang 
alkitabiah, tentunya bukan hanya 
didasarkan bahasa tafsir Alkitab, tapi 
juga mencoba melihat korelasinya 
dengan dunia sosial dan konteks 
aktual. 

Dalam dua belas bab yang 
menarik, Tenney mengangkat 
berbagai hal yang berhubungan 
dengan bagaimana menghadapi dan 
melampaui hal-hal buruk dalam 
bimbingan Allah sang pengasih dan 
pemerhati itu. Bab pertama Tenney 
mengetengahkan judul " Anda 
dipecat!" yang merupakan satu dari 
sekelumit persoalan tentang hal-hal 
buruk yang dialami. Di sini dia 
menguraikan satu solusi agar setiap 
mereka yang mengalami hal buruk 
memperoleh pemulihan yang niscaya 
membuat mereka dapat bersikap, 
bangkit dan tak hanya diam, 
pasrah, sambil menunggu hal-hal 
buruk tadi menguasai diri dan akan 
berakibat fatal. Di bab-bab selanjut¬ 
nya, Tenney dengan bahasanya 


yang sangat reflektif juga menge¬ 
tengahkan hal-hal penting lainnya, 
yang bukan sekadar sebuah 
retorika, tapi juga pengalaman 
yang pernah orang alami dan dia 
layani. Seperti, "aku merasa dilu¬ 
cuti, telanjang dan kering" "oh., 
kehidupan", ini dapat menjadi 
tahun yang menyedihkan". 

Selanjutnya di bab-bab akhir, 
Tenny akan menguraikan bagai¬ 
mana Tuhan tak hanya diam 
melihat persoalan umat dengan 
berbagai hal buruk yang dialaminya, 
tapi berkarya, memulihkan setiap 
orang dan memberikan kekuatan 
untuk mengubah keburukan 
menjadi kebaikan. Buku ini sangat 
berharga dibaca oleh siapa saja 
yang merindukan pemulihan dan 
jamahan Tuhan atas masalah-ma¬ 
salah yang beruntun menggilas 
langkah hidupnya. Karena itu buku 
ini juga cocok dibaca oleh hamba 
Tuhan yang setiap hari bergumul 
dengan persoalan jemaat seperti 
ini. Nisacaya buku ini akan mem¬ 
bantu hamba Tuhan dan umat 
awam untuk melihat berbagai hal 
buruk tadi secara objektif dalam 
kaca mata iman, lalu merefleksikan¬ 
nya dan mengambil makna di balik 
hal buruk sebagai stimulus untuk 
bangkit bersama Tuhan. 

jes Slawi 


Sifra Susi Langi 




Memberi Bukan 
S Soal Kuantitas 



Mi 


META MH 


TOT 

M EMBERI atau menerima, 
dua kata penting yang 
tertulis dalam Alkitab. 
Firman Allah secara tersurat 
mengatakan, "adalah lebih baik 
memberi daripada menerima". Di 
sini, kata "memberi" dikomparasi 
dengan kata "menerima", dan 


Judul Buku 
Penulis 
Penerbit 
Cetakan 

memberikan nilai lebih 
kepada kata "memberi". 
Namun demikian sama 
sekali tak ada niat untuk 
mendiskreditkan orang 
yang menerima. Ini adalah 
satu kalimat dalam Firman 
yang bersifat provokatif dan 
diharapkan (lebih tepatnya 
mengharuskan) orang 
untuk melakukannya. 

Memberi bukanlah soal jumlah, 
seberapa besar atau seberapa 
banyak (kuantitas) tapi memberi 
melampaui soal kuantitas tadi dan 
lebih mengarah pada soal "nilai" 
secara kualitas. Hal ini pernah 
diuraikan Yesus dalam komentarnya 
terhadap persembahan perem- 


: Karunia Memberi 
: Sifra Susi Langi 
: Metanoia Publishing 
: Pertama, Agustus 2008 

puan janda miskin. Memberi juga 
bukan soal bagaimana bisa 
menyisihkan sebagian harta 
bendanya untuk pekerjaan Tuhan 
atau orang miskin. Tapi juga 
berbicara soal hati, keikhlasan dan 
kesempatan dari Allah. 

Sifra Susi Langi, seorang 
konselor, juga dosen di salah satu 
perguruan tinggi di Jakarta 
menulis buku "Karunia Memberi" 
untuk memberikan satu ulasan 
yang bermutu tentang memberi 
dan unsur teologis di balik kata 
tersebut. 

Dalam buku ini, Sifra mengulas 
kata memberi ini secara teologis 
namun mudah dicerna oleh umat 
awam sekalipun. Menurutnya 


memberi itu berhubungan erat 
dengan apa itu kasih. Memberi 
adalah salah satu wujud nyata dari 
kasih. Dan rasanya tak masuk akal 
kalau ada orang yang mengatakan 
bahwa dia mengasihi orang 
sekitarnya, namun tak sedikit pun 
dia pernah memberi - bukan sola 
memberi uang, barang atau 
sesuatu berbentuk materi saja, 
tapi melampaui itu, memberi 
dorongan, motivasi, dan membagi 
diri ( sharing live) bagi orang 
sekitarnya. 

Dalam buku ini juga akan kita 
temui berbagai pelajaran tentang 
bagaimana memberi yang ideal. 
Tentunya dengan rujukan dan 
teladan tokoh-tokoh penting 
dalam Alkitab. Sifra mengulas 
persoalan memberi ini dalam tujuh 
bab yang menarik dan penting. 
Mulai dari bab 1 soal kasih adalah 
memberi, seperti yang telah 
disinggung di atas. Lalu 
mengangkat kisah lima roti dan 
dua ikan di bab 2 yang 
mengetengahkan satu teladan 
penting dari seorang anak yang 
merelakan bekalnya untuk 
dibagikan kepada banyak orang. 
Selanjutnya, beberapa bagian 
penting yang perlu diperhatikan 
ada pada bab-bab lainnya seperti 
pada bab empat tentang 


bagaimana bapa iman kita, 
Abraham, memberikan teladan 
keikhlasan dalam memberi, juga 
lebih memprioritaskan dorongan 
suara Tuhan dalam soal memberi. 

Buku ini tak sekadar 
memberikan satu teori dan 
kumpulan kata-kata dan kalimat 
tentang bagaimana memberi, 
lebih dari itu, di bagian akhir buku 
ini, penulis juga memotivasi 
pembacanya dengan pertanyaan: 
Siapa lagi yang akan memulai? 
Tentunya diharapkan seluruh 
pembaca buku ini akan 
mengiyakan atau memberi diri 
untuk berkomitmen dan aktif 
memberi. 

Buku ini akan sangat baik dibaca 
oleh mereka yang bergelimang 
harta benda - untuk memberi 
satu refleksi terhadap segala hal 
yang dimilikinya agar dia tak terikat 
dengan materi yang dimilikinya - 
tapi justru memanfaatkan miliknya 
tadi sebagai satu alat untuk 
pelayanan dan kemanusiaan. 
Buku ini juga bisa dibaca siapa saja, 
dan niscaya akan memberikan 
satu wawasan dasar tentang 
konsep memberi yang benar, 
sehingga diharapkan pembaca 
mampu menjadikan "memberi" 
sebagai gaya hidup. 

^ SLAWI 
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■ Pdt. Syaiful Hamzah, Gembala GBI Plumpang Semper 

"Malam Itu, Kami 
Sebenarnya Mau Dihabisi" 

Di Indonesia, mendapatkan ijin untuk mendirikan gereja jauh lebih sulit ketimbang membuka diskotik 
atau warung remang-remang berbau esek-esek. Baik aparat pemerintah dan warga yang mengklaim 
mayoritas terkesan ber"koalisi" menghambat niat luhur para hamba Tuhan dalam membawa misi 
penegakan moral masyarakat. 


M ALAM itu, 10 September 
2008, Gereja Bethel In 
donesia Jemaat Plumpang 
Semper (GBI-JPS), Jakarta Utara, 
didatangi sekelompok massa 
berjubah. Gerombolan itu memin¬ 
ta agar segala aktivitas peribadat¬ 
an yang berlangsung di rumah 
yang dijadikan tempat ibadah itu, 
dihentikan untuk selamanya. 
Kelompok itu menandaskan bah¬ 
wa mereka tidak menginginkan 
adanya gereja dan peribadatan 
umat Tuhan di rumah Pdt Syaiful 
Hamzah STh, yang juga pimpinan 
gereja tersebut. Massa yang 
jumlahnya puluhan itu mendatangi 
rumah yang terletak di sudut lorong 
kecil di Jl Plumpang Raya, Kelurahan 
Rawabadak itu sambil membawa 
bermacam senjata tajam. 

Di malam pengepungan itu, 
Syaiful dan Tiolida Sihotang, 
istrinya-yang dikenalnya sewaktu 
sama-sama pelayanan—tidak 
berada di rumah karena sedang 
mengikuti ibadah persekutuan doa 
di tempat lain. "Menurut seorang 
pemimpin agama setempat, malam 
itu sebenarnya kami mau dihabisi. 
Tapi karena kami tidak ada, 
mereka hanya mencabut dan 
merobek-robek sejumlah bendera 
merah putih di sepanjang lorong 
rumah kami," ungkap Pdt Syaiful 
Hamzah. Malam itu, massa yang 
beringas itu tetap nekat 
mengepung rumah sasaran, meski 
sekitar 30 meter dari sana ada pos 
polisi, dan markas koramil berjarak 
100 meter. 

Sejak mendapat teror itu, Syaiful 
bersama puluhan jemaatnya 
terpaksa memindahkan kegiatan 
ibadah minggu ke gedung 
serbaguna Sekolah Tinggi Teologi 


(STT) Sunsugos di Jalan Melati, 
Jakarta Utara, yang jaraknya 
beberapa kilometer dari tempat 
ibadah semula. Karena lokasinya 
jauh, sebagian jemaat yang kurang 
mampu, mengundurkan diri 
lantaran tidak punya ongkos 
menuju tempat ibadah itu. 

Peristiwa ini diduga berawal dari 
pengajuan Syaiful menyangkut ijin 
legalitas gereja ke Departemen 
Agama (Depag) Jakarta Utara, dan 
dilanjutkan ke Walikota Jakarta Utara 
sampai ke pimpinan RT/RW 
setempat. Meski keberadaan 
tempat ibadah itu mendapat restu 
melalui keluarnya surat keputusan 
(SK) dari Depag, seorang oknum 
ketua RT dan tokoh masyarakat 
setempat justru menyatakan 
keberatan dengan keberadaan 
tempat ibadah umat Kristen itu. 
Kedua orang ini bahkan berhasil 
memprovokasi warga dan aparat 
Kelurahan Koja. "Kami minta SK dari 
Depag dicabut," kata Syaiful 
menirukan ucapan salah satu oknum 
ketua RT tersebut. 

Pihak kelurahan pun memanggil 
dan menyidangkan pria berdarah 
Bugis itu di hadapan para tokoh 
masyarakat dan agama. Persidangan 
pada 12 September itu juga dihadiri 
sebuah lembaga agama tertentu. 
Tekanan dan makian pun 
dialamatkan kepada Syaiful ketika itu. 
Pdt. Sayiful Hamzah tidak hanya 
mendapat intimidasi. Nama yang 
melekat pada dirinya sejak lahir itu 
juga didesak agar diganti. "Kalau 
kamu pindah agama, pindah agama 
saja, tapi jangan pakai nama itu lagi," 
ucap salah satu pemuka agama yang 
dulu rekan dekat Syaiful, terutama 
dalam mengikuti kegiatan agama. 

Sebelum menemukan kebenaran 


dalam Kristus, Syaiful dikenal sebagai 
penganut agama yang fanatik. 
Kedalaman dan keluasan ilmu 
agamanya diakui banyak orang, 
karena dia menuntut ilmu itu hingga 
perguruan tinggi agama. 

Tapi soal tuntutan penggantian 
nama itu ditentang keras oleh 
Syaiful. "Itu hak saya. Kalian sudah 
tutup gereja, malah tuntut ganti 
nama saya," ucapnya bernada kesal 
dalam sidang tersebut. Akhirnya, 
tanpa ada kesepakatan, vonis 
dijatuhkan sepihak, yakni tidak boleh 
ada gereja di sana, dan kegiatan 
peribadatan di rumah Syaiful 
dihentikan. "Jika tetap nekat 
mengadakan ibadah, maka kami akan 
dibunuh," ungkap Syaiful meng¬ 
gambarkan seriusnya ancaman itu. 
Ancaman dan teror terhadap 
rumah ibadah yang dirintis Syaiful 
pada awal 2008 itu mengundang 
keprihatinan serta cibiran banyak 
pihak, mengingat di dekat gereja 
itu terdapat rumah bordil, diskotik 
yang dibiarkan beroperasi, bahkan 
sudah bertahun-tahun tanpa 
dipersoalkan. 

Ikut Yesus pascakerusuhan 
Maluku 

Bertobatnya Syaiful dan menjadi 
pemeluk agama Kristen jelas 
ditentang keras keluarga dan 
handai tolan Syaiful, terutama 
pihak-pihak yang berpandangan 
picik dan radikal dalam beragama. 
Rumah yang merangkap sebagai 
tempat ibadah itu sering diganggu. 

Syaiful sendiri mengaku, sukar 
dibayangkan mengapa dia akhirnya 
bertobat dan menjadi pengikut 
Kristus. Padahal, dulu dia dikenal 
radikal dalam mematuhi perintah 
dan ajaran agama, bahkan siap 



berjuang untuk membunuh orang- 
orang Kristen yang mereka sebut 
sebagai kaum kafir. "Seandainya 
saya belum pindah iman, saya akan 
ikuti jejak para teroris yang 
mengebom gereja dan tempat- 
tempat yang mereka nilai kafir itu. 
Kami didoktrin halal membunuh 
kaum kafir" ungkap Syaiful kepada 
REFORMATA di rumahnya, belum 
lama ini. 

Akibat kerasnya doktrin dan 
pendidikan agama yang dia terima 
dari sejak kanak-kanak sampai 
perguruan tinggi, Syaiful menyim¬ 
pan rasa benci terhadap umat 
Kristen. "Melalui pendidikan itu juga, 
orang tua mempersiapkan saya 
menjadi pemuka agama," kata pria 
kelahiran Jakarta, 12 April 1974 ini. 
Dia mengaku, orangtuanya cukup 
keras menanamkan pendidikan 
agama. Apalagi, orangtuanya 
penganut agama yang sangat taat. 
Tapi cita-cita tersebut tak 
kesampaian lantaran kedua orang 
tuanya meninggal. Syaiful adalah 
anak pertama, dan punya 3 saudara 
tiri. Penguasaan ilmu agama yang 
sangat memadai itu membuat dia 
mampu menguasai isi kitab suci dan 
fasih menerjemahkannya. 

Pada 1997, Syaiful berangkat ke 
Maluku Utara dalam rangka kerja. 
Dua tahun kemudian, di Maluku 
meletus kerusuhan berbau SARA 
yang menimbulkan banyak 
kerusakan fisik, bahkan banyak 
nyawa manusia terbuang sia-sia. 
Batin Syaiful bergejolak hebat 
melihat aksi pembantaian rekan- 
rekan seimannya terhadap warga 
kristiani yang tanpa belas kasihan. 


"Saya termenung mengapa agama 
saya menganjurkan kekerasan 
padahal orang Kristen itu baik. Saya 
penasaran, lalu meneliti Alkitab dan 
mengetahui ajaran Yesus tentang 
kasih dan menentang kekerasan," 
kenangnya. Perlahan, hatinya 
terpikat dengan ajaran-ajaran Yesus, 
dan ia secara intensif menggali lebih 
dalam kitab suci agamanya untuk 
bahan perbandingan. 

Dengan kemampuannya mem¬ 
baca teks bahasa asli, Syaiful 
menemukan banyak keganjilan, tidak 
masuk akal dan tidak ilmiah dalam 
kitab itu. Hatinya bertambah bingung 
membaca satu ayat tentang sorga 
yang katanya di sana ada juga 
hukum kawin. Dalam kitab itu 
dikatakan bahwa para pria dibiarkan 
sesuka hati memilih dan menikah lagi 
dengan bidadari-bidadari cantik di 
sorga. Sementara kondisi di surga 
menurut versi Kristen justru berbeda. 
Umat yang menerima anugerah 
keselamatan kekal langsung bersama 
Allah dengan suasana pengagungan 
dan puji-pujian umat bagi Sang 
Pencipta. "Gak masuk pikiran saya, 
di sorga kok masih mikirin seks," cetus 
Syaiful. Semakin dalam dia menggali 
kitab itu, makin dia menemukan 
banyak keanehan. Dengan tekad 
bulat, dia pun memutuskan 
mengikuti ajaran yang benar dari 
Yesus. Tak lama berselang dia minta 
dibaptis. Setelah itu, Syaiful pun 
berkeliling mewartakan kebenaran 
sejati itu kepada rekan-rekannya 
bahwa Alkitab adalah referensi perihal 
kunci surga yang tidak ada di kitab 
suci agama mana pun. 

Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


■ Imanuel Femandez, Penjual Sate 

Bekerja Jujur dan 
Tekun Berdoa 



J ARUM jam mendekati angka 
23.30, hampir tengah 
malam. Situasi lalu-lintas di 
Jalan Tanjung Barat Selatan, 
Lenteng Agung, Jakarta 
Selatan masih ramai namun 
lancar. Meski malam kian larut, 
suasana di sepanjang jalan 
tersebut—khususnya trotoar 
depan kampus Universitas 
Pancasila—masih ramai dengan 
orang yang lalu-lalang. Kondisi 
itu dimanfaatkan sejumlah 
penjual makanan. 

Di sebuah warung sate 
kambing dan ayam, seorang 
pemuda tampak mengipas- 
ngipas puluhan tusuk sate yang 
ditaruh di atas perapian. 
Pemuda usia 25 itu bernama 
Imanuel Fernandez. Meski 
dinginnya malam makin 


menusuk tulang, pria kelahiran 
Kupang, Nusa Tenggara Timur 
(NTT) 25 Desember 1984, ini 
tetap bersemangat. Staminanya 
tetap prima, sedikit pun dia tidak 
menunjukkan kantuk. Pria yang 
akrab disapa Fernandez ini tak 
henti mengibas-ngibaskan kipas 
ke atas bara api. Kepulan asap 
tebal putih pun membumbung 
tinggi menebar aroma lezat, 
memancing selera. Malam itu, dia 
dan beberapa rekannya sibuk 
melayani sejumlah pembeli. 
Sebagian pembeli dengan sabar 
menunggu sambil tetap 
nangkring di atas sadel sepeda 
motor, atau duduk di jok mobil, 
sambil memperhatikan Fernandez 
yang bekerja dengan gesit. 

Di warung seluas 4x6 meter 
itu beberapa orang pelanggan 


asyik mencicipi sate olahan 
Fernandez, sambil makan nasi. 
Fernandez juga menjual 
beraneka jenis minuman ringan. 
Raut wajah pria lajang itu tak 
menunjukkan kelelahan meski 
sejak pagi meladeni ratusan 
pembeli. "Saya senang melihat 
banyak orang membeli. Setiap 
harinya saja di atas seratus or¬ 
ang kami layani. Karena mereka 
suka sate buatan kita, rasa capek 
jadi hilang," ucapnya sumringah. 
Dia dibantu beberapa teman, jadi 
tugas Fernandez hanya 
mengipas-ngipas. 

Kendati pekerjaan itu sudah 


dilakoni selama 5 tahun, 
saat ini dia belum punya 
niat mencari pekerjaan 
lain. Sebelum merantau 
ke Jakarta, Fernandez 
bekerja sebagai sopir di 
Kupang. Karena peker¬ 
jaan itu dinilainya kurang 
cocok, bungsu dari 
empat bersaudara ini 
hijrah ke Jakarta, de¬ 
ngan tujuan mengubah 
nasib. Beruntung, dia 
bertemu seorang pe¬ 
muda asal Sumatera, 
yang mengajaknya bekerja di 
warung sate. "Saya bersyukur 
bisa mendapatkan kesempatan 
cari uang. Honor yang saya dapat 
tiap bulan, lumayan untuk 
mencukupi keperluan sehari-hari," 
kata jemaat Gereja Katolik St. 
Ave Maria, Pasarminggu, Jakarta 
Selatan, ini. 

Diminati 

Meski pelanggan tahu dia orang 
Kupang, minat pembeli tetap 
tinggi. Banyak teman segereja 
yang sesekali mampir di warung 
sate itu menyatakan kekaguman¬ 
nya karena masyarakat yang 


menggemari sate olahannya 
berasal dari beragam suku. 
Pasalnya, mereka berpendapat 
berjualan seperti itu sangat riskan 
lantaran penjualnya orang kristiani. 
Umumnya, penjual sate selalu 
dimonopoli orang Madura atau 
Padang. Namun, kekhwatiran 
seperti itu tidak terbesit dalam 
benak Fernandez dan kawan- 
kawannya. "Yang penting kita 
tidak mencampurkan bahan yang 
aneh-aneh seperti minyak babi 
atau daging-daging yang 
diharamkan mereka. Kita hanya 
campur bumbu yang enak," kata 
pria lulusan SMA ini. 

Selanjutnya, pria yang trampil 
bermain bola voli dan kerap 
mengantar timnya meraih juara 
pertama di kampungnya ini 
meyakini ramainya orang membeli 
dagangan satenya karena doa. 
"Selama kita menjalankan 
pekerjaan dengan tulus tanpa ada 
maksud melukai perasaan orang 
lain dan tidak henti berdoa, pasti 
apa yang kita kerjakan akan 
diberkati Tuhan," ungkap pria 
yang sedang bergumul mencari 
pasangan hidup ini. 

Herbert Aritonang 


REFORMATA 
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Khotbah Populer 


Pdt. Bigman Sirait 


Orang yang Tidak Bekerja, 

Jangan Makan! 


P EKERJAAN di dalam 
kekristenan merupakan 
bagian yang "menempel" 
pada diri manusia karena memang 
manusia diciptakan Tuhan sebagai 
makhluk pekerja. Manusia sebagai 
makhluk pekerja harus bekerja. 
Ada orang yang sejak lahir sudah 
mengalami cacat dan lain hal 
sehingga tidak bisa bekerja, tentu 
ini sebuah pengecualian. Jadi tidak 
ada alasan untuk tidak bekerja. 
Karena itu setiap orang jangan 
menghina dirinya dengan tidak 
bekerja, melainkan menghargai diri 
dengan membekali diri untuk bisa 
bekerja. 

Kita harus melakukan pekerjaan 
sungguh-sungguh. Kita tidak boleh 
tidak bekerja dengan berbagai alasan 
yang tidak pas. Rasul Paulus dalam 
II Tessalonika 3: 10-12, antara lain 
berkata, "Kalau tidak bekerja, jangan 
makan!" Ini teguran yang sangat 
telak terhadap orang-orang di 
Tessalonika karena mereka diwarnai 
konsep kekacauan soal kedatangan 
Yesus, sampai ada beberapa orang 
dengan kemalasannya, tidak mau 
bekerja. Paulus menegur mereka 
dengan keras, "Kalau tidak mau 
bekerja, jangan makan!" Karena itu 
pekerja Kristen harus menjadi 
pekerja yang bertanggung jawab 
penuh. "Orang yang bekerja berhak 
untuk makan, yang tidak bekerja 
jangan makan!" Kalimat ini juga perlu 
diperhatikan serius oleh kita yang 
hidup di jaman ini. 

Pertarungan di dalam dunia kerja 
begitu luar biasa. Orang begitu 
gesit menggunakan waktunya. 
Bahkan dengan dalih lembur 
kadang kala orang bekerja lebih 12 


jam setiap hari. Untuk 
meningkatkan harta, orang tidak 
lagi mengenal hari Minggu sebagai 
hari libur. Tapi bukan model kerja 
seperti itu yang dimaksud Tuhan. 
Kita tidak perlu menjadi workholic, 
menganggap pekerjaan 
adalah segalanya, bah¬ 
kan menjadikan peker¬ 
jaan itu tuhan (berhala). 

Tuhan tidak mau kita 
seperti itu, dan bukan 
itu yang dimaksud 
Alkitab. Kita juga tidak 
bisa berdalih karena 
Tuhan Yesus mau 
datang maka tidak be¬ 
kerja. Justru Tuhan 
Yesus mau datang kita 
harus bekerja baik-baik. 

Kesalahan orang Kristen, karena 
membuat split antara pekerjaan 
dan pelayanan. Martin Luther 
berkata, "Ketika engkau bekerja 
engkau sedang berdoa". Nah or¬ 
ang membuat split, memisahkan 
pekerjaan dengan pelayanan, 
sehingga kadang-kadang pela¬ 
yanan diberi konotasi sebagai 
sesuatu yang suci, sakral, lalu kerja 
itu sekuler. Pemisahan ini kurang 
bisa dipertanggungjawabkan, 
karena sebenarnya seluruh 
aktivitas kita kan untuk Tuhan. 
Oleh karena itu kita tidak boleh 
memilah-milah, memisahkan hal 
itu, sehingga nanti dengan dalih 
rohani justru tidak bekerja. Nah 
justru yang tidak kerja itu yang 
tidak rohani. 

Kalau hanya pendeta yang 
disebut pekerja rohani, dan yang 
lain sekuler, berarti sorga kosong 
melompong, karena hanya 


pendeta yang masuk sorga. 
Semua orang bertanggung jawab 
pada prinsip yang sama, tugas 
yang sama. Kita mengemban tugas 
untuk bersaksi tentang Tuhan 
dalam bidang yang berbeda. 


Karena itu, bekerjalah dengan 
penuh tanggung jawab. 

Iman tanpa perbuatan 

Berdoa adalah sesuatu yang 
sangat rohani dalam pengertian 
sesuatu yang harus kita kerjakan. 
Berdoa itu adalah bagian yang 
tidak terpisahkan dari hidup kita. 
Tetapi ketika kita tidak bekerja 
dengan dalih berdoa, muncul 
tanda tanya, "Waktu berdoa kita 
bertemu dengan siapa?" Kalau 
ketemu Tuhan pasti digerakkan 
untuk bertanggung jawab di 
tengah dunia ini. Kalau ketemu 
Tuhan pasti digerakkan untuk 
terjun menolong orang. Yakobus 
pernah mengkritik orang-orang 
Kristen yang dengan pongah 
berkata, "Aku punya iman". 
Yakobus langsung balik bertanya, 
"Kalau kau punya iman mana 
perbuatanmu?" 


Kita jangan terjebak pada 
perangkap yang salah sampai tidak 
lagi bisa menikmati keutuhan 
kekristenan. Ada jutaan mata 
mengamati kehidupan orang 
Kristen, di dalam tanggung jawab 
kerjanya. Kalau kita 
menyebut diri seorang 
Kristen yang baik, maka kita 
harus menyelesaikan 
dengan baik pekerjaan 
yang menjadi tanggung 
jawab kita. Jangan lari dari 
tanggung jawab itu. Kalau 
sudah begini bagaimana 
kita mau memuliakan 
Tuhan? 

Kalau target kerja kita 
saja tidak selesai, yang bisa 
diukur secara kuantitatif 
dan langsung kelihatan, bagaimana 
secara kualitatif? Pertang¬ 
gungjawaban keuangan misalnya, 
kalau kita betul-betul seorang 
Kristen mestinya akurat, satu sen 
pun bisa dipertanggungjawabkan. 
Tetapi kalau pertanggungjawaban 
itu selalu meleset dengan dalih tidak 
bisa mengaturnya, tidak mengua¬ 
sainya, kita tidak bisa membuatnya 
secara tepat, bagaimana kita 
mengaku sebagai pekerja Kristen? 
Sementara di luar sana ada orang 
yang bukan Kristen selalu tepat. 
Orang-orang pun bingung, mana 
Kristen mana yang bukan? Maka 
adalah sangat memalukan jika kita 
yang Kristen bekerja dengan cara 
yang tidak Kristen, sementara or¬ 
ang yang bukan Kristen itu bekerja 
dengan cara Kristen. 

Jika orang-orang Kristen punya 
responsibility, tanggung jawab, 
maka saya percaya dunia kerja akan 


mencari pekerja-pekerja kristiani. 
Tetapi maafkan bila saya 
mengucapkan satu kalimat yang 
mungkin tidak enak di kuping: 
banyak sekali pekerja Kristen yang 
sulit dipercaya dan diandalkan. 
Nah ini menjadi pergumulan dan 
pertarungan. Yesus sendiri 
mengkritik dan berkata, "Anak- 
anak gelap itu lebih cerdik dari 
anak-anak terang". Orang-orang 
dunia lebih cerdik memanfaatkan 
situasi, membenahi dan 
mengembangkan kemampuan 
dirinya. 

Kalau jujur melihat sejarah, 
pekerja-pekerja Kristen ini 
sebenarnya luar biasa, bisa 
diandalkan, mampu dan kuat 
bersaing, punya kelas, punya 
mutu. Eropa harus bersyukur 
karena kemajuan mereka itu 
pengaruh Kristen yang sangat 
besar sekali. Tetapi sayang, Eropa 
lupa akan Tuhan. Amerika maju, 
itu pengaruh Kristen yang sangat 
besar. Tetapi sayang mereka juga 
mulai lupa Tuhan. Dunia Barat 
maju dan berkembang karena 
kekristenan. Tetapi kemudian 
mereka menjualnya menodainya 
menjadikannya isme-isme kapitalis. 

Karena itu, ini menjadi per¬ 
gumulan bagaimana kita menem¬ 
patkan posisi sebagai pekerja 
Kristen yang bertanggung jawab 
di dalam berbagai aspek bidang 
yang kita geluti dan gumuli, 
supaya itu semua bisa menjadi puji 
hormat bagi nama Tuhan.❖ 


(Diringkas dari kaset khotbah oleh 
Hans P.Tan) 


"Orang yang bekerja berhak 
untuk makan, yang tidak 
bekerja jangan makan!" 

Kalimat ini juga perlu 
diperhatikan serius oleh kita 
yang hidup di jaman ini. 


BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 


4 , 


Yehezkiel 18:21-32 
Setia dalam kebenaran 


Yehezkiel 8 secara keseluruhan mengajarkan bahwa setiap orang 
bertanggung jawab atas perbuatannya masing-masing. Orang yang 
jahat dan tidak mau bertobat walaupun sudah diperingatkan, akan 
menuai hukuman yang tidak terelakkan. Sebaliknya, orang yang mau 
mendengar teguran atas dosa-dosanya dan bertobat akan menikmati 
anugerah kehidupan. Di balik kebenaran itu, ada satu prinsip yang 
penting: Tuhan tidak ingin seorang pun binasa. 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa pengajaran tentang orang fasik yang bertobat dari 
kejahatannya dan hidup menurut firman Tuhan (21-22, 27-28)? 

2. Sebaliknya, apa yang terjadi bila orang benar berbalik dari 
kebenarannya dan hidup di dalam dosa (24, 26)? 

3. Bagaimana sikap orang Israel terhadap pengajaran itu (25, 29)? 

4. Apa sebenarnya prinsip kebenaran yang Tuhan mau ajarkan (23, 
30-32)? Jadi apa yang seharusnya orang berdosa lakukan (32)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Mengapa orang fasik yang bertobat akan Tuhan ampuni dan 
selamatkan? 

2. Mengapa orang benar yang berbalik dari Tuhan dan hidup dalam 
dosa akan dibinasakan? 

3. Siapa yang sanggup mengubah hidup manusia sehingga tidak I 
lagi hidup di dalam dosa, melainkan hidup di dalam kebenaran? 

Apa respons Anda? 

1. Bagaimana seharusnya Anda menyikapi teguran-teguran yang 
Anda terima, baik lewat mimbar gereja ataupun dari orang-orang 
yang mengasihi Anda? 

2. Hal-hal apa dalam hidup Anda yang harus segera Anda buang 
agar memiliki hidup yang berkenan kepada-Nya? 

Bandingkan dengan renungan dari 

Santapan Harian 23 Oktober 2008 


Hakikat Tuhan adalah tidak 
berubah dalam karakter mulia-Nya. 
Ia suci dan tidak dapat didekati 
oleh hal-hal yang najis. Dia penuh 
dengan kasih dan kebajikan, yang 
tak berkesudahan. Kesetiaan 
adalah natur Allah yang bisa dijadi¬ 
kan pegangan bahkan jaminan 
bahwa orang yang hidupnya sepe¬ 
nuhnya bersandar kepada-Nya 
pasti terpelihara bahkan dilimpahi 
segala berkat. 

Tuhan yang setia menuntut 
umat-Nya juga hidup setia. Setia 
berarti menjaga diri untuk tetap 
taat pada Tuhan, hidup dalam 
kekudusan dan keadilan, serta 
melakukan hal yang baik dan 
berkenan kepada-Nya. Setia berarti 
memelihara hidup yang konsisten 
dalam kebenaran. Percuma me¬ 
mulai hidup baik-baik, kalau 
ujungnya jahat. Itu bukan berarti 
tidak usah hidup baik-baik, melain¬ 
kan harus menjaga diri agar jangan 


tergelincir ke dalam kehidupan yang 
berdosa. 

Pada dasarnya Tuhan tidak 
menginginkan seorang pun binasa. 
Semua manusia adalah ciptaan-Nya 
yang Ia kasihi dengan sepenuh hati. 
Itu sebabnya peringatan-Nya tegas. 
Jangan bermain-main dengan 
kemurahan hati Tuhan. Setiap 
kehidupan yang tidak tekun dalam 
kebenaran akan menuai penghukuman 
keras. Orang yang bertobat dari 
perbuatan jahatnya akan mendapatkan 
keampunan dan pemulihan. 

Tidak mudah untuk menjaga diri 
kudus di tengah-tengah dunia yang 
najis dan yang menghalalkan segala 
kejijikan menjadi hal yang biasa, 
bahkan sebagai kenikmatan. Kita 
yang bertekad untuk tetap hidup 
bersih dan berkenan kepada Tuhan 
tidak bisa hanya mengandalkan 
kekuatan diri sendiri. Kita harus saling 
menopang dan menguatkan. Kita 
perlu teguran-teguran kasih yang 


dapat mengingatkan kita akan 
Tuhan. Namun sumber 
kemenangan dari godaan dosa 
hanyalah pada Tuhan Yesus. Dia 
sudah menang terhadap berbagai 
pencobaan, Dia yang dapat 
memahami pergumulan dan 
mungkin sering kali perasaan putus 
asa. Dekatkan diri pada-Nya secara 
pribadi setiap hari melalui 
perenungan firman Tuhan dan doa. 

(BGA dan renungan ditulis oleh 
Hans Wuysang; diambil dari 
Santapan Harian Ed. September- 
Oktober 2008 terbitan 
Persekutuan Pembaca Alkitab) 


Renungan di atas tadi diambil dari 
salah satu hari di SANTAPAN 
HARIAN. 

Untuk berlangganan SANTAPAN 
HARIAN, Hubungi PPA di 021-3519742, 
HP. 0811-9910377, Up. Ibu Ana. 
Website: http://www.ppa@ppa.or.id 


Daftar Bacaan Alkitab 16 - 31 Oktober 2008 


16. Yehezkiel 15:1-8 

17. Yehezkiel 16:1-34 

18. Yehezkiel 16:35-43 

19. Yehezkiel 16:44-58 

20. Yehezkiel 16:59-63 

21. Yehezkiel 17:1-24 


22. Yehezkiel 18:1-20 

23. Yehezkiel 18:21-32 

24. Yehezkiel 19:1-14 

25. Yehezkiel 20:1-17 

26. Yehezkiel 20:18-32 

27. Yehezkiel 20:33-49 


28. Yehezkiel 21:1-17 

29. Yehezkiel 21:18-32 

30. Daniel 1:1-21 

31. Daniel 2:1-23 
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PANTANG MUNDUR, 
MENENDANG TERATUR 


Pdt. Bigman Sirait 


F ENOMENA kepemimpinan 
selalu menyisakan ruang 
debat yang menggelisahkan. 
Setiap orang selalu amat sangat 
yakin, bahwa dia adalah orang yang 
terbaik, namun tak pernah mau 
mendengar baik-baik, apa penda¬ 
pat orang lain. Berbeda, selalu 
dianggap malapetaka, sama itu 
adalah mimpinya. Akibatnya, 
menekan, memaksa, bahkan 
memberi stempel jahat, atau jika 
perlu musuh negara, menjadi 
warna yang dianggap biasa. Inilah 
mental feodal yang merasuk 
kebanyakan para pemimpin, yang 
berlaku bagai penjajah dan 
penguasa terhadap sesama 
bangsanya. Apa yang mereka cari 
dalam hidupnya, tak lebih dari 
tumpukan materi yang tak boleh 
kelas teri. Pemimpin seperti ini 
menjadi momok bagi masa depan 
bangsa, tapi ironisnya, mereka 
selalu panjang masa edarnya. 

Dengarlah, apa kata mereka soal 
pantang mundur. "Pantang 
mundur adalah falsafah nenek 
moyang kita, mereka terus 
berjuang mengusir penjajah, 
bahkan dengan mempertaruhkan 
nyawa. Saya tidak akan mundur 
hanya karena tekanan," teriak 
mereka bagai pahlawan. Celaka¬ 
nya, mereka ada di situasi yang 
sangat berbeda dengan nenek 
moyang kita, yang memang 
terkenal gagah berani, dan ber¬ 
juang tanpa pamrih. Para pemimpin 
ini tak sedang memperjuangkan 
kepentingan bangsa. Yang ada, 
mereka sedang mempertahankan 
posisi agar tak lengser dari kursi 
kekuasaan. Mereka telah mence¬ 
derai hakekat seorang pemimpin 
yang seharusnya mengayomi, 
menjadi menggerogoti. Melukai 
hati rakyat yang telah memberikan 
mandat untuk menciptakan 
keadilan dan kemakmuran dalam 
kebersamaan. Apa yang mereka 
lakukan? Alih-alih adil dan makmur, 
yang muncul justru kepincangan 
hukum, dan kemiskinan yang 
semakin merata. Tiap ucapan tak 
lebih dari basa-basi. Mengapa? 
Karena jika memang ingin 


mewujudkan, tak ada penghalang 
yang menghadang. Lakukan, 
bukan hanya katakan. 

Nah, "pantang mundur" menjadi 
slogan recehan, dan dijadikan 
tempat persembunyian, untuk 
mempertahankan kekuasaan, 
bukan memberi kebebasan. Mereka 
pantang mundur dari kursi sekali¬ 
pun terbukti korupsi. Pembelaan 
dirinya cenderung memalukan, tapi 
sayang, mereka memang sudah 
kehabisan rasa malu. Maju terus, 
pantang mundur, maka apapun 
direkayasa agar tetap berkuasa. 
Sebuah situasi yang sangat 
memprihatinkan, dan inilah yang 
sedang terjadi di sekitar kita. 
Degradasi moral telah meluncur 
tajam menuju titik nadir yang 
mematikan. Ya, mematikan hati 
nurani. Bagaimana tidak! Yang 
mampu bertahan sekalipun dilumuri 
jutaan kesalahan dan kepalsuaan, 
tetap saja dianggap pemenang, 
bahkan dirayakan, paling tidak oleh 
kelompoknya. Pantang mundur, di 
sanalah mereka menjungkirbalikkan 
fakta, dan terus menodai kebe¬ 
naran. Situasi yang terus terulang 
terjadi telah mencipta rasa apatis 
yang tinggi pada rakyat di seluruh 
pelosok negeri. 

Kini terlalu sulit mencari pemimpin 
yang bisa dipercaya. Jika ada, itu 
adalah yang terbaik di antara calon- 
calon yang kurang baik, yang 
memang rata-rata kualitasnya patut 
diragukan. Ada yang kaya dengan 
slogan, tapi miskin dalam pembuk¬ 
tian karya. Yang lain sangat tinggi 
senioritasnya, tapi sangat rendah 
track record-nya. Perpaduan yang 
memadai, antara kemampuan 
memimpin dengan perilaku terpuji 
dan teruji sangat langka. Di sisi lain, 
menendang teratur menjadi 
senjata andalan untuk mengaman¬ 
kan posisi. Berbagai tudingan 
dengan mudah dilemparkan untuk 
memberangus mereka yang 
berbeda pendapat, apalagi bersifat 
kritis dan mengkritik secara 
terbuka. Mencari celah, mereka¬ 
yasanya menjadi kesalahan, dan 
kemudian menjadikannya tuduhan, 
sudah merupakan keahlian mereka. 


Untuk menendang teratur, mereka 
punya sejuta jurus, sekalipun 
untuk berlaku benar mereka 
sangat kabur. Kemampuan 
bertahan yang ada pada pemimpin 
pantang mundur, menendang 
teratur, adalah memberangus 
dengan menyelewengkan kekua¬ 
saan yang ada. Mereka mele¬ 
cehkan kedaulatan rakyat yang 
memilihnya, dan memberikan 
mandat pada mereka. 

Apakah hiruk-pikuk seperti ini 
hanya ada di dunia politik? 
Ternyata tidak! Apakah akhir-akhir 
ini saja? Ternyata juga tidak! Nun 
jauh di sana, di bentang waktu 
ribuan tahun lampau, para 
pemimpin agama Yahudi ternyata 
berperilaku sama. Mereka 
merekayasa berbagai cara untuk 
membungkam Yesus Kristus, yang 
terus-menerus, secara konsisten, 
menyuarakan kebenaran yang 
tidak mengenal kompromi. Telinga 
para pemimpin agama, bukan saja 
menjadi merah, bahkan "kehitam- 
hitaman". Tumpukan amarah, 
karena merasa ditelanjangi 
kebusukannya yang memang 
sangat busuk, membuat mereka 
hanya berpikir tentang satu 
perkara: Bunuh Dia! Sadis, 
mencengangkan, karena 
pemimpin agama yang sehari- 
harinya berbicara kebenaran 
ternyata penuh kepalsuan. Mereka 
selalu berbicara tentang cinta kasih 
dan kepeduliaan, ternyata penuh 
kebencian dan sangat cinta diri. 
Maka, dirancanglah sebuah 
tuduhan yang penuh intrik. Saksi 
dusta dipersiapkan, sekalipun 
sangat berlawanan dengan 
sepuluh hukum, yang mengatur 
agar jangan mengucapkan saksi 
dusta. Tapi si pengajar dan 
pengawas hukum, telah menjadi 
pelaku pelanggar hukum, bahkan 
pencipta sumber masalah. Mereka 
merekrut saksi dusta dengan 
iming-iming suap, lagi-lagi pelang¬ 
garan. Pengadilan dimulai, pentas 
kemunafikan dipertontonkan. 

Yesus Kristus yang benar 
diserang, dizalimi, dan difitnah, 
tanpa ada ruang pembelaan apalagi 


I KU TI JU5A PELAYANAN PAMA LAINNYA: 





JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(lndovision CH.210, website www.radiopditakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00-13.30 WIB) 
KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI. Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 
(SELASA SJUMATPM. 193M030 WB MNGGU FK laOO-W.OOWB) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30-13.00 WIB) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak90.8 FM 
(SBJN-S4STU PK 1030-1100 WB, MNGGU PK 1300-1400 WB) 
GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 
AMBON MALUKU, RadioTitasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 
TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 90.2 Mhz FM 
(MINGGU. Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 
(MINGGU PH 10.00-1030WITA & SEN W, FM1200-1230WITA) 
MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 


MANADO, ROM2FM102FM 

(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 

(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 
TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00-18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV) 

Setiap hari Senin ke4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 



Seluruh ‘Hasil keuntungan 
penjuafan kuku <& kaset dipakai 
untuk, & a y a pelayanan 
<PA9M <£<MI‘KJ4 
Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a. n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


Hi 


pembuktian kesalahan. Hukuman 
dijatuhkan, tak tangung-tanggung, 
para pemimpin agama mematok 
kematian. Ya, Yesus Kristus 
dihukum mati, disalibkan. Untuk itu 
para pemimpin agama Yahudi 
melibatkan dan mendesak 
gubernur Roma, yaitu Pilatus untuk 
mengambil keputusan yang 
berbeda dengan keyakinannya. 
Menurut hemat Pilatus si Roma, 
Yesus Kristus tak terbukti bersalah, 
tapi kekalapan pemimpin agama 
yang Yahudi, yang sejatinya tak 
bersahabat dengan gubernur 
Roma, membuat putusan yang tak 
berdasar dijatuhkan. Semua 
mereka, pemimpin agama, Pilatus, 
sama-sama bernyali pantang 
mundur, maka mereka dengan 
segera menendang teratur dalam 
situasinya masing-masing. 

Bagaimana dengan pemimpin 
agama di masa kini? Ternyata cerita 
terus berulang. Pemimpin menipu 
jemaat, pemimpin menjual aset 
gereja, pemimpin yang memelintir 
ayat-ayat suci demi kepentingan 
diri, terus datang silih berganti. 
Semua pantang mundur, sekalipun 
aroma busuk mereka sudah 
terendus. Berbagai rekayasa disiap¬ 
kan, agar mereka tak tersingkirkan. 
Fitnah ditebar, atas nama hamba 
Tuhan, yang memang seringkali 
ampuh. Maklum, pemimpin seribu 
tipu memang banyak yang melun¬ 
cur aman, karena kebanyakan 


umat setali tiga uang dengannya. 
Barter kepentingan menjadi 
negosiasi, kontrak tak tertulis 
berjalan mulus. Yang benar, lagi- 
lagi tersingkir, menjadi terdakwa 
lewat pengadilan yang tak adil. 
Penggerakan massa pun bisa 
dilakukan, karena banyaknya or¬ 
ang frustasi yang tak jelas karya. 
Mereka semangat, karena bisa 
melampiaskan emosi dengan 
berjubahkan kebenaran. Belum 
lagi yang berkolusi dalam rupiah 
yang memang selalu mengikat. 
Atas nama memuliakan Tuhan, 
peredaran uang bisa deras meme¬ 
nuhi pundit-pundi. Maka jangan 
heran, jika pemimpin pantang 
mundur, menendang teratur, 
selalu ada dan tak akan pernah 
habis, karena sangat diminati di 
jaman penuh kemunafikan ini. 

Awas, jangan terjebak di sana, 
atau Anda menjadi putus asa 
karenanya. Dunia memang sedang 
menuju ujungnya, semoga Anda 
dan saya bisa menjadi pemimpin 
alternatif, karena mutu. Bukan 
karena sekadar kekecewaan 
masyarakat yang kemudian 
memilih dalam kebingungan. 
Selamat tidak menjadi, pemimpin 
pantang mundur, menendang 
teratur. Semoga gereja tetap 
gereja, dan pemimpinnya menjadi 
model yang benar dan baik, tak 
gila popularitas, harta, takhta dan 
wanita. ❖ 


4 - 

ANTIOKHIA 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 


Gereja Reformasi Indonesia 


Kebaktian Minggu -19 Oktober 2008 

1. T WIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 


Pk. 07.30 WIB 
Pk. 10.00 WIB 


Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 


Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 
2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Kebaktian Minggu - 26 Oktober 2008 

1. T WIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Oce Ririmase 


Untuk Informasi Hubungi: 

Twin Plaza, Office Tower Lt. 4, Telp.5696 3186, SMS.0856 92 333 222 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta Barat _ 

INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Ceb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
19 Oktober 2008 : Ev. Robby Moningka 
26 Oktober 2008 : Ev. Robby Moningka 


Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.334 
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Konsultasi Keluarga 


Suami Membawa 
Penderitaan bagi Istri 


Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Bapak Pengasuh, belasan tahun saya berumah tangga dan punya 3 anak. 
Saya menderita dengan sikap suami. Dalam persinggahan di setiap daerah untuk 
bisnis, dia pasti meniduri wanita lain. Dia pulang ke rumah sesuka hati, sikapnya 
jadi berubah, kasar, dan semaunya. Mudah berbohong menutupi apa yang 
dilakukan. Kami sama-sama sudah di dalam Tuhan, bahkan terlibat dalam 
pelayanan namun yang terjadi sebaliknya, menyakiti hati Tuhan. 

1) Apakah suami saya memiliki penyakit dengan sikap seperti itu? Padahal dia 
mengaku ingin menghilangkan semua ini. Pernah beberapa bulan terakhir setelah 
masuk dalam satu komunitas Kristen dia berubah, tapi akhirnya kembali lagi 
dengan kebiasaan buruknya. 2) Anak kami pria (SMP), sering takut kehilangan 
saya, apakah ini akibat dia mengetahui keadaan ayahnya? Dan cintanya pada 
saya? 3) Saya berhenti bekerja demi untuk keluarga, namun suami saya tidak 
berubah. Masalah keuangan, suami saya selalu meminta pertanggungjawaban 
saya walaupun itu angka yang kecil. 4) Bagaimana saya menolong suami yang 
jelas-jelas saya tahu kejelekannya? Menerima dia apa adanya, itu terus saya 
lakukan walaupun terasa sangat menyakitkan. Saya merasa tidak kuat bertahan 
lagi, hingga kadang ada pertanyaan "Apakah Tuhan ada bagi saya?" 

Sandra—di Lubuk Penderitaan 


S AUDARI Sandra, kadang 
hidup ini diwarnai berbagai 
realita yang tidak kita 
harapkan. Ada yang bangkrut 
usaha dengan hutang-hutang 
yang besar, ada pula yang harus 
menghadapi realita dengan anak 
cacat mental, suami tidak bekerja, 
mertua merongrong bahkan keha¬ 
diran penyakit yang tak tersembuh¬ 
kan. Kadang kita menghadapi rea¬ 
lita hidup yang tidak dapat kita atur, 
dan bahkan tidak dapat kita ubah. 
Kehadiran realita tersebut tak 
dapat kita tolak. Kita hanya dapat 
menerimanya dan belajar beradap¬ 
tasi dengannya. 

Saya tidak tahu apa yang terjadi 
dalam kehidupan pernikahan 
Saudari Sandra. Mungkin Saudari 
memulai pernikahan dengan baik, 
bahkan suami adalah individu 
"ideal" pilihan Saudari sendiri. 


Tetapi mungkin juga, sejak mula 
Tuhan sudah mengingatkan Sau¬ 
dari, dan Saudari tetap menikahi 
dia. OK, apa pun yang telah terjadi 
tak perlu disesali lagi. Yang utama 
adalah bagaimana Saudari menyikapi 
dan atau meresponi persoalan ini. 
Untuk itu beberapa prinsip di bawah 
ini dapat Saudari pertimbangkan. 

I. Kenali suami dan kenali diri 
Saudari sendiri. 

Manusia dapat dibagi dalam dua 
kelompok. Pertama manusia yang 
sehat jiwanya, dan kedua manusia 
yang "tidak sehat jiwanya (ada dis- 
order atau abnormality- nya)." Nah 
untuk kelompok yang pertama, 
fungsi kerja hati nurani mereka 
cukup kuat. Sehingga kelompok 
ini, kalau dikasihi (dalam berbagai 
manifestasinya) akan bereaksi 
secara positif, artinya mereka akan 
terdorong beradaptasi membalas 


kebaikan tersebut dengan 
kebaikan pula. Lain halnya dengan 
kelompok kedua. Oleh sebab itu. 
Saudari perlu mengenali, kelompok 
yang mana suami Saudari. 

Dalam konteks ini. Saudari sendiri 
harus jujur dan dewasa untuk 
menilai diri sendiri. Apakah Saudari 
sendiri telah mengasihi suami 
secara dewasa (berarti konsisten 
sesuai dengan kebutuhan suami). 
Nah, kalau belum, berarti ini adalah 
home-work / tugas dan tanggung- 
jawab yang harus Saudari sendiri 
selesaikan dan atau perbaiki 
terlebih dahulu. Jangan Saudari 
berpikir untuk dapat mengubah 
dan menolong suami jikalau 
realitanya "kebutuhan paling 
dasariah dari seorang suami 
terhadap istri" masih belum Saudari 
berikan padanya. Dengan kata 
lain, suami belum menemukan 
pemenuhan kebutuhan primernya 
dalam menikahi Saudari. Itulah 
sebabnya, ia masih terus gelisah 
dan merasa kurang, sehingga dosa 
'dan kebiasaan lamanya timbul 
lagi. 

Meski demikian, saya juga tidak 
mau berat sebelah. Saya percaya 
Saudari sudah tahu dan sudah 
berupaya (mungkin sudah 
maksimal). Tetapi mungkin 
realitanya, Saudari adalah individu 
yang juga banyak kelemahan. 
Artinya, meskipun Saudari tahu 
dan mau, Saudari tidak punya 
kemampuan dan kekuatan dan 
kebijaksanaan untuk mengasihi 
secara dewasa. Saudari sama 
dengan 99% wanita yang lain, 
yang adalah manusia biasa yang 
juga punya kelemahan. Ini wajar. 
Tetapi, meski demikian, Saudari 


harus belajar membenahi diri. Dan 
itu dapat mulai dengan belajar 
mengontrol diri sendiri. Artinya 
belajar mengenali kapan emosi 
Saudari sudah mulai naik dan segera 
akan menjebak Saudari. Mintalah 
kepada Tuhan pertolongan 
sehingga Saudari dapat menahan 
emosi dan dengan demikian, kata 
dan sikap dan tingkah-laku yang 
Saudari manifestasikan saat itu 
tidak merusak/menyakiti hati suami 
Saudari. Di samping itu, mintalah 
kesadaran diri /self-awareness 
setiap berkomunikasi dengan suami 
dan anak-anak Saudari supaya saat- 
saat perjumpaan dan komunikasi 
menjadi saat-saat yang dapat 
dinikmati. Coba bayangkan jikalau 
Saudari membawa dendam, 
kemarahan dan keinginan untuk 
menghukum suami setiap kali 
berkomunikasi dengannya. Saudari 
tahu suasana seperti apa yang 
tercipta saat itu. 

II. Kenali perbedaan antara pre- 
disposing factor dan precipitating 
factors. 

Yang disebut sebagai predispos- 
ing factors/ faktor-faktor bawaan 
yaitu sifat-sifat yang memang 
sudah terbentuk dan menjadi 
bagian integral dari kepribadiannya. 
Mungkin melalui pengalaman masa 
kecil dan berbagai pengalaman 
belajar setelah itu, seorang kadang- 
kadang sudah terjebak dalam 
kebutuhan seksual yang liar. Setiap 
kali ada kekosongan larinya selalu 
ke seks. Sehingga mempunyai istri 
yang sempurna sekalipun, individu- 
individu seperti ini akan tetap 
gelisah mencari pemuasan dengan 
wanita-wanita lain. 

Lain halnya dengan precipitating 


factors/ faktor-faktor pencetus atau 
penyebab. Yang memang bisa 
menyebabkan kejatuhan dalam dosa 
seks ( mis: karena pergaulan, 
lingkungan dan godaan ). Tetapi, 
biasanya individu dengan predispos- 
ing factors yang kuat akan tahan 
godaan dan cepat sadar atau mawas 
diri, sehingga kalau sampai jatuh ia 
akan menunjukkan penyesalan dan 
kemudian pertobatan yang sungguh- 
sungguh. 

Bagaimana dengan suami 
Saudari. Menurut pengamatan 
Saudari, apakah kejatuhannya 
karena predisposing factors ( 
faktor-faktor bawaan ) atau karena 
precipitating factors? Nah, ini pun 
tergantung pengenalan Saudari. 
Biasanya dari pengalaman sehari- 
hari (mis: tingkah-lakunya dalam 
nonton film dan sikapnya pada saat 
memenuhi kebutuhan seks), dan 
pergaulannya, Saudari seharusnya 
tahu siapa suami Saudari. Kalau 
benar, predisposing factors, saya 
rasa persoalannya hanya bisa diatasi 
melalui pertobatan dan psiko¬ 
terapi. Suami Saudari harus me¬ 
ngalami pertobatan yang sejati, 
tetapi pada saat yang sama dia 
membutuhkan bantuan seorang 
professional terapist Kristen yang 
akan menolong dirinya memasuki 
proses pengenalan dan kesadaran 
diri yang seutuhnya. 

Lain halnya dengan precipitating 
factors, di mana Saudari harus 
menolong dia menjauhkan diri dari 
lingkungan dan pergaulan yang 
tidak baik. Untuk itu, Saudari perlu 
mengubah peran/ role dan sistem 
kehidupan dalam keluarga sehinga 
keluarga menjadi "pemenuhan 
kebutuhan primer" suami Saudari. 
Tuhan memberkati Saudari selalu.❖ 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
email: reformata2003@yahoo.com, 
Faks: 021.3148543 


Jejak 


■ Sadhu Sundar Singh 

"Rasul dengan 
Kaki Berdarah" 



E KSPRESI orang dalam 
mencintai Tuhan sangat 
beragam. Ada ekspresi 
yang dimulai secara verbal, 
divisualisasi dalam karya seni 
dengan sentuhan estetika tinggi 
atau coba diwujudkan dalam 
kehidupan sehari-hari, hadir di 
tengah-tengah orang atau 
komunitas tertentu. Ada juga 
yang mengekspresikannya de¬ 
ngan cara yang terkesan ekstrem, 
misalnya hidup askese, menjauh 
diri dari nafsu keduniawian dan 
mencoba meneladani kehidupan 
petualangan Tuhan Yesus, lalu 
mewartakan kasih dan berita 
indah dari Tuhan kepada khalayak 
yang ditemuinya. 

Meski tak banyak, namun ada 
saja orang yang memilih jalan 
mengekspresikan dan meng¬ 
aktualisasi dirinya dengan cara 
seperti ini. Sebut saja Sundar 
Singh, pria kelahiran Patalia, India 
Utara, 119 tahun lalu memilih jalan 
hidupnya menjadi seorang pe¬ 
ngembara dengan misi tunggal: 


memberitakan berita pembebasan 
dari Kristus ke setiap orang yang 
ditemuinya. 

Jalan hidup yang dipilih Sundar 
Singh ini berawal dari transformasi 
spiritual yang dialaminya tepat pada 
saat ia secara tak sengaja melihat 
Yesus Kristus dalam suatu visi dan 
mendengar suara-Nya. Sejak saat 
itu Singh yang kala itu masih muda 
(14), menyatakan akan mengikut 
Kristus ke mana pun juga. Padahal 
sebelumnya Singh adalah seorang 
yang sangat benci terhadap para 
pengikut Kristus, meskipun dia juga 
pernah mengenyam pendidikan di 
sekolah misi Kristen. Pria yang 
berasal dari keluarga penganut 
Sikh, yang menolak ajaran agama 
Hindu dan Islam, sering menye¬ 
rang para utusan Injil, di 
daerahnya; menganiaya para 
petobat baru, dan mengejek iman 
mereka. Lebih mengerikan lagi, 
sebagai wujud perlawanan kepada 
orang Kristen, Singh membakar 
Alkitab di depan kawan-kawannya. 
Semuanya berakhir setelah 


pertemuannya secara pribadi 
dengan Kristus. 

Perubahan itu membawa 
dampak yang luar biasa dalam 
kehidupan Singh. Setelah dibap¬ 
tis, tepat di ulang tahunnya yang 
ke-16, Singh mengambil kepu- 
tusan untuk mengabdikan diri 
sepenuhnya untuk Kristus dan 
pelayanan sosial. Pelayanan itu 
sekaligus sebagai media penginjilan 
model presensi agar orang 
mengenal Kristus dalam kehadiran¬ 
nya di tengah-tengah lingkungan 


sosialnya seperti 
pelayanannya di ru¬ 
mah perawatan pen¬ 
derita kusta di Sa- 
bathu, tak jauh dari 
Simla, sambil melayani 
pasien penyakit kusta. 

Tepat pada bulan 
Oktober 1906, Singh 
mulai mengadakan 
perjalanan misinya. Ia 
berjalan dengan me¬ 
ngenakan jubah ber¬ 
warna kuning dan 
surban. Mirip seperti 
seorang sadhu Hindu, 
pertapa yang meng¬ 
abdikan hidupnya 
kepada para dewa, 
yang berjalan sambil 
meminta sedekah di 
jalan atau duduk, tak 
bersuara, menjauh 
dan sering berpakaian 
kotor, sambil bermeditasi di hutan 
atau tempat terpencil. Namun 
demikian Sundar Singh adalah 
seorang sadhu yang berbeda de¬ 
ngan sadhu Hindu pada umumnya. 
Ini dilakukannya karena terinspirasi 
teladan dan cara Yesus melakukan 
pelayanan-Nya. "Saya tidak layak 
mengikuti langkah Tuhan saya," 
katanya, "tetapi, seperti Dia, saya 
tidak menginginkan rumah, harta. 
Seperti Dia, saya akan hidup di 
jalanan, sambil berbagi kehidupan 
dengan rakyat saya, makan dengan 


mereka yang memberi tumpangan, 
dan menceritakan kepada setiap 
orang tentang kasih Allah." 

Jauhnya tempat-tempat yang 
dikunjunginya tak mengubah 
niatnya untuk meneruskan 
perjalanan. Beratnya medan yang 
dilalui, cuaca yang tak menentu dan 
makan tak teratur membuatnya 
menjadi semakin kurus dan terlihat 
tua meski umurnya masih jauh dari 
perawakannya. Seringkali kakinya 
terantuk batu hingga luka. Karena 
itulah sebagian orang Kristen yang 
pernah ditemuinya menyebut 
Singh sebagai "Rasul dengan Kaki 
Berdarah". 

Pada tahun 1909 Singh pernah 
mengenyam pendidikan teologi di 
Sekolah Tinggi Anglikan di Lahore. 
Namun demikian, perlakuan 
teman-temannya, juga pendidikan 
dan budaya ala Barat yang 
ditemuinya di sekolah tersebut 
membuatnya merasa tak betah. 
Akhirnya Sing mengundurkan diri 
dan memilih melanjutkan model 
pelayanan yang telah dilakoni 
selama ini. Karena kegigihan dan 
kesabarannya melakukan per¬ 
jalanan misinya, banyak kota di In¬ 
dia Selatan, Ceylon, serta negara 
Tibet, Myanmar, Malaysia, Cina dan 
Jepang disinggahi. Bahkan Inggris, 
Amerika Serikat, dan Australia pun 
pernah dijangkaunya tahun 1920. 

& Slamet Wiyono/dbs 
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HAND PHONE ANDA PERLU SUARA NYANYIAN YANG INDAH, MERDU DAN MEMUKAU 

1. RONNY SUKAMTO & SARI SIMORANGKIR - SENTUH HATIKU 4. SAMUEL AFI Junior & RUTH SAHANAYA - WHEN YOU BELIEVE 



No 

Judul Lagu 

Vocai 

Telkomsol 

Flexi 

Indosat 

XL 

Fren 

No 

Judul Lagu 

Vocai i 

reBramsel 

Flexl 

Indosat 

XL 

Fren 


T] 

HOW GREAT THOU ART 

RONNY SUKAMTO 

2361537 ; 

1804865 


426153799 

1 

MUJIZAT PU NYATA 

SAMUEL 1: 

2361523 

180332499 

"0900960 

426152399 

2 

SENTUH HATIKU 

RONNY & SARI S 

2361538 

1804810 

10901781 

426153899 

2 

TAK PERLU KUATIR 

SAMUEL 

2361524 

180332399 

10900961 

426152499 

3 

MUJIZAT SETIAP HARI 

RONNY SUKAMTO 

2361539 

1804864 

10901782 

426153999 

3 

JANJI TUHAN 

SAMUEL 

2361525 

180334499 

10900962 

426152599 

4 

KU BERSYUKUR 

RONNY SUKAMTO 

2361540 

1804809 

10901783 

426154099 

4 

JALAN TUHAN 

SAMUEL 

2361526 

180332299 

10900963 

426152699 

S 

TERIMA KASIH YESUS 

RONNYSUKAMTO 

2361542 

1804808 

10901784 

426154299 



6 

WALAU SERI8U REBAH 

RONNYSUKAMTO 

2361543 

1804807 

10901785 

426154399 


7 

AMAZING GRACE 

RONNYSUKAMTO 

2361544 

1804863 


426154499 


2. NEW PRISKILA - MUJIZAT SETIAP HARI 

5. DAMAI AFI Junior & VICTOR HUTABARAT - EVERYBODY HURTS 


No 

JutftriLogo 

Vocai 

Telkomsel 

Flexi 

Indosat 

XL 

Fren 



No 

Judul Lagu 

.. _ , Telkomsel 

Indosat 

XL 

Fren 

i 

SEPERTI YANG KAU INGINI 

DAMAI 

2361517 

180274899 

10900804 

426151799 

vocai 

Flexi 

I 2 

JANJIMU S’PERTI FAJAR 

DAMAI 

2361518 

180274999 

10900805 

426151899 

1 

MUJIZAT SETIAP HARI 

NEW PRISKILA 

2361527 

1804866 

10901770 

426152799 

! 3 

TANGAN TUHAN 

DAMAI 

2361519 

180274799 

10900806 

426151999 

2 

INDAH PADA WAKTUNYA 

NEW PRISKILA 

2361528 

1804837 

10901771 

426152899 

4 

BILA PERCOBAAN DATANG 

DAMAI 

2361520 

180278099 

10900829 

426152099 

3 

KASIH SETIAMU 

NEW PRISKILA 

2361529 

1804816 

10901772 

426152999 

' 5 

WONDERFULDAY 

DAMAI 

2361521 

180301799 

10900910 

426152199 

4 

KASIHMU SEMPURNA 

NEW PRISKILA 

2361530 

1804814 

10901773 

426153099 

6 

SEBAB TUHAN BAIK 

DAMAI 

2361522 

180301599 

10900911 

426152299 

5 

KU BERSERAH 

NEW PRISKILA 

2361531 

1804815 

10901774 

426153199 







6 

PERSEMBAHANKU 

NEW PRISKILA 

2361532 

1804813 

10901775 

426153299 



3. The Greatest Hymns - Instrumentalia YOU RAISE ME UP 

6. SAMUEL AFI Junior & EKA DELI - THE PRAYER 


No 

Judul Lagu 

Vocai 

Telkomsel 

Flexi 

Indosat 

XL 

Fren 



No 


Telkomsel 

Flexi 

Indosat 

XL 

Fren 

juuui L-ciyu 

Musik 

1 

HATI S’BAGAI HAMBA 

SAMUEL 

2361512 

180100799 

10900365 

426151299 

1 

AMAZING GRACE 

HARMONIKA INST 

2361533 



426153399 

2 

DI DOA IBUKU 

SAMUEL 

2361513 

180095899 

10900366 

426151399 

2 

Di DOA IBUKU 

GITAR INST 

2361534 

1804812 

j 10901777 

426153499 

3 

KASIHMU TIADA DUANYA 

SAMUEL 

2361514 

180095999 

10900367 

426151499 

3 

HOW GREAT THOU ART 

SAXOPHONE INST 

2361535 



426153599 

4 

BESAR SETIAMU 

SAMUEL 

2361515 

180096099 

10900368 

426151599 

4 

BESAR SETIAMU 

SAXOPHONE INST 

2361536 

1804811 

j 10901779 

426153699 

5 

BAPA YANG KEKAL 

SAMUEL 

2361516 

180096199 

10900369 

426151699 


a n , ■ j. Telkomsel & Flexi : Ketik RING SUB (KODE NADA) Kirim ke 1212 Contoh RING SUB 2361512 . m _ 

//|1 HiPnBUBEDB INDOSAT: Ketik SET (KODE NADA) Kirim ke 808 Contoh SET 180100799 /Tkl H DllOOUlEOB 

'A X FREN : Ketik RINGGO SET (KODE NADA) kirim ke 2525 Contoh RINGGO SET 426151299 W 

XL : Ketik (KODE NADA) Kirim ke 1818 Contoh 10900365 





—Ronny Sukamto— 

Tom Jowm Isoomua - Cmni S«M) 


J samuelA^ 




< 


SETflP 


Setiap anak Tuhan pasti terharu d w 

mendengar album ‘CUTi 0a m u d c ~ ~ " 


dan menangis 

j 

m n d e va 

a Menyadari betapa besar, kasih Tuhan Yesus 
kepada kita manusia yang penuh dosa ini 

* W. ' 


Dengarkan dari miliki KASET / CD yang sangat indah dan memukau ini. Dapat diperoleh di to ko-toko t erdekat di kota anda 

^Bagi'toko-toko'di seluruh Indonesia yang belum memilikinya silahkan menghubungi Fax.(021) 5820942 
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Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


BUKU 


JASA SERVICE 


Gratis bk "ALMASIH dalam INJIL & 
QURAN," surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068,www. the-good-way.com, 
www.faithfreedom.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id 



BIRO JASA 

ASESORIS ROHANI jl 

"Fildy jasa" membantu anda 
mengurus STNK, SIM lokal/int'l, 
paspor, kitas, akte lahir/nikah, aktif 
PT, CV, PD, ktp DKI, srt pindah, 
sertifikat, dll hrg bersaing antar 
jemput data hub: 021.68639749, 
08158893523 

Sale!! Hrg Grosir, Gelang/Wrist- 
band"WWJD","FROG","PUSH" 
8i"GOLF", dll. Dicari penyalur resmi 
& agent u/ sel indonesia & Jabode 
tabek.Pembyran Cash&Transfer.A/ 

C BCA:0843823189.@Rp.l00.000 
/pcs.Min order (>300pcs Disc 
30%)-(>500pcs Disc 40%)- 
(>1000 Disc 50 %) Sole Distribu¬ 
tor. (PM M PRO DUCTIO N) Fax: 
+6256999199. For order&info: 
call&sms: 081513007868/0815- 
13007898 

HAND PHONE 

ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtonedll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


Makewell/service: AC, kulkas, cold 
room, dispenser, mesin, cuci, water 
heater, microwave, TV, DVD, tape 
compo, sound system, dll. hub: 021- 
6612511,75906666,91917773 



ALKITAB ELEKTRONIK 


Terima jasa dcwnbad/install ALKITAB di 
smua merk HP/PDA&Laptop,dll.Semua 
versi&bahasa.Harga special.Call/Visit 
us:MTA.P2.BLF.I.MARANATHA 
Bookstore.HP/SMS:93216178/5639239. 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 0856.7891377, 
08170017377, 71311737 bagi yg 
tdk mampu kami bisa menghubungi 
kembali. Gratis. 


PELUANG USAHA 


RAHASIA DHASYAT! KAYA DAN SEJAHTERA, 
cepat & mudah raih penghasilan Rp. 3- 
lOOjt/bln Hub. 0852.9357.2666/SMS 


PELUANG BISNIS 


Fantastic! modal kedi untung Besar! modal 
Rp. 129.000 jadi anggota V-NET dub, 
rekrut min 3 orang & isi pulsa di V-NET 
dub. untung: uang,hp,komputer,motor, 
tour,pensiun+pin emas,mobil & bonus 
bulanan jutaan rupiah.Hub: Yahya (021) 
5546981, 93477877 / 08158837795 


RUKO DIJUAL 


Dijual ruko gandeng 4,5 It mrh 
(owner) lok: strgis Jl. Pluit raya/ 
parkir luas PLN 11200w/ telp 15 
line, cck u/ kntr,gdg,bank,tp. 
Ingsung pmakai hub William 
081315456120/021.98609638 
(hrg nego) 



"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 

berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll) 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 085691259061 
081513034668 


Dapatkan keajaiban Jus kesehatan No.1 di Dunia 100% 
alami, Menyembuhkan berbagai macam penyakit 

Alergi, Arthritis, Asthama, Peningkatan Atletis, Kanker, Cfids 
fibromyalgia, Depresi, Diabetes 1&2, Pencernaan, Energi, 
Jantung, Darah Tinggi, HIV, Sistem Kekebalan Tubuh, Menstruasi, 
Mental, Multiple Sclemsis., Peningkatan Massa Otot, Obesitas, 
Rasa Sakit, Perkinson, Masalah, Pernafasan, Kulit & Rambut, 
Peningkatan Daya Seksual, Masalah Tidur, Stop Merokok, Stress, 
Stroke, Kebugaran. Saat ini sudah diberikan 27 patent di US 81 
beberapa negara lainnya, Sertifikat anti doping di jepang, US, 
China, dll. Sertifikat halal di US, Malaysia, dll. Satu-satunya Jus 
yang dapat dijual di seluryh Eropa& banyak lagi penghargaan 
International lainnya. 

Salah satunya BEST OF STATE 2004 HEALTH NUTRITION FOOD 
PRODUCTS, JADI JELAS PENGAKUAN INDEPENDENNYA Dapat 
diminum setiap hari u/ mdptkan vitalitas tinggi 81 terhindar dari 
berbagai penyakit. 


Hubungi : Alvian 021-92919346 atau datang langsung ke 
ITC Kuningan Lt.3 Blok B6 No. 6 Telp. 021-57935127, 
Untuk penjelasan lebih lanjut 


YABIS MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

JL Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021)8614082/ 
936 79959 


NewLook Furnicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 


* * * Wholesaler * * 



value chair 
www.gracia-furniture.com 


HOLY LAND TOUR 

Egypt - Israel - Jordan 



+ Bersama Ps. Yakub Sulistyo. S.Th. MA, 11 hari 
(GPR Surya Kebenaran, Ambarawa) 

Keberangkatan 04 November -14 November 2008 
+ Bersama EV. David Suharyanto, 10 hari 
(Pelayanan Penginjilan Filipus) 

Keberangkatan 18 Desember - 27 Desember 2008 


Informasi & Reservasi : 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jakarta City Center (JaCq LU Blok B10 No. 5-6 
Jl. Kebon Kacang Raya 
Jakorta Pusa» 10230 
Tel. (62-21)3199 0799 

Sdr. Natanod : 0815 84 124 777 (mobile) 




Show Room New Spiri. 
Mangga Dua Square 
It. BI no.342 Jakarta 


i-FMRITl 


Belanja Online : 
wvrw.kaosnewspirit.com 
www.friendster.com/newspirit 

Ingin jadi reseller / 
distributor di gereja / 
toko di kota Anda ? 
Hub : 08170808576/ 


021-71007678 


ANGKASA JAYA 
FURNITURE 


Melayani: 

Penjualan 

Cash-Credit 

Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


REFORMATA 












































































































menyuarakan kebenaran dan keadilan 



Komposisi: 


eiama ini kita mengira bahwa orang yang selalu tampil cantik dan sangat “pede" di depan 
publik adalah seorang artis, dikarenakan mereka memiliki wajah yang haius tanpa noda. 

_ J Kalau demikian, sebenarnya Anda pun layak menjadi seorang artis. 

Anda bisa cantik dengan kuiit yang haius tanpa noda dengan cukup mengkonsumsi etemale yang 
berfungsi menjaga elastisitas kuiit Anda hingga tidak mudah berkerut dan membantu 
menghilangkan fiek akibat pengaruh sinar matahari. 


JAKARTA 

SENTRA BISNIS JATIBARU 
Jl. Jatibaru Timur 56 Blok E-l, 
Jakarta Pusat 10150 
Telp. 62-21-3500135 
Fax. 62-21-3523535 
Email: pfmail@pfnewworld.com 


ETERNALE , sangat bermanfaat untuk: 


Menghilangkan keriput serta garis ketuaan 
Memperbaiki kehalusan kulit 

Mengembalikan kekencangan dan kekenyalan kulit 

Mengembalikan kelembutan dan kelembaban kulit 

Menghilangkan kantung mata 

Mengurangi dan mencegah flek 

Mencegah dan mengurangi resiko kanker kulit 


P 99 Marine Amino Protein Complex, Aerola Extract, Eternale Extract 


I pyy Marine Amino rrotein <*.ompiex, Aerc 
Trace Mineral, Horsetail, Vitamin C Natural. 


2 tablet/hari selama' 


2 tablet/hari selama 90 hari, selanjutnya cukup 1 tablet/hari 


MEDAN 

Komplek Asia Mega MasBIok I no 1 
Medan Sumatera Utara 
Telp. 62-61-7322662 
Fax. 62-61-7348972 
Email:pfmedan@pfnewwor!d.com 

BANDUNG 

Jl. Cihampelas no. 186 Kav 22-23 

Bandung Jawa Barat 

Telp. 62-22-2031610 

Fax. 62-22-2031611 

Email: pfbandung@pfnewworld.com 



Cafe yang nyaman 
dengan aneka masakan 
(home made). 


Koleksi lagu rohani 
dan khotbah terlengkap 
dari dalam dan luar negeri. 


Toko dengan luas 1.400 m2 
yang menyediakan Alkitab, 
buku-buku rohani 
(Indonesia & Inggris), 
audio-video, stationery 
dan gift items. 


S3F5 


Sebuah hadiah 


dapat menyentuh hati sahabat Anda. 


bagi hidup sahabat Anda. 


Bayangkan apa yang dapat dilakuka 


14.000 judul buku 

ihtrnn PWfl 




Cabang: 




Jl. Sam Ratuiangi No. 101 JL Diponegoro No. 127 Jl. Pregoian No. 27 Jl. Jend. A. Yani 267 Jl. Tanjung Duren Raya No.95 Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88D Wisma Gading Pem 
1(0431)861 540 1(0341)595 745 1(031)534 5850 1(022)720 7288 1(021)563 0463 Arteri Pondok Indah Menara C No. 


www.immanuelbookstore.com 


T. (021) 720 7171 Bulevar - Kelapa Gad - -> 

T. (021) 458417 _ - 


. emismueooucifTsTcs 

Untuk Kalangan a. £ 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 






























